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Salah satu upaya untuk mempermudah siswa dalam memahami teks 
pembelajaran adalah dengan melakukan inovasi terhadap buku ajar sebagai buku 
pengayaan siswa. Buku ajar yang menampilkan kompetensi tertentu dengan 
menggunakan strategi tertentu sangat jarang ditemukan. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar memahami isi teks-teks 
pembelajaran kelas X SMA/MA dengan menggunakan strategi K-W-L-A. Teks-
teks tersebut yaitu teks laporan hasil observasi, teks prosedur kompleks, teks 
eksposisi, teks anekdot, dan teks negosiasi. 
Penelitian dan pengembangan ini mengacu pada 10 tahapan yang 
diperkenalkan oleh Borg dan Gall. Tahapan tersebut kemudian disesuaikan 
menjadi (1) observasi dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan, (3) 
pengembangan, (4) penilaian produk I oleh dosen ahli, (5) perbaikan dan 
penyempurnaan produk I, (6) penilaian produk II oleh guru, (7) penyempurnaan 
produk II, dan (8) penyebarluasan terbatas pada siswa. Data diperoleh melalui 
wawancara kepada guru, penyebaran angket terkait manfaat buku teks pelajaran 
Kurikulum 2013 bagi guru dan siswa, validasi produk oleh dosen ahli dan guru, 
serta uji coba terbatas siswa. Teknik analisis data dilakukan dengan mengubah 
data kualitatif menjadi data kuantitatif, tabulasi semua data yang diperoleh pada 
setiap aspek, menghitung skor rata-rata, dan mengubah skor rata-rata menjadi 
kategori. 
Hasil penelitian ini berupa buku ajar Cara Mudah Memahami Isi Berbagai 
Teks dengan Strategi K-W-L-A untuk Kelas X SMA/MA yang terdiri atas tiga 
bagian. (1) Bagian pendahuluan, berisi sampul, kata pengantar, daftar isi, KI-KD 
yang digunakan, pengenalan strategi K-W-L-A. (2) Bagian isi, terdiri dari lima unit 
pelajaran yang di dalamnya terdapat pengenalan mengenai teks dan kegiatan 
memahami isi teks dengan menggunakan strategi K-W-L-A secara kelompok dan 
secara mandiri, serta evaluasi di akhir bab. (3) Bagian tambahan, berupa 
glosarium, kunci jawaban, dan daftar pustaka. Buku ajar dinilai kelayakannya 
berdasarkan aspek isi, penyajian, bahasa, dan kegrafikan. Hasil validasi dosen 
ahli, guru, dan respon siswa menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan 
termasuk dalam kategori layak digunakan. Rata-rata yang diperoleh pada aspek isi 
adalah 3,33; aspek penyajian memperoleh skor rata-rata 3,58; aspek bahasa 
memperoleh skor rata-rata 3,67; dan aspek kegrafikan memperoleh skor rata-rata 
3,56. 
Kata kunci: pengembangan, buku ajar, memahami isi teks-teks 





A. Latar Belakang Masalah 
Kurikulum 2013 mulai diterapkan pada tahun ajaran 2013/2014 pada 
beberapa sekolah, kemudian secara serentak diterapkan di seluruh sekolah yang ada 
di Indonesia pada tahun ajaran 2014/2015. Kontroversial penggunaan Kurikulum 
2013 membuat Kementrian Kebudayaan, Pendidikan Dasar, dan Menengah 
(Menbuddikdasmen) mengeluarkan kebijakan baru bahwa sekolah yang telah 
melaksanakan Kurikulum 2013 selama 3 semester tetap melanjutkan, sedangkan 
sekolah yang belum melaksanakan Kurikulum 2013 selama 3 semester 
diperbolehkan kembali menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
2006. Beberapa sekolah yang menggunakan Kurikulum 2013 akan menjadi sekolah 
percontohan bagi sekolah yang belum menerapkan kurikulum tersebut. 
Pergantian kurikulum tentu saja bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran serta rancangan pembelajaran yang ada di sekolah. Kurikulum 
2013 bertujuan menghasilkan siswa yang cerdas serta berpengetahuan agar 
mempunyai sikap sosial spiritual. Dalam KTSP 2006, ranah yang dicakup lebih 
mengarah pada ranah pengetahuan, sedangkan dalam Kurikulum 2013 mencakup 
ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Beberapa pola dan paradigma pembelajaran bahasa Indonesia dalam KTSP 
2006 juga mengalami perubahan. Pada KTSP 2006, mata pelajaran bahasa Indonesia 
masih berbasis paragraf. Namun, pada Kurikulum 2013 pembelajaran bahasa 




Dalam KTSP 2006, siswa-siswi baik dalam tingkat SMP/MTs maupun 
SMA/MA diajarkan keterampilan membaca, menulis, berbicara, serta menyimak. 
Keterampilan-keterampilan tersebut tertulis secara jelas dalam Standar Kompetensi 
dan Kompetensi Dasar. Dalam Kurikulum 2013, siswa khususnya pada tingkatan 
SMA/MA, diajarkan agar memiliki keterampilan dan kemampuan dalam memahami 
struktur dan kaidah teks, membandingkan teks dengan teks lain, menganalisis teks, 
mengevaluasi teks, menginterpretasi makna teks, memproduksi teks, menyunting 
teks, mengabstraksi teks, dan mengonversi teks yang tertuang dalam Kompetensi 
Dasar. 
Meski keterampilan dan kemampuan yang ada dalam Kurikulum 2013 tidak 
menyatakan secara jelas keempat keterampilan berbahasa yaitu membaca, menulis, 
berbicara, dan menyimak seperti dalam KTSP 2006, sebenarnya keempat 
keterampilan tersebut secara tersirat telah dimasukkan dalam Kurikulum 2013. Hal 
tersebut ditunjukkan dalam proses pembelajarannya, misalnya kegiatan mengamati 
teks termasuk ke dalam keterampilan membaca, kegiatan berdiskusi atau presentasi 
di depan kelas termasuk ke dalam keterampilan berbicara, kegiatan mendengarkan 
penjelasan guru atau mendengarkan presentasi teman termasuk ke dalam 
keterampilan menyimak, serta kegiatan memproduksi teks termasuk ke dalam 
keterampilan menulis. 
Salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa adalah kemampuan 
memahami teks. Kegiatan memahami teks memerlukan media yang inovatif. Salah 
satunya adalah dengan bahan ajar. Bahan ajar yang konkret adalah bahan ajar yang 




target. Oleh karena itu, adanya bahan ajar yang inovatif dalam kelas mampu 
memotret konsep target atau situasi di luar kelas. 
Buku pelajaran bahasa Indonesia, baik dalam KTSP 2006 maupun Kurikulum 
2013, memuat lebih dari satu keterampilan berbahasa. Dari segi kuantitas, buku 
pelajaran tersebut dapat membantu siswa dalam memperoleh pedoman belajar. 
Selain itu, buku tersebut dapat dikatakan efektif. Namun, dari segi kualitas, buku 
pelajaran tersebut kurang memaksimalkan penguasaan siswa terhadap keterampilan-
keterampilan tersebut. Sebagai contoh, buku ajar bahasa Indonesia KTSP 2006 
dalam buku yang berjudul Bahasa Indonesia untuk SMA dan MA Kelas X karya 
Suratno dan Wahono (2010) penerbit CV Buana Raya menyajikan empat 
keterampilan berbahasa serta buku Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik 
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 2013. 
Dalam buku Suratno dan Wahono, keterampilan membaca menyajikan 
kegiatan membaca cepat dan membaca ekstensif teks nonsastra. Kemudian dalam 
keterampilan menulis terdapat kegiatan menulis paragraf naratif, paragraf ekspositif, 
paragraf argumentatif, serta paragraf persuatif. Dalam keterampilan menyimak 
terdapat kegiatan mendengarkan siaran radio atau televisi dan dalam keterampilan 
berbicara terdapat kegiatan menceritakan pengalaman, menanggapi siaran berita 
televisi, serta memberi pendapat terhadap suatu artikel.  
Dalam buku Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik dari Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 2013 juga memuat empat 
keterampilan berbahasa. Keterampilan membaca ditunjukkan pada kegiatan 




keterampilan menulis ditunjukkan pada kegiatan meringkas isi teks atau 
memproduksi teks, keterampilan menyimak ditunjukkan pada kegiatan 
mendengarkan teman presentasi atau mengemukakan pendapat, dan keterampilan 
berbicara ditunjukkan pada kegiatan diskusi atau presentasi. Kedua buku tersebut 
tampak memuat keempat keterampilan berbahasa sehingga sangat jarang dijumpai 
buku dengan memfokuskan salah satu keterampilan berbahasa. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada guru bahasa Indonesia, buku teks 
pelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013 masih terdapat kekurangan. Terkadang 
siswa juga masih kesulitan dalam menggunakan buku tersebut. Selain itu, materi 
memahami teks diajarkan di awal-awal pembelajaran sehingga siswa perlu 
mengulang-ulang materi dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan atau dalam bentuk lain 
karena kesulitan dalam memahami teks menggunakan buku tersebut. Siswa mulai 
dapat memahami teks ketika masuk ke materi-materi berikutnya seperti materi 
mengenai struktur atau ciri kebahasaan teks. 
Selain diperlukan media yang inovatif, diperlukan juga strategi agar siswa 
lebih aktif dalam pembelajaran. Dalam memahami teks, guru hanya menggunakan 
metode membaca intensif. Guru tidak menggunakan strategi-strategi khusus lainnya, 
padahal masih banyak strategi untuk memahami suatu teks. Namun, tidak semua 
strategi dapat diterapkan pada seluruh teks. Beberapa di antaranya hanya dapat 
diterapkan di salah satu teks.sebuah strategi yang diasumsikan dapat diterapkan 
dalam seluruh teks, salah satunya adalah strategi K-W-L-A (Know-Want to Learn-
Learned-Affect) yaitu apa yang telah saya ketahui, apa yang ingin saya ketahui, apa 




Strategi ini dipilih karena sebelum kegiatan membaca teks, siswa berperan 
aktif dengan cara berpikir mengenai berbagai hal atau informasi berdasarkan topik 
bacaan yang akan dibaca. Hal tersebut dapat membangkitkan ingatan dan 
pengalaman yang pernah dialami siswa. Kegiatan siswa yang tampak berperan 
aktifsesuai dengan kriteria Kurikulum 2013 di mana siswa dianjurkan menjadi 
partisipan yang aktif. 
Menurut Wiesendanger (2001: 99), strategi K-W-L-A cocok untuk siswa 
tingkat dasar hingga menengah atas. Merujuk pada pendapat Wiesendanger, bagi 
siswa kelas X SMA/MA, strategi ini juga sesuai. Langkah-langkah dalam strategi ini 
mudah untuk diikuti, khususnya oleh siswa tingkat menengah atas. Siswa sudah 
memiliki pengalaman mengenai apa yang akan dibaca, kemudian siswa melakukan 
kegiatan yang edukatif seperti membuat pertanyaan mengenai topik dan 
menjawabnya, menuliskan informasi yang didapat setelah membaca, dan menuliskan 
pengaruh teks bagi kehidupan pribadinya serta membuat ringkasan. 
Pada strategi K-W-L-A ini terdapat langkah berupa pengaruh atau efek dari isi 
teks terhadap pribadi pembaca. Strategi ini dapat memberi pengaruh kepada siswa 
karena siswa dianjurkan untuk mengungkapkan pengaruh isi teks terhadap pribadi 
siswa. Pengungkapan pengaruh isi teks tersebut juga dapat ditunjukkan dengan 
kemampuan membuat ringkasan dari bacaan yang telah dipahami. Oleh karena 
terdapat langkah tersebut, maka pendidikan karakter yang dijunjung tinggi dalam 
Kurikulum 2013 ini juga dapat tercapai. Untuk keterampilan memahami teks yang 




Selain itu, alur dalam strategi K-W-L-A juga berkaitan dengan tahapan 
curriculum cycle. Kurikulum 2013 secara garis besar menggunakan pendekatan 
saintifik dan pembelajaran bahasa yang digunakan adalah pemodelan berbasis genre 
yang ada dalam curriculum cycle. Dalam proses strategi K-W-L-A terdapat tahap pra-
membaca yang berkaitan dengan tahap modelling atau pemodelan dalam curriculum 
cycle, tahap saat membaca yang berkaitan dengan tahap joint negotiation dalam 
curriculum cycle, dan tahap pasca-membaca yang berkaitan dengan tahap 
independent construction of text dalam curriculum cycle.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan bahan ajar yang 
memfokuskan pada keterampilan atau kompetensi tertentu, salah satunya adalah 
kompetensi memahami teks melalui kegiatan membaca. Selain itu, sejauh 
pengamatan yang dilakukan masih belum banyak pengembangan bahan ajar 
mengenai pembelajaran memahami teksdengan menggunakan strategi K-W-L-A. 
Strategi ini sesuai untuk siswa tingkat menengah atas dan juga dapat memberi 
pengaruh kepada siswa karena siswa dianjurkan untuk mengungkapkan pengaruh isi 
teks terhadap pribadi siswa. 
Oleh karena itu, penelitian ini berusaha mengembangkan buku ajar 
memahami teks-teks pembelajaran untuk kelas X SMA/MA berdasarkan strategi K-
W-L-A karena belum banyak buku ajar berupa buku teks yang memfokuskan pada 
satu keterampilan. Strategi ini juga belum banyak digunakan pada bahan ajar siswa. 
Buku ajar ini diharapkan dapat memudahkan siswa untuk memahami isi teks-teks 
tersebut melalui kompetensi menginterpretasi makna teks dengan melakukan 




sumbangan pengetahuan untuk dunia pendidikan pada tingkat SMA/MA kelas X dan 
dapat meningkatkan motivasi serta minat belajar siswa agar peningkatan hasil belajar 
siswa terwujud. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa masalah, 
yaitu: 
1. diperlukan strategi yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 
isi teks,  
2. buku ajar yang fokus pada keterampilan membaca melalui kompetensi 
menginterpretasi makna teks dengan strategi tertentu belum banyak berkembang, 
serta 
3. perlu dilakukan pengembangan buku ajar keterampilan membaca melalui 
kompetensi menginterpretasi makna teks dengan strategi tertentu sebagai wujud 
inovasi dalam dunia pendidikan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana buku ajar memahami isi teks-teks pembelajaran untuk kelas X 
SMA/MA berdasarkan strategi K-W-L-A? 
2. Bagaimanakah kelayakan buku ajar memahami isi teks-teks pembelajaran untuk 




D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menghasilkan buku ajar memahami isi teks-teks pembelajaran untuk kelas X 
SMA/MA berdasarkan strategi K-W-L-A. 
2. Mengetahui kelayakan buku ajar memahami isi teks-teks pembelajaran untuk 
kelas X SMA/MA berdasarkan strategi K-W-L-A. 
 
E. Pentingnya Pengembangan 
Telah dibahas pada latar belakang bahwa keterampilan membaca merupakan 
salah satu keterampilan yang sangat penting untuk dikuasai siswa. Keterampilan 
membaca dalam Kurikulum 2013 tertuang dalam KI-KD nomor 3 dan 4. 
Keterampilan membaca tersebut tertuang dalam bentuk memahami struktur dan 
kaidah teks, membandingkan teks, menganalisis teks, mengevaluasi teks, serta 
menginterpretasi makna teks.  
Namun, untuk memahami isi teks kompetensi yang digunakan lebih tepat 
pada kompetensi menginterpretasi makna. Kompetensi menginterpretasi makna ini 
diwujudkan dalam kegiatan membaca yang bertujuan untuk memudahkan siswa 
memahami isi teks. Dengan demikian, dibutuhkan suatu strategi untuk 
mempermudah siswa dalam pembelajaran memahami isi teks melalui kegiatan 






F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa buku ajar 
memahami isi teks-teks pembelajaran untuk siswa SMA/MA kelas X berdasarkan 
strategi K-W-L-A yang siap digunakan sebagai buku pengayaan bagisiswa dalam 
proses pembelajaran di sekolah. Produk yang dikembangkan memuat Kompetensi 
Dasar menginterpretasi makna teks-teks pembelajaran untuk jenjang SMA/MA kelas 
X sesuai dengan Standar Isi Kurikulum 2013 agar produk ini dapat digunakan dalam 
proses belajar mengajar di kelas. 
Buku ini berisi tentang cara memahami isi teks-teks pembelajaran untuk kelas 
X SMA/MA sesuai dengan langkah-langkah dalam strategi K-W-L-A. Langkah yang 
digunakan dalam teknik berikut: 
1. Siswa membuat tabel dengan 4 kolom. Setiap kolom diberi judul what I know? 
(apa yang saya ketahui?), what do I want to learn? (apa yang ingin saya pelajari?), 
what I learned? (apa yang saya pelajari?), serta the affect of the story (pengaruh 
cerita/teks), 
2. siswa menulis apa yang diketahui dari topik yang diberikan pada kolom pertama, 
3. siswa menulis apa yang ingin diketahui dari topik bacaan yang akan dibaca pada 
kolom kedua, 
4. siswa membaca teks,  
5. siswa menulis apa yang telah dipelajari dari bacaan yang telah dibaca pada kolom 
ketiga, dan  





G. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoretis maupun secara praktis: 
 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah khasanah ilmu 
pengetahuan khususnya dalam pengembangan buku ajar dengan menggunakan 
strategi K-W-L-A dalam memahami isi teks-teks pembelajaran untuk kelas X 
SMA/MA. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa 
Bagi siswa, hasil penelitian ini membantu siswa mempermudah dalam 
memahami konsep-konsep pada setiap pembelajaran teks-teks kelas X SMA/MA. 
 
b. Bagi guru 
Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 
dalam menerapkan strategi K-W-L-A sebagai buku ajar pembelajaran bahasa 
Indonesia serta sebagai alternatif sumber belajar yang efektif untuk pembelajaran dan 
penguasaan materi memahami isi teks-teks pembelajaran kelas X SMA/MA sesuai 






c. Bagi sekolah dan penentu kebijakan di bidang pendidikan 
Bagi sekolah dan penentu kebijakan di bidang pendidikan, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta 
menjadi masukan dalam penyusunan kebijakan pengembangan buku ajar untuk mata 
pelajaran bahasa Indonesia pada khususnya dan mata pelajaran lain pada umumnya. 
 
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Asumsi penelitian ini adalah dihasilkannya buku ajar memahami isi teks-teks 
pembelajaran untuk kelas X SMA/MA yang dapat meningkatkan kompetensi siswa 
dalam membaca dan memahami teks sesuai dengan Kurikulum 2013 SMA/MA. 
Penelitian ini hanya mengembangkan buku ajar memahami isi teks-teks 
pembelajaran untuk kelas X SMA/MA berdasarkan strategi K-W-L-A. 
 
I. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman maupun keambiguan, dilakukan 
pembatasan istilah dalam penelitian ini. Batasan istilah-istilah yang terdapat dalam 
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
 
1. Pengembangan 
Pengembangan berarti menciptakan sesuatu yang baru atau mengembangkan 






2. Bahan Ajar 
Bahan ajar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, sikap yang harus dipelajari 
siswa dalam rangka mencapai Kompetensi Inti yang telah ditentukan. 
 
3. Memahami Teks  
Memahami teks adalah mengetahui benar isi suatu teks, salah satunya melalui 
kegiatan membaca. 
 
4. Teks-Teks Pembelajaran Kelas X SMA/MA 
a. Teks Laporan Hasil Observasi 
Teks laporan hasil observasi adalah teks yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau mengklasifikasikan informasi yang bersifat global dan 
universal, serta lebih menekankan pada pengelompokan berbagai hal ke dalam jenis 
sesuai dengan ciri setiap jenis pada umumnya. 
 
b. Teks Prosedur Kompleks 
Teks prosedur adalah teks yang menunjukkan proses dalam membuat sesuatu 
yang bertujuan untuk menggambarkan bahwa sesuatu dikerjakan sesuai dengan 
aturan melalui langkah-langkah yang jelas teratur, tujuannya untuk memberikan 






c. Teks Eksposisi 
Teks eksposisi adalah teks yang menyajikan sejumlah pengetahuan atau 
informasi, tujuannya agar pembaca mendapat pengetahuan atau informasi yang 
sejelas-jelasnya. 
 
d. Teks Anekdot 
Teks anekdot merupakan teks yang berisi pengalaman seseorang yang tidak 
biasa, dapat berupa kejadian yang lucu. 
 
e. Teks Negosiasi 
Teks negosiasi adalah teks yang berisi tentang pertemuan antara dua belah 
pihak atau lebih yang membahas suatu persoalan bisnis dalam arti luas dengan 
adanya tawar menawar mutualistik, adanya suatu musyawarah untuk mencapai titik 
temu dan adanya kesepakatan antara keduanya. 
 
5. Strategi K-W-L-A 
Strategi K-W-L-A merupakan strategi yang tidak hanya membantu siswa 
untuk menghubungkan apa yang mereka ketahui, tetapi juga memungkinkan siswa 
untuk menilai sendiri kesesuaian, ketertarikan, dan nilai personal terhadap 








Kajian teori meliputi deskripsi teoretis, kerangka pikir, serta kajian yang 
relevan. Pada bagian deskripsi teoretis membahas berbagai teori yang terkait dengan 
penelitian ini. Teori tersebut yaitu (1) konsep dasar memahami, (2) teks-teks 
pembelajaran kelas X SMA/MA yang meliputi (a) teks laporan hasil observasi; (b) 
teks prosedur kompleks; (c) teks eksposisi; (d) teks anekdot; dan (e) teks negosiasi, 
(3) Strategi K-W-L-A yang meliputi pengertian serta langkah-langkah strategi 
tersebut, dan (4) bahan ajar yang meliputi pengertian, jenis-jenis bahan ajar, prinsip 
pengembangan bahan ajar, serta penilaian bahan ajar. 
 
A. Deskripsi Teoretis 
1. Memahami Teks 
Kegiatan memahami memang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan membaca 
karena kegiatan membaca yang tidak disertai dengan pemahaman bukanlah kegiatan 
membaca. Oleh karena itu, pengertian memahami tidak dapat dipisahkan dari 
pengertian membaca. Memahami teks adalah mengetahui benar suatu teks, baik dari 
segi isi maupun dari segi struktur melalui kegiatan salah satunya adalah membaca. 
Hal tersebut juga dikemukakan oleh Bormouth (via Zuchdi, 2012: 8), membaca 
pemahaman atau memahami merupakan keterampilan pemerolehan pengetahuan 
yang digeneralisasi, yang memungkinkan orang memperoleh dan mewujudkan 




Membaca juga merupakan kemampuan untuk mengerti ide pokok, detail yang 
penting dan seluruh pengertian. Untuk memahami teks, pembaca harus menguasai 
perbendaharaan kata serta akrab dengan struktur dasar dalam penulisan baik kalimat, 
paragraf, maupun tata bahasa. Selain itu, Soedarso (2010: 58) mengungkapkan 
pemahaman atau komprehensi adalah kemampuan untuk mengerti ide pokok, detail 
yang penting, dan seluruh pengertian dalam kegiatan membaca. 
Sementara itu, proses pemahaman diuraikan melalui beberapa tahapan oleh 
Kintsch dan Kintsch (via Zuchdi, 2012: 11), di antaranya adalah sebagai berikut: 
a. pengodean kembali secara perseptual dan konseptual yakni dengan mengenali 
makna kata per kata dan menghubungkan kata dengan satuan ide atau proposisi; 
b. menghubungkan satuan ide, mengetahui detail informasi, dan membangun 
struktur mikro atau mengetahui poin-poinnya; 
c. membangun struktur makro atau ide pokok; 
d. menggunakan struktur mikro dan struktur makro untuk mengidentifikasi ide-ide 
penting; 
e. mengintegrasikan ide-ide penting dengan pengetahuan awal (prior knowledge), 
membuat simpulan, dan membangun model situasi; serta 
f. mempelajari: mengenal model situasi dan menggunakannya pada situasi lain. 
Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh tokoh-tokoh tersebut, dapat 
diambil kesimpulan bahwa memahami adalah suatu kemampuan untuk mengerti ide 
pokok, seluruh pengertian dalam bacaan, serta detail informasi sehingga mampu 





2. Teks-Teks Pembelajaran Kelas X SMA/MA 
a. Teks Laporan Hasil Observasi 
1) Pengertian Teks Laporan Hasil Observasi 
Teks laporan hasil observasi adalah teks yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau mengklasifikasikan informasi. Teks laporan hasil observasi 
atau teks laporan juga biasa disebut sebagai teks klasifikasi karena teks tersebut 
memuat klasifikasi mengenai jenis sesuatu berdasarkan kriteria tertentu. Menurut 
Literacy and Education Research Network (1990: 14), the function of a report genre 
is factual text which describes the way things are, with reference to a whole range of 
phenomena, natural, synthetic and social in our environment. Apabila diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia, fungsi dari teks laporan adalah teks faktual yang 
mendeskripsikan bagaimana benda itu, dengan merujuk pada seluruh cakupan 
fenomena, alam, sintetik, dan sosial di lingkungan sekitar kita. 
Teks laporan hasil observasi termasuk ke dalam jenis teks deskripsi karena 
deskripsi berasal dari laporan hasil observasi siswa. Oleh karena itu, teks laporan 
sering dianggap sama dengan teks deskripsi. Padahal sebenarnya, teks laporan 
dengan teks deskripsi berbeda. Perbedaan tersebut terletak pada sifatnya 
(Kemdikbud, 2014b: 4). Laporan memiliki urutan yang logis tentang fakta tanpa 
keterlibatan personal peneliti. Teks laporan bersifat global dan universal, sedangkan 
teks deskripsi bersifat unik dan individual. Misalnya, untuk melaporkan kehidupan 
harimau, kita dapat memulainya dengan membuat klasifikasi jenis harimau, 




Teks deskripsi lebih menitikberatkan uraian bentuk, ciri, dan keadaan dari 
sesuatu yang dideskripsikan untuk tempat dan waktu tertentu. Sementara itu, teks 
laporan lebih menitikberatkan pada pengelompokan berbagai hal ke dalam jenis 
sesuai dengan ciri setiap jenis pada umumnya. Selain itu, teks deskripsi hanya 
berkaitan dengan hubungan antara keseluruhan dan bagian-bagiannya, sedangkan 
teks laporan berkaitan dengan hubungan berjenjang antara sebuah kelas dan sub-sub 
kelas yang ada di dalamnya (Kemdikbud, 2014b: 4). 
Teks deskripsi memiliki struktur umum yaitu klasifikasi dan deskripsi. Suatu 
objek dapat diklasifikasikan dengan jalan menggolongkan atau membuat kategori. 
Klasifikasi dapat berupa klasifikasi teknis atau umum, tergantung pada objek yang 
dideskripsikan (Knapp dan Watkins, 2005: 101). Sementara itu, dalam Professional 
Development Service for Teachers (2013: 14) mengatakan ciri-ciri teks laporan hasil 
observasi adalah partisipan bersifat umum, bahasa yang digunakan objektif tidak 
berkenaan dengan orang-orang tertentu, bersifat tanpa batas waktu, dan subjek 
perbendaharaan kata yang spesifik. 
Jadi, teks laporan hasil observasi adalah teks yang berisi tentang klasifikasi 
dari suatu jenis objek yang diamati berdasarkan kriteria tertentu. Teks laporan hasil 
observasi bersifat global dan umum sehingga lebih menitikberatkan pada 
pengelompokan berbagai hal ke dalam jenis sesuai dengan ciri dari jenis tersebut 
pada umumnya. Teks laporan hasil observasi juga memiliki urutan yang logis tentang 





2) Ciri Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi 
Ciri kebahasaan dalam teks laporan hasil observasi di antaranya adalah 
sebagai berikut:  
a) Frasa atau kelompok kata digunakan untuk membuat klasfikasi. Frasa atau 
kelompok kata tersebut dapat berupa verba aktif maupun pasif. 
b) Menggunakan sinonim atau padanan kata serta antonim 
c) Suatu jenis kata dapat berubah menjadi jenis kata yang lain misalnya pada jenis 
kata verba dapat berubah menjadi nomina atau kelompok nomina. Seperti pada 
kata membagi berubah menjadi kata pembagian. 
d) Menggunakan konjungsi seperti kata dan, tetapi, sementara itu, sedangkan, 
selanjutnya, dan lain-lain 
e) Keberadaan konjungsi menyebabkan adanya kalimat kompleks 
Berdasarkan kompleksitasnya, kalimat dibedakan menjadi kalimat simpleks 
dan kalimat kompleks. Kalimat simpleks adalah kalimat yang hanya terdiri atas 
satu struktur dengan satu verba utama, misalnya tumbuh-tumbuhan tergolong ke 
dalam makhluk hidup, sedangkan kalimat kompleks adalah kalimat yang terdiri 
atas dua struktur atau lebih dengan dua verba atau lebih, misalnya tanaman 
kacang itu akan tumbuh subur apabila petaninya rajin menyiraminya 
(Kemdikbud, 2014b: 12). 





g) Menggunakan kalimat deskripsi 
Kalimat deskripsi adalah kalimat yang dapat berisi gambaran sifat-sifat 
benda yang dideskripsikan. Misalnya besar-kecil, merah, kuning, biru, manis, 
kasar, halus, getir, dan beberapa sifat-sifat fisik yang lain. 
3) Struktur Organisasi Teks Laporan Hasil Observasi 
Struktur teks merupakan gambaran cara teks tersebut dibangun. Berikut ini 
adalah struktur organisasi teks laporan hasil observasi: 
a) Pernyataan umum atau klasifikasi 
Tahap pernyataan umum atau klasifikasi merupakan pembuka atau 
pengantar mengenai hal yang akan dilaporkan. Pada tahap pembukaan 
disampaikan bahwa benda-benda di dunia dapat diklasifikasi berdasarkan 
kriteria persamaan dan perbedaan. Kriteria tersebut digunakan untuk 
membedakan kelas dan subkelas (Kemdikbud, 2014b: 6). 
b) Anggota atau aspek yang dilaporkan 
Pada tahap anggota atau aspek yang dilaporkan memuat tentang kriteria-
kriteria dari hasil yang telah diamati. Pada tahap ini pula pembagian-pembagian 
dari kriteria tersebut dipaparkan secara rinci sampai sekecil-kecilnya.  
 
b. Teks Prosedur Kompleks 
1) Pengertian Teks Prosedur Kompleks 
Secara umum teks prosedur kompleks dikenal dengan teks prosedur. Teks 
prosedur juga disebut teks arahan. Teks prosedur adalah teks yang menunjukan 




dikerjakan sesuai dengan aturan melalui langkah-langkah yang jelas teratur. Teks ini 
merupakan salah satu dari jenis teks yang termasuk genre faktual subgenre 
prosedural. Tujuan sosial teks ini adalah mengarahkan atau mengajarkan tentang 
langkah-langkah yang ditentukan serta memberikan petunjuk mengenai cara-cara 
melakukan sesuatu dengan urutan yang benar. Teks prosedur lebih menekankan 
aspek bagaimana melakukan sesuatu, yang salah satunya dapat berupa percobaan 
atau pengamatan (Mahsun, 2014: 30).  
Teks prosedur dan teks prosedur kompleks memiliki sedikit perbedaan. Teks 
prosedur tidak memiliki syarat atau pilihan tertentu namun harus urut. Teks prosedur 
kompleks harus mempunyai syarat atau pilihan. Syarat-syarat tersebut jika tidak 
terpenuhi maka tujuan untuk melakukan sesuatu itu tidak akan tercapai secara 
maksimal. Apabila semua hal tersebut ditulis atau diceritakan secara lisan, teks yang 
tercipta tergolong ke dalam teks prosedur kompleks (Kemdikbud, 2014b: 36). 
Menurut Literacy and Education Research Network (1990: 18) fungsi teks 
prosedur adalah, 
The function of a factual text designed to describe how something is 
accomplished through a sequence of actions or steps. Procedures are also 
more about processes than things but explain how people perform different 
processes in a sequence if steps. Procedures are found in the written texts to do 
with science, art and craft, cookery, media studies and health as well as other 
subjects. 
 
Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, fungsi dari sebuah teks yang 
didesain faktual adalah untuk mendeskripsikan bagaimana sesuatu diselesaikan 
melalui serangkaian tindakan atau langkah-langkah. Prosedur merupakan lebih dari 




proses yang berbeda dalam serangkaian langkah-langkah. Prosedur dapat ditemukan 
dalam teks tertulis yang berkaitan dengan sains, seni dan kerajinan, seni memasak, 
studi media dan ilmu kesehatan, serta subjek-subjek atau pelajaran-pelajaran lainnya. 
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa teks prosedur 
kompleks adalah teks yang berisi tentang petunjuk untuk melakukan sesuatu melalui 
tahapan-tahapan atau urutan-urutan yang jelas dan teratur. Apabila tidak sesuai 
dengan langkah-langkah yang diberikan maka tujuan kegiatan tersebut tidak akan 
terlaksana dengan maksimal. 
2) Ciri Kebahasaan Teks Prosedur Kompleks 
Ciri kebahasaan dalam teks prosedur kompleks di antaranya adalah sebagai 
berikut: 
a) Memanfaatkan konjungsi penghubung dan pengikat antarparagraf pengisi 
struktur teks seperti kata setelah, dari, dengan demikian 
b) Mengandung kalimat imperatif 
Kalimat imperatif adalah kalimat perintah yang berfungsi untuk meminta 
atau melarang seseorang untuk melakukan sesuatu. 
c) Menggunakan konjungsi yang menunjukkan syarat-syarat seperti jika, apabila, 
atau seandainya 
d) Penggunaan partisipan manusia secara umum 
Partisipan dapat meliputi pronomina atau kata ganti yang digunakan untuk 





e) Menonjolkan penggunaan verba material dan verba tingkah laku 
Verba material adalah verba yang mengacu pada tindakan fisik seperti 
melakukan, menilang, dan lain-lain. Verba tingkah laku adalah verba yang 
mengacu pada sikap yang dinyatakan dengan ungkapan verbal (bukan sikap 
mental yang tidak tampak) seperti menerima dan menolak pada kalimat “Setiap 
pengemudi mempunyai dua alternatif terhadap tuduhan pelanggaran yang 
diajukan polantas, yaitu menerima atau menolak tuduhan tersebut” (Kemdikbud, 
2014b: 45). 
f) Menonjolkan penggunaan konjungsi temporal 
Konjungsi temporal adalah konjungsi yang mengacu pada urutan waktu dan 
sekaligus menjadi sarana kohesi teks, seperti pertama, kedua, ketiga dan 
seterusnya. 
3) Struktur Organisasi Teks Prosedur Kompleks 
Teks prosedural kompleks memiliki struktur organisasi teks sebagai berikut: 
a) Tujuan 
Tujuan dapat berupa judul. Tujuan juga dapat diletakkan pada satu paragraf 
setelah judul yang berupa satu topik tentang pekerjaan atau perihal yang akan 
dilakukan atau diselesaikan. 
b) Urutan tahapan pelaksanaan 
Pada tahap ini berisi detail tentang urutan pekerjaan yang akan dilakukan. 
Tahap ini dapat berupa instruksi (perintah) bagaimana pekerjaan harus 




dimungkinkan untuk menggunakan kalimat perintah serta kata kerja tingkah laku 
yang menggambarkan aktivitas yang harus dilakukan. 
c) Penutup 
Pada tahap ini berisikan kesimpulan atau kalimat berupa saran lain untuk 
dilakukan. 
 
c. Teks Eksposisi 
1) Pengertian Teks Eksposisi 
Teks eksposisi termasuk ke dalam teks genre tanggapan. Teks eksposisi berisi 
paparan gagasan atau usulan sesuatu yang bersifat pribadi. Menurut Wiratno (via 
Mahsun, 2014: 31), teks eksposisi juga disebut sebagai teks argumentasi satu sisi.  
Pardiyono (2007: 215) mengemukakan bahwa eksposisi adalah jenis teks 
yang sangat tepat untuk berargumen bahwa something is the case (analytical 
exposition) dan berargumen bahwa something should be or ought to be’ (hortatory 
exposition). Analytical exposition lebih mirip seperti descriptive arguments, 
sedangkan hortatory exposition dapat dikatakan sebagai suggestive arguments. 
Knapp dan Watkins (2005: 191) berpendapat mengenai teks eksposisi. 
Mereka menyatakan bahwa exposition is a text type which clearly focuses students 
on the purpose of argument, that is, putting forward a viewpoint and providing 
evidence to support it. Apabila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, eksposisi 
adalah sebuah jenis teks yang dengan jelas memfokuskan siswa pada tujuan dari 





Teks eksposisi termasuk ke dalam teks faktual yang digunakan untuk 
mengemukakan sudut pandang dan pendapat. Teks eksposisi juga dapat berupa esai 
ataupun surat untuk editor (Literacy and Education Research Network, 1990: 20). 
Dari berbagai pendapat mengenai teks eksposisi, dapat disimpulkan bahwa 
teks eksposisi adalah teks faktual yang berisi tanggapan atau gagasan pribadi dengan 
beberapa sudut pandang dan bukti yang dapat menguatkan serta mendukung 
gagasan-gagasannya. 
2) Ciri Kebahasaan Teks Eksposisi 
Ciri kebahasaan teks eksposisi di antaranya adalah sebagai berikut: 
a) Mengandung pronomina atau kata ganti 
Kata ganti atau pronomina tidak boleh diletakkan di sembarang tempat, 
tergantung konteks atau susunan kalimat yang digunakan karena teks eksposisi 
merupakan teks ilmiah. Kata tersebut dapat digunakan terutama pada saat 
pernyataan pendapat pribadi (klaim) diungkapkan. Hal tersebut sejalan dengan 
fungsi sosial teks eksposisi itu sendiri, yaitu teks yang digunakan untuk 
mengusulkan pendapat pribadi mengenai sesuatu (Kemdikbud, 2014b: 86). 
b) Memanfaatkan kata-kata leksikal (nomina, verba, adjektiva, dan adverbia) 
c) Menggunakan konjungsi antarkalimat yang berupa nomina bilangan 
Konjungsi dalam teks ini digunakan untuk mengurutkan alasan-alasan yang 
digunakan untuk memperkuat pendapat. Konjungsi tersebut seperti pertama, 
kedua, ketiga, dan seterusnya. 





3) Struktur Organisasi Teks Eksposisi 
Struktur organisasi yang membangun teks eksposisi adalah sebagai berikut 
(Pardiyono, 2007: 216 & 219): 
a) Tesis 
Tesis merupakan pernyataan pendapat. Struktur ini berisi satu pernyataan 
yang bersifat kontroversial yang di dalamnya terkandung satu topik hangat dan 
pernyataan yang menunjukkan posisi penulis dalam menanggapi topik tersebut. 
b) Argumentasi 
Argumentasi berisi paparan pendapat yang didasarkan pada sejumlah 
realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik. Selain itu, argumentasi juga 
berisi jabaran atau deskripsi pendapat dari penulis tentang apa yang telah 
disebutkan dalam bagian tesis. Sangat relatif bahwa pendapat atau argumen 
tersebut bertujuan untuk membuktikan bahwa apa yang telah ditesiskan tersebut 
adalah benar. 
c) Penegasan ulang pendapat 
Penegasan ulang pendapat berisi satu kesimpulan atau pengulangan 
pernyataan dalam topik yang merupakan pembenaran tentang apa yang tertera 
pada tesis. 
 
d. Teks Anekdot 
1) Pengertian Teks Anekdot 
Anekdot adalah cerita singkat yang menarik karena lucu dan mengesankan. 




yang sebenarnya. Anekdot dapat juga merupakan cerita rekaan yang tidak harus 
didasarkan pada kenyataan yang terjadi di masyarakat, yang menjadi partisipan atau 
pelaku di dalamnya tidak harus orang penting (Kemdikbud, 2014b: 99).  
Selain itu dalam rujukan yang sama, teks anekdot juga dapat berisi peristiwa-
peristiwa yang membuat jengkel atau konyol bagi partisipan yang mengalaminya. 
Perasaan jengkel dan konyol merupakan krisis yang ditanggapi dengan reaksi dari 
pertentangan antara nyaman dan tidak nyaman, puas dan frustasi, serta tercapai dan 
gagal. Teks anekdot dapat menjadi sarana untuk menyampaikan kritik terhadap 
persoalan-persoalan pada bidang-bidang layanan tersebut. 
Dalam konteks kehidupan sehari-hari seringkali orang mengalami hal-hal 
yang terjadi di luar keinginan, yang dapat dikatakan sebagai suatu tindakan yang 
bodoh atau konyol atau lucu. Bila kejadian tersebut hendak diberitahukan pada orang 
lain dengan tujuan hendak berbagi rasa, kisah tersebut dapat dikemas dalam bentuk 
teks anekdot (Pardiyono, 2007: 291). 
Teks anekdot memiliki tujuan sosial yang sama dengan teks cerita ulang yaitu 
menceritakan kembali tentang peristiwa pada masa lalu agar tercipta semacam 
hiburan atau pembelajaran dari pengalaman pada masa lalu bagi pembaca atau 
pendengarnya. Hanya saja, pada teks aneksdot peristiwa yang ditampilkan membuat 
partisipan yang mengalaminya merasa jengkel atau konyol (Mahsun, 2014: 25). 
Literacy and Education Research Network menyatakan tentang anekdot 
bahwa (1990: 28), 
Anecdote: deals with something unexpected or out of the ordinary. The 
anecdote is almost exclusively an oral genre and is a common feature of casual 




story worth telling. An interesting anecdote is one in which the teller makes the 
listener want to listen for more. Therefore, handling interpersonal meanings 
well is an important part of the narrator’s anecdotal skill – evaluating the 
significance of the events. 
 
Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi, anekdot berkaitan 
dengan sesuatu yang tidak diharapkan atau keluar dari hal biasanya. Anekdot hampir 
seperti genre oral dan merupakan ciri umum dari percakapan santai. Hal tersebut 
merupakan kejadian yang tak diharapkan -„krisis‟- yakni hal yang telah membuat 
suatu cerita layak untuk disampaikan. Anekdot yang menarik adalah anekdot yang 
ketika diceritakan oleh pencerita akan membuat para pendengar ingin 
mendengarkannya lagi. Oleh karena itu, mengontrol pemahaman makna seseorang 
dengan baik merupakan hal penting bagi seorang narator anekdot –dengan menilai 
signifikansi dari kejadian-kejadian. 
Berdasarkan pengertian dari beberapa pendapat, dapat disimpulkan bahwa 
teks anekdot adalah teks yang berisi cerita konyol, lucu, atau mengesankan. Cerita 
yang disampaikan dapat berupa peristiwa sehari-hari atau hanya rekaan. Teks 
anekdot bertujuan untuk menghibur pembaca atau sebatas kritik sosial sehingga 
pembaca atau pendengar dapat mengambil pelajaran dari cerita tersebut. 
2) Ciri Kebahasaan Teks Anekdot 
Ciri kebahasaan pada teks anekdot adalah sebagai berikut: 
a) Penggunaan konjungsi yang menunjukkan urutan peristiwa 





3) Struktur Organisasi Teks Anekdot 
Struktur organisasi yang membangun teks anekdot adalah sebagai berikut 
(Pardiyono, 2007: 293 & 295): 
a) Abstraksi 
Pada bagian ini abstrak berupa suatu pertanyaan retorik atau pernyataan 
yang berupa eksklamasif yang berkaitan dengan topik yang telah dituangkan 
dalam judul. Abstrak menentukan apakah para pembaca tertarik secara 
emosional untuk melakukan sharing atau tidak sama sekali. 
b) Orientasi 
Orientasi berisi pengantar cerita atau latar peristiwa. Bagian ini juga dapat 
berisi pendahuluan atau pengantar tentang kejadian konyol yang akan 
diceritakan. 
c) Krisis 
Bagian krisis berisi pemaparan kejadian puncak yang merupakan inti dari 
kekonyolan cerita atau kekonyolan kejadian. Selain itu, krisis juga berisikan 
detail dan inti dari kekonyolan kejadian yang menimpa atau yang dialami. 
d) Reaksi 
Bagian reaksi berisi reaksi atau tindakan solusi yang diambil atau dilakukan 
oleh penulis untuk mengatasi atau menyelamatkan diri dari kejadian 
sebagaimana yang diceritakan dalam krisis.  
e) Koda 
Koda adalah bagian penutup cerita yang merupakan ending atas kejadian 




e. Teks Negosiasi 
1) Pengertian Teks Negosiasi 
Negosiasi adalah bentuk interaksi sosial yang berfungsi untuk mencari 
penyelesaian bersama di antara pihak-pihak yang mempunyai perbedaan 
kepentingan. Pihak-pihak tersebut berusaha menyelesaikan perbedaan itu dengan 
cara-cara yang baik tanpa merugikan salah satu pihak (Kemdikbud, 2014b: 121). 
Negosiasi juga dapat terjadi sebagai tanggapan terhadap usulan program dari pihak 
pertama kepada pihak kedua. Berdasarkan pengertian negosiasi tersebut maka teks 
negosiasi adalah teks yang berisi tentang negosiasi antara beberapa pihak untuk 
menyelesaikan perbedaan dengan cara-cara yang baik. 
Teks negosiasi bertujuan sosial untuk menegosiasikan hubungan, informasi 
barang, dan layanan. Dalam buku Kemdikbud (2014b: 122) dipaparkan mengenai 
negosiasi, 
Negosiasi adalah bentuk interaksi sosial yang berfungsi untuk mencapai 
kesepakatan di antara pihak-pihak yang mempunyai kepentingan yang berbeda 
...............................................................................................................................
.............................................................................................................................
Negosiasi dilakukan karena pihak-pihak yang berkepentingan perlu membuat 
kesepakatan mengenai persoalan yang menuntut penyelesaian bersama. 




Selain itu juga terdapat cara melakukan negosiasi, 
Serangkaian tindakan dilakukan agar negosiasi berjalan lancar. Tindakan 
tersebut adalah 
(1) mengajak untuk membuat kesepakatan, 
(2) memberikan alasan mengapa harus ada kesepakatan,  
(3) membandingkan beberapa pilihan, 




(5) mengevaluasi kekuatan dan komitmen bersama, dan 
(6) menetapkan dan menegaskan kembali tujuan negosiasi. 
 
Dari paparan mengenai berbagai pengertian negosiasi dan cara melakukannya 
dapat ditarik kesimpulan bahwa teks negosiasi merupakan teks yang membicarakan 
mengenai kesepakatan antara kedua belah pihak. Teks tersebut mencakup masalah 
yang akan diselesaikan, pilihan yang akan disepakati, alasan atau pendapat pilihan 
tersebut dikemukakan, serta hasil akhir dari kesepakatan tersebut. 
2) Ciri Kebahasaan Teks Negosiasi 
a) Menggunakan bahasa persuasi, yaitu bahasa yang digunakan untuk membujuk 
b) Biasanya menggunakan bahasa yang formal 
3) Struktur Organisasi Teks Negosiasi 
Struktur teks negosiasi dinantaranya adalah sebagai berikut:  
a) Orientasi 
Orientasi atau pembukaan berisi mengenai inisiasi sebelum proses negosiasi 
berlangsung. 
b) Isi 
Pada bagian ini dapat berisi permintaan atau pengajuan, penawaran, hingga 
persetujuan. 
c) Penutup 
Pada bagian ini merupakan penutup atau akhir dari pembicaraan negosiasi 





Dari uraian mengenai teks-teks pembelajaran kelas X SMA/MA dapat dibuat 
tabel perbandingan antara teks satu dengan teks lainnya. Tabel perbandingan teks-
teks tersebut dapat dilihat pada lampiran 1. 
 
3. Strategi K-W-L-A 
a. Pengertian Strategi K-W-L-A 
Strategi adalah cara penggunaan seluruh kemampuan diri dan di luar dirinya 
untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan (Suryaman, 2012: 58). Strategi 
merupakan turunan dari pendekatan. Dilihat dari cara penyajian dan cara pengolahan, 
strategi pembelajaran dapat dibedakan antara strategi pembelajaran induktif dan 
strategi pembelajaran deduktif yaitu pembelajaran yang berpusat pada guru. 
Sementara itu, pendekatan dapat diartikan sebagai sudut pandang atau asumsi 
terhadap sesuatu atau landasan filosofi terhadap sesuatu (Nurbaya, 2009: 4). 
Pendapat lain mengemukakan bahwa pendekatan merupakan sudut pandang 
mengenai proses pembelajaran yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya 
suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, 
menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan 
teoretis tertentu. 
Metode merupakan penerapan dari teori yang diturunkan dari pendekatan atau 
langkah operasional dari strategi pembelajaran yang dipilih dalam mencapai tujuan 
belajar. Metode juga dimaknai sebagai sebuah cara yang berisi sejumlah cara kerja 




Ketepatan penggunaan suatu metode akan menunjukkan fungsionalnya strategi 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Berikut ini adalah tabel perbedaan pengertian antara pendekatan, strategi, dan 
metode. 
Tabel 1: Perbedaan antara Pendekatan, Strategi, dan Metode 
Pendekatan Strategi Metode 
1. Asumsi terhadap 
proses pembelajaran 
yang merujuk pada 
pandangan tentang 
terjadinya suatu 
proses yang sifatnya 
masih sangat umum. 
1. Cara penggunaan 
seluruh kemampuan 
diri dan di luar dirinya 
untuk mencapai suatu 
tujuan yang diinginkan. 
1. Langkah operasional 
dari strategi 
pembelajaran yang 
dipilih dalam mencapai 
tujuan belajar 





siswa dan pendekatan 
pembelajaran yang 
berorientasi pada guru 
2. Dilihat dari cara 





induktif dan strategi 
pembelajaran deduktif 
2. Terdapat beberapa 
metode pembelajaran 





diskusi, simulasi, dan 
sebagainya 
 
Strategi K-W-L-A adalah salah satu strategi pembelajaran yang merupakan 
pengembangan dari strategi K-W-L. Strategi K-W-L dikembangkan oleh D. Ogle 
pada tahun 1986, sedangkan strategi K-W-L-A dikembangkan oleh Carr dan Ogle 
pada tahun 1987 dan kemudian dikembangkan kembali oleh Mandeville pada tahun 
1994. Strategi ini dikembangkan untuk meyakinkan bahwa pendidik memiliki 
kecenderungan untuk perlu memperlihatkan latar belakang pengetahuan peserta 
didik, minat peserta didik, serta pengaruh isi teks terhadap peserta didik. Hal tersebut 




belakang pengetahuan pembaca untuk dapat memahami isi bacaan (Zuchdi, 2012: 
126). 
Strategi ini tidak hanya membantu siswa untuk menghubungkan apa yang 
mereka ketahui, tetapi juga memungkinkan siswa untuk menilai sendiri kesesuaian, 
ketertarikan, dan nilai personal terhadap pengalaman belajar mereka. Strategi ini 
sesuai untuk seluruh teks, namun juga dapat digunakan dalam pembelajaran 
membaca teks naratif atau ekspositorif karena teknik ini didesain untuk menunjukkan 
pentingnya latar belakang pengetahuan pembaca untuk dapat memahami isi bacaan. 
Strategi ini juga sesuai untuk siswa dalam semua kemampuan dari SD sampai 
SMA karena sebelum membaca siswa telah memiliki latar belakang informasi serta 
pengalaman di mana hal tersebut dapat diperoleh dari berbagai cara. Misalnya 
dengan mengamati, mendengar, mengalami langsung, dan sebagainya yang semua 
orang dapat memperolehnya dengan mudah termasuk siswa tingkat SD hingga SMA. 
Strategi K-W-L-A memfokuskan pada elaborasi dan pemantauan pemahaman siswa. 
Strategi ini dilakukan pada kegiatan membaca baik pada saat sebelum membaca, saat 
membaca, maupun fase akhir membaca (Wiesendanger, 2001: 99).  
Untuk memahami teks secara menyeluruh, siswa harus menempuh 4 tahap 
pembelajaran yaitu tahap pembangunan konteks, tahap pemodelan teks, tahap 
pembuatan teks secara bersama-sama, dan tahap pembuatan teks secara mandiri 
karena secara garis besar pendekatan saintifik dan pembelajaran bahasa Indonesia 
dalam Kurikulum 2013 berbasis teks dengan menggunakan pemodelan berbasis 




Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan curriculum cycle yang dikembangkan 
oleh Callaghan dan Rothery (1988). Knapp (2005: 77) mengungkapkan bahwa, 
In 1988 a three-stage model, or curriculum cycle, was developed by the 
New South Wales Metropolitan East Disadvantaged School Program as a 
result of research by Martin (1987) and Rothery (1986). This model involved 
modelling the context and text under examination, additional activities in 
preparation for the joint construction of this text, and then finally a stage of 
independent construction of the text by student. 
 
Apabila diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi, pada tahun 1988 sebuah 
model tiga tahapan atau siklus kurikulum (curriculum cycle) dikembangkan oleh 
program khusus sekolah metropolitan untuk anak-anak tidak mampu di area timur 
New South Wales (New South Wales Metropolitan East Disadvantaged School 
Program) yang merupakan hasil penelitian dari Martin (1987) dan Rothery (1986). 
Model ini melibatkan pemodelan konteks dan mempelajari tentang sebuah teks, 
kegiatan-kegiatan tambahan dalam persiapan dan penyusunan teks tersebut bersama-
sama, dan yang terakhir tahap siswa menyusun teks secara mandiri. 
Tahapan curriculum cycle meliputi modelling, joint construction, dan 
independent construction. Berikut ini adalah penjelasan dari tahapan curriculum 
cycle (Adetya, 2014: 12 – 13): 
1) Pemodelan (modelling) 
Pada tahap ini siswa mempelajari konteks dan teks. Konteks berkaitan dengan 
fungsi sosial genre dan teks berkaitan dengan tingkatan genre serta fitur kebahasaan 
genre. 
2) Pembahasan teks secara bersama (joint negotiation of text) 




a) persiapan untuk pembahasan teks secara bersama dari suatu teks dalam genre 
yang sama meliputi kegiatan seperti mengamati teks, meneliti, membuat catatan, 
berdiskusi, berlatih, dan bermain peran, 
b) membuat teks baru oleh siswa dan guru sesuai dengan jenis teks yang telah 
dipelajari atau dalam genre yang sama. 
3) Pembuatan teks secara individu (independent construction of text) 
Ada 5 langkah yang dilalui dalam tahap ini, di antaranya adalah: 
a) persiapan pembuatan teks secara individu dalam genre yang sama melalui 
kegiatan meneliti, membuat catatan, mengamati, wawancara, dan membaca, 
b) menulis teks oleh siswa dengan genre yang sama dalam bentuk draft, 
c) konsultasi hasil penulisan kepada guru atau berdiskusi dengan teman sebangku, 
d) mengedit dan membuat tulisan kembali, mengevaluasinya secara kritis, 
kemudian memublikasikan, serta 
e) mengembangkan genre tersebut secara kreatif ke jenis tulisan lain yang 
memungkinkan. 
Namun, dalam kegiatan membaca langkah-langkah tersebut dalam hal 
menulis tidak dilibatkan secara keseluruhan. Hanya yang berkaitan dengan kegiatan 






















Gambar 1: Curriculum cycle (Callaghan and Rothery 1988) 
sumber: http://newlearningonline.com/_uploads/curriculum_wheel.png 
 
Alur pada Gambar 1 menunjukkan bahwa strategi K-W-L-A berkaitan dengan 
tahapan-tahapan tersebut. Proses strategi K-W-L-A meliputi pra-membaca, saat 
membaca, dan pasca-membaca. Sama halnya dengan tahapan dalam curriculum cycle 
di mana modelling atau pemodelan berada pada tingkat kegiatan pra-membaca, 
tahapan joint negotiation of text berada pada tingkat kegiatan saat membaca, serta 
tahapan independent construction of text berada pada tingkat kegiatan pasca-
membaca. 
Pada kegiatan pra-membaca, siswa mempelajari konteks dan teks. Siswa 
mengaitkan pengetahuan yang pernah dialami dengan topik yang akan dibaca 
sehingga pemodelan teks juga dilakukan pada tahap ini. Pada kegiatan saat 
membaca, siswa membaca pemahaman teks dengan mengikuti langkah-langkah 




yang baru saja dipelajari dari teks serta mengaitkannya dengan pengetahuan yang 
pernah diperoleh sebelum mempelajari teks. Siswa juga mengaitkan pengetahuan 
yang diperoleh dengan pengaruh teks bagi diri sendiri serta membuat ringkasan. 
 
b. Langkah-Langkah Strategi K-W-L-A 
Strategi ini terbagi dalam 4 tahapan dasar yang terdiri dari mengakses apa 
yang ingin saya ketahui, menemukan apa yang ingin saya ketahui, mengingat apa 
yang telah saya pelajari dari kegiatan membaca, serta pengaruh teks bagi diri setelah 
membaca. Adapun langkah-langkah srategi K-W-L-A ini secara rinci akan dijelaskan 
sebagai berikut (Zuchdi, 2012: 126 – 127): 
1) What I Know? – apa yang saya ketahui? 
Langkah ini melibatkan dua kegiatan yaitu curah pendapat dan menentukan 
kategori-kategori gagasan. Sebelum membaca suatu bacaan, siswa diminta untuk 
menggagas ide-ide sebagai respon atas suatu konsep yang telah dikemukakan oleh 
guru. Konsep yang dikemukakan oleh guru hendaknya yang bersifat khusus bukan 
konsep-konsep yang sangat umum. Pada saat siswa mulai mengemukakan ide-
idenya, ide tersebut digunakan sebagai dasar pendorong diskusi bagi siswa. 
Pada kegiatan penentuan kategori gagasan, informasi yang ditentukan 
mungkin akan didebat sendiri oleh siswa ketika siswa telah sampai pada kegiatan 
membaca. Pada awalnya, siswa mungkin akan merasa kesulitan sehingga contoh dari 
guru sangat diperlukan. Namun, guru hanya perlu memberikan satu atau dua kategori 




apa yang siswa baca dengan topik-topik yang lain yang telah siswa pelajari dan tipe-
tipe kategori informasi yang diperoleh sebelumnya. 
2) WhatDo I Want to Learn? - Apa yang ingin saya pelajari? 
Langkah ini melibatkan pengetahuan dan keingintahuan dari para siswa. 
Sebagai kelanjutan dari curah pendapat dan pengembangan kategori, para siswa 
mulai mengembangkan minat dan keingintahuan mereka. Kadang-kadang minat dan 
keingintahuan tersebut tidak jelas, kadang-kadang mereka menunjukkan keinginan 
belajar lebih banyak tentang aspek tertentu mengenai topik yang dibaca. Tahap ini 
menimbulkan pertanyaan dari siswa sebelum kegiatan membaca dilakukan. 
Tujuan guru adalah untuk mengubah ketidakpastian, minat, dan lain-lain 
menjadi alasan dalam membaca. Guru hendaknya mencoba mendorong munculnya 
pertanyaan-pertanyaan dari para siswa. Setelah mendiskusikan berbagai 
kemungkinan pertanyaan, guru mendorong setiap siswa mengutarakan pertanyaan-
pertanyaan mereka sendiri yang bersifat khusus, yakni pertanyaan-pertanyaan yang 
ia tertarik untuk mencari jawabannya. 
3) What I Learned? – Apa yang saya pelajari? 
Setelah siswa menyelesaikan suatu bacaan, mereka menuliskan apa yang 
telah mereka pelajari dan meneliti pertanyaan-pertanyaan apa yang belum terjawab 
serta memeriksa pertanyaan apa yang masih mereka inginkan jawabannya. Untuk 
tahap ini perlu dibuat skala prioritas untuk pertanyaan-pertanyaan yang ada dan 






4) The Affect of the Story? – Pengaruh cerita/teks? 
Setelah siswa menyelesaikan bacaan dan menuliskan apa yang telah mereka 
pelajari, kemudian siswa merespon dengan sikap yang baru tentang pembelajaran 
mereka dengan cara membuat pernyataan-pernyataan untuk menulis jawaban 
pertanyaan pertama yang berpengaruh. Salah satu contoh pertanyaan: “Apa yang 
membuat saya tertarik?” Siswa secara reflek memiliki informasi penting oleh 
jawaban dalam pertanyaan, “Mengapa informasi ini penting untuk saya dan 
bagaimana cara agar bisa membantu saya mengetahui informasi tersebut.” 
Uraian langkah-langkah tersebut dapat diterapkan pada saat pembelajaran 
bahasa Indonesia. Sebelum melakukan langkah-langkah tersebut, siswa sudah 
diberitahu topik serta jenis teks yang akan dibaca. Kemudian, siswa membuat tabel 
terlebih dahulu dengan 4 kolom, tiap kolom diberi judul What I Know?, What Do I 
Want to Learn?, What I Learned?, dan The Affect of the Story.  
1) Pembelajaran dimulai dengan brainstorming mengenai topik umum bacaan. 
Siswa mencoba mengemukakan pendapat mengenai kategori yang termasuk ke 
dalam bacaan sesuai dengan topik. 
2) Siswa mencoba berdiskusi secara konvensional dengan guru mengenai hal-hal 
yang ingin diketahui tentang topik bacaan. Siswa mengembangkan 
keingintahuannya terhadap topik bacaan yang akan dibaca. 
3) Siswa mengemukakan gagasan yang telah diketahui dari topik yang akan dibaca 
berdasarkan pengalaman atau pengetahuan yang telah dimiliki pada kolom What 




4) Kemudian pada kolom kedua, siswa menuliskan hal apa saja yang ingin 
diketahui setelah diberitahu topik yang akan dibaca dan dipahami. Siswa juga 
dapat menuliskan pertanyaan sesuai dengan apa yang ingin diketahui pada 
kolom What Do I Want to Learn? (Apa yang Ingin Saya Pelajari?) 
5) Selanjutnya, siswa mulai membaca teks tersebut dengan cermat. Setelah 
membaca, siswa menuliskan hal yang telah dipelajari dari teks pada kolom What 
I Learned? (Apa yang Telah Saya Pelajari?). Pada kolom tersebut siswa juga 
menjawab berbagai pertanyaan yang diajukan pada kolom kedua. 
6) Setelah mengamati ketiga kolom yang telah diisi serta teks yang telah dibaca, 
siswa menuliskan pengaruh teks bagi diri sendiri pada kolom keempat yaitu 
kolom the Affect of the Story (Pengaruh Cerita/Teks). 
7) Siswa meringkas teks yang telah dibaca berdasarkan poin-poin yang telah 
ditulis. 
Langkah-langkah tersebut sangat membantu siswa dalam memahami teks 
karena siswa memadukan pengalaman yang telah dipelajari sebelum membaca teks 
serta pengalaman setelah membaca teks. Berikut ini adalah bentuk tabel langkah-
langkah kegiatan memahami teks berdasarkan strategi K-W-L-A. 
Tabel 2: Bentuk Tabel Langkah-Langkah Kegiatan Memahami Teks 
Berdasarkan Strategi K-W-L-A 
What I Know? 
(Apa yang Saya 
Ketahui?) 
What Do I Want to 
Learn? 




(Apa yang Saya 
Pelajari?) 




    
    
    




4. Bahan Ajar 
a. Pengertian Bahan Ajar 
Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar yang dapat diperoleh guru 
maupun siswa. Bahan ajar yang umumnya menjadi acuan wajib pembelajaran adalah 
buku teks pelajaran. Buku tersebut digunakan di satuan pendidikan dasar dan 
menengah yang isinya merujuk pada standar isi untuk pendidikan dasar dan 
menengah. Tentu saja buku-buku tersebut sesuai dengan Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2007, Nomor 12 Tahun 
2008, Nomor 34 Tahun 2008, Nomor 41 Tahun 2008, dan Nomor 45 Tahun 2008 
(Suryaman, 2012: 110 - 113). 
Menurut Triyono, dkk. (2009: 2), bahan ajar merupakan informasi, alat, dan 
teks tertulis maupun tidak tertulis yang tersusun secara sistematis yang digunakan 
untuk membantu guru dalam kegiatan belajar mengajar sehingga dapat tercipta 
suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. Pengertian lain dari bahan ajar 
adalah bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan sistematis 
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran.  
Bahan ajar bersifat sistematis artinya disusun secara urut, mengikuti proses 
pengembangan sistem, sehingga memudahkan siswa belajar. Selain itu, bahan ajar 
juga bersifat unik maksudnya hanya digunakan untuk sasaran tertentu dan dalam 
proses tertentu, serta bersifat spesifik artinya isi bahan ajar dirancang hanya untuk 




Bahan atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis besar 
terdiri atas pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam 
rangka mencapai Kompetensi Inti yang telah ditentukan. Menurut National Center 
for Competensy Based Training (via Kurniawati, 2011: 1), bahan ajar juga diartikan 
segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas  baik berupa bahan tertulis maupun 
tidak tertulis. 
Menurut Widodo dan Jasmadi (via Rosidah, 2013: 4), bahan ajar adalah 
seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi pembelajaran, 
metode atau strategi, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain secara 
sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 
mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan segala kompleksitasnya. 
Pengertian tersebut menggambarkan bahwa suatu bahan ajar hendaknya dirancang 
dengan kaidah dan prosedur yang terstruktur dan instruksional karena bahan ajar 
tersebut akan digunakan oleh guru dan siswa untuk membantu proses belajar-
mengajar yang efektif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa bahan 
ajar adalah seperangkat materi atau bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 
sistematis, baik dalam bentuk tulis maupun non-tulis, yang digunakan untuk 
membantu guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bahan ajar 
tersebut harus mengandung pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 





b. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
Bahan ajar memiliki beragam jenis, ada yang cetak maupun non-cetak. Selain 
jenis, bahan ajar juga memiliki berbagai macam bentuk dan model yang sudah lazim 
dan biasa digunakan. Di antara bahan-bahan ajar tersebut berikut ini merupakan 
beberapa model bahan ajar cetak (Hernawan, dkk., 2015: 5 – 7): 
1) Buku 
Buku yang ditulis dan digunakan sebagai bahan ajar merupakan buku yang 
dikembangkan untuk tujuan pembelajaran tertentu dan digunakan sebagai pelengkap 
bagi guru dan siswa. Buku sebagai bahan ajar harus disusun secara sistematis dari 
suatu mata pelajaran atau bahan kajian yang minimal harus dikuasai siswa pada 
tingkat dan jenis pendidikan tertentu. Hal itu bertujuan agar buku ajar tersebut dapat 
memberi makna sebagai bahan ajar bagi siswa yang mempelajarinya. 
2) Modul 
Modul merupakan satu unit program pembelajaran yang terencana, didesain 
guna membantu peserta mencapai tujuan pelatihan. Modul juga dapat diartikan 
sebagai seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehingga siswa dapat 
belajar dengan atau tanpa seorang guru maupun fasilitator. Modul harus dapat 
dijadikan sebuah bahan ajar sebagai pengganti fungsi guru. Modul juga harus dapat 
menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang mudah agar dapat dipahami dan diterima 
siswa sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya. 
3) Handout 
Handout diartikan sebagai buku pegangan siswa yang berisi tentang suatu 




harus dipelajari. Tujuan dibuatnya handout adalah untuk memperlancar dan 
memberikan bantuan informasi atau materi pembelajaran sebagai pegangan peserta 
didik. 
Sementara itu, bahan ajar non-cetak meliputi bahan ajar dengar (audio) 
seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disc audio. Bahan ajar pandang 
dengar (audio visual) seperti video compact disc dan film. Bahan ajar multimedia 
interaktif seperti CAI (Computer Assisted Instruction), compact disc multimedia 
pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials). 
Bahan ajar sangat diperlukan para guru untuk mengaplikasikan strategi 
pembelajaran suatu mata pelajaran kepada siswa. Bahan ajar yang mampu 
menunjang sangat perlu dikembangkan dengan inovasi yang disesuaikan dengan 
kondisi saat ini. Pengembangan bahan ajar yaitu proses pemilihan, adaptasi, dan 
pembuatan bahan ajar berdasarkan kerangka acuan tertentu. Melihat pengertian 
tersebut, maka pengembangan bahan ajar memang diperlukan agar bahan atau materi 
yang disajikan tidak monoton sehingga dapat menarik minat siswa dalam belajar. 
Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku ajar berupa buku 
pengayaan bagi siswa dalam memahami teks-teks pembelajaran kelas X SMA/MA 
Kurikulum 2013 dengan menggunakan strategi K-W-L-A. Buku tersebut memuat 
berbagai teks yang dipelajari di kelas X serta cara memahami teks-teks tersebut 
dengan menggunakan strategi K-W-L-A. Buku tersebut menampilkan contoh cara 
memahami teks dengan menggunakan strategi K-W-L-A disertai tugas agar siswa 





c. Prinsip Pengembangan Bahan Ajar 
Ada syarat yang harus terpenuhi untuk menyajikan materi pelajaran dalam 
bahan ajar yang dipergunakan siswa. Syarat-syarat tersebut digunakan sebagai upaya 
untuk membangun pola berpikir yang ilmiah dalam melihat segala persoalan materi 
yang disuguhkan kepada siswa. Adapun prinsip-prinsip tersebut di antaranya adalah 
sebagai berikut (Kurniasih dan Sani, 2014: 25 – 57): 
1) Kompetensi Dasar dari Kompetensi Inti diintegrasikan pada satu unit 
Konsep dasar yang harus diperhatikan secara khusus adalah membuat 
kesatuan yang tidak terpisah dari setiap Kompetensi Inti (KI 1, 2, 3, 4) dalam satu 
unit. Dari kesatuan semua Kompetensi Inti yang ada maka dari sanalah terlihat 
Kompetensi Dasar. Urutan KI mulai dari sikap spiritual (KI 1), sikap sosial (KI 2), 
pengetahuan (KI 3), dan keterampilan (KI 4), hal tersebut sesuai dengan Pembukaan 
UUD 45, Pancasila, dan UU Sisdiknas. Dalam proses perolehan pengetahuan dan 
keterampilan sikap diintegrasikan sehingga seluruh materi diorientasikan memiliki 
kontribusi terhadap pembentukan sikap. Hal ini tidak berhenti pada pengetahuan, 


















Sumber: Kurniasih dan Sani, 2014: 46 
 
2) Gambar, perkataan, serta kutipan dapat menumbuhkan sikap positif 
Gambar, perkataan atau kutipan yang menumbuhkan sikap positif cenderung 
menumbuhkan energi bagi yang membaca dan melihatnya. Gambar atau perkataan-
perkataan yang membangun sikap positif tersebut bagi siswa dapat berfungsi untuk 
membangun sikap mental tingkah laku yang bertanggung jawab, memacu siswa 
untuk mengerjakan tugas dengan baik, menerima kritik dan memperbaiki diri untuk 
pendidikan yang lebih baik, tidak membiarkan tugas dan pelajaran terlantar, tidak 

















(diintegrasikan dalam aktivitas 
pengetahuan dan keterampilan) 
Dituangkan dalam RPP dan dilakukan 




dalam mengerjakan tugas, tidak mengeluh ketika menghadapi kesulitan, serta selalu 
mengusahakan perbaikan. 
3) Menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu siswa 
Minat sering dihubungkan dengan keinginan atau ketertarikan terhadap 
sesuatu yang datang dari dalam diri seseorang tanpa ada paksaan dari luar. Minat 
belajar akan tumbuh apabila siswa berusaha mencari berbagai keterangan selengkap 
mungkin mengenai materi tersebut. Oleh karena itu, bahan ajar yang baik adalah 
bahan ajar yang mampu menumbuhkan minat siswa untuk mencari keterangan 
selengkap mungkin mengenai materi dan rasa ingin tahunya. 
4) Keseimbangan tugas individu dan kelompok 
Dalam tiap bahan ajar harus disertakan dengan tugas-tugas yang dapat 
mengukur keberhasilan dalam pelajaran tersebut. Tugas-tugas yang diberikan harus 
seimbang antara yang harus dikerjakan secara individu maupun secara kelompok. 
Tugas-tugas tersebut dapat mengukur tingkat pemahaman siswa secara individu serta 
membangun keberanian dan rasa percaya diri siswa. 
5) Kecakupan dan kecukupan materi untuk memahami dan melakukan Kompetensi 
Dasar 
Buku yang berisikan bahan ajar harus dapat mengantarkan siswa agar dapat 
memahami Kompetensi Dasar yang dikehendaki dalam kurikulum dan silabus yang 
ada. Agar penjabaran dan penyesuaian Kompetensi Dasar tidak meluas dan melebar, 
maka perlu diperhatikan kriteria untuk menyeleksi materi yang perlu diajarkan. 
Kriteria tersebut seperti kevalidan atau kesahihan materi, tingkat kepentingan 




minat (interest). Selain itu, materi juga tidak boleh terlalu sedikit dan tidak boleh 
terlalu banyak. 
6) Melibatkan orangtua, jejaring (tugas pengayaan dari berbagai sumber) 
Jejaring pembelajaran disebut pembelajaran kolaboratif, yaitu pembelajaran 
di mana kewenangan guru atau fungsi guru lebih bersifat direktif atau manajer 
belajar, siswalah yang harus lebih aktif. Begitu pula dengan bahan ajar, harus 
membuat siswa lebih aktif, namun ada kalanya perlu keterlibatan orangtua dalam 
materi tersebut. Tujuannya adalah mencoba menjalin hubungan yang baik dengan 
adanya rasa sinergi kerjasama antara sekolah, siswa, dan orangtua. 
 
Strategi K-W-L-A yang diterapkan pada buku ajar ini didasarkan pada 
Taksonomi Bloom. Tahapan Taksonomi Bloom yang terbaru di antaranya adalah 
mengingat, mengerti, menerapkan, menganalisis, mengevalusi, dan mengkreasikan. 
Langkah awal strategi K-W-L-A yaitu brainstorming mengenai topik umum bacaan. 
Siswa menggagas ide-ide setelah mengetahui topik yang masih bersifat umum dari 
teks yang akan dibaca. Langkah ini sesuai dengan tahap mengingat milik Taksonomi 
Bloom di mana siswa dapat menemukan, menamakan, mengambil, menggambarkan, 
mendaftar, mengenali, dan mengingat informasi dari topik umum tersebut. 
Langkah selanjutnya adalah mengemukakan gagasan yang telah diketahui 
dari topik yang lebih khusus dari teks yang akan dibaca dan kemudian gagasan 
tersebut dituang dalam kolom What I Know? (Apa yang Saya Ketahui?). Langkah ini 
sesuai dengan tahap mengerti pada Taksonomi Bloom di mana siswa dapat 




Setelah menuangkan gagasan dari topik yang diketahui, langkah selanjutnya adalah 
membuat pertanyaan dari topik yang akan dibaca. Pertanyaan-pertanyaan tersebut 
disesuaikan dengan apa yang ingin diketahui dari teks yang akan dibaca. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut ditulis dalam kolom What Do I Want to Learn? (Apa yang Ingin 
Saya Pelajari?). 
Kemudian, siswa membaca teks dengan cermat dan baik. Langkah ini sesuai 
dengan tahap menerapkan di mana siswa melaksanakan atau mengeksekusi bacaan. 
Setelah membaca, siswa menuliskan hal yang telah dipelajari dari teks dan kemudian 
dituangkan dalam kolom What I Learned? (Apa yang Telah Saya Pelajari?). Langkah 
ini sesuai dengan tahap menganalisis di mana siswa menemukan jawaban dari 
pertanyaan yang telah ditulis, mengorganisasikan, serta memilah informasi menjadi 
bagian-bagian untuk mengeskplorasi pemahaman dan hubungan. 
Langkah selanjutnya adalah menuliskan pengaruh teks bagi diri sendiri pada 
kolom The Affect of The Story (Pengaruh Cerita/Teks). Pada langkah ini siswa juga 
dapat membuat ringkasan untuk mengukur kemampuan memahami teks. Langkah ini 
sesuai dengan Taksonomi Bloom pada tahap mengevaluasi di mana siswa menilai, 
mengkritisi, atau bereksperimen, serta sesuai tahap mengkreasikan di mana siswa 
membangkitkan cara pandang, membangun atau memproduksi berupa ringakasan 






d. Penilaian Bahan Ajar 
Terkait dengan penilaian bahan ajar, Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) telah mengembangkan instrumen penilaian bahan ajar yang digunakan untuk 
menentukan kelayakan sebuah buku teks untuk dapat dikategorikan sebagai buku 
standar (Muslich, 2010: 291). Adapun buku teks yang berkualitas wajib memenuhi 4 
unsur kelayakan yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasan, 
serta kelayakan kegrafikan. 
1) Penilaian kelayakan isi 
Dalam hal penilaian kelayakan isi, ada tiga indikator yang harus diperhatikan, 
di antaranya adalah sebagai berikut: 
a) kesesuaian uraian materi dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang 
meliputi  kelengkapan materi, kesesuaian materi, serta kedalaman materi; 
b) keakuratan materi yang meliputi akurasi konsep dan definisi, akurasi prinsip, 
akurasi prosedur, akurasi contoh, fakta, dan ilustrasi, serta akurasi soal; dan 
c) materi pendukung pembelajaran yang diarahkan pada hal-hal kesesuaiannya 
dengan perkembangan ilmu dan teknologi, keterkinian fitur, contoh dan rujukan, 
penalaran (reasoning), pemecahan masalah (problem solving), keterkaitan 
antarkonsep, komunikasi (write and talk), penerapan (aplikasi), kemenarikan 
materi, mendorong untuk mencari informasi lebih jauh, materi pengayaan 
(enrichment). 
2) Penilaian kelayakan penyajian 





a) teknik penyajian yang diarahkan pada hal-hal sistematika penyajian, keruntutan 
penyajian, dan keseimbangan antarbab; 
b) penyajian pembelajaran yang meliputi pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
mengembangkan keterampilan proses, serta memerhatikan aspek keselamatan 
kerja; dan 
c) kelengkapan penyajian yang meliputi bagian pendahulu, bagian isi, dan bagian 
penyudah. 
3) Penilaian kelayakan kebahasaan 
Dalam hal penilaian kelayakan kebahasaan, ada tiga indikator yang harus 
diperhatikan, di antaranya adalah: 
a) kesesuaian pemakaian bahasa dengan tingkat perkembangan siswa yang 
diarahkan pada kesesuaian dengan tingkat perkembangan intelektual dan 
kesesuaian dengan tingkat perkembangan emosional, 
b) kekomunikatifan yang meliputi keterbacaan pesan dan ketepatan kaidah bahasa, 
dan 
c) keruntutan dan keterpaduan alur pikir yang diarahkan pada keruntutan dan 
keterpaduan antarbab serta keruntutan dan keterpaduan antarparagraf. 
4) Penilaian kelayakan kegrafikan 
Dalam hal penilaian kelayakan kegrafikan ada tiga indikator yang harus 
diperhatikan, yaitu: 
a) ukuran buku yang meliputi kesesuaian ukuran buku dengan standar ISO dan 




b) desain kulit buku yang diarahkan pada tata letak, tipografi kulit buku, serta 
penggunaan huruf; dan 
c) desain isi buku yang diarahkan pada pencerminan buku, keharmonisan tata letak, 
kelengkapan tata letak, daya pemahaman tata letak, tipografi isi buku, serta 
ilustrasi isi. 
 
B. Kerangka Pikir 
Kurikulum 2013 diharapkan mampu mencetak peserta didik yang memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, 
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, dan peradaban dunia. Penerapan 
Kurikulum 2013 masih terlalu dini untuk diterapkan sehingga pembelajaran yang ada 
cenderung masih mengikuti pembelajaran KTSP 2006, pembelajarannya lebih 
berpusat pada guru. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik kurang aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 ini dianjurkan agar lebih memusat pada 
peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan strategi-strategi agar tidak lagi mengacu 
pada KTSP 2006 yang terlalu memusat pada guru. Pembelajaran Kurikulum 2013 
kini lebih menonjolkan pada jenis teks. Peserta didik pada tingkatan SMA/MA 
sederajat dididik agar memiliki kemampuan memahami, membandingkan, 
menganalisis, mengevaluasi, menginterpretasi, memproduksi, menyunting, 
mengabstraksi, serta mengonversi. Kemampuan-kemampuan tersebut dapat 




Strategi K-W-L-A dapat membantu peserta didik dalam memahami teks-teks 
karena kegiatan ini menghubungkan hasil pemikiran peserta didik sebelum membaca 
teks dengan pengaruh teks yang kemudian telah dibaca. Sebelum melakukan 
kegiatan membaca, peserta didik telah memiliki pengalaman berpikir mengenai topik 
yang akan dibaca. Setelah membaca, peserta didik dapat menyebutkan pengaruh dari 
teks terhadap pribadinya berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan melalui strategi 
tersebut. 
Karena pembelajaran Kurikulum 2013 mengharuskan peserta didik aktif, guru 
bahasa Indonesia dapat mengemas materi teks-teks pembelajaran ke dalam suatu 
media yang dapat menarik peserta didik dan membuat peserta didik lebih termotivasi 
dalam belajar. Salah satu media yang dapat digunakan adalah buku ajar. Apabila 
buku tersebut disusun secara sistematis dan relevan dengan Komptensi Inti dan 
Kompetensi Dasar memahami teks-teks pembelajaran SMA/MAkelas X maka akan 
dapat menjadi sumber belajar penunjang dalam pembelajaran. Kualitas buku tersebut 










Siswa menjadi pembelajar yang aktif, kreatif, produktif, mandiri,  




Penerapan Kurikulum 2013 yang dini dan spontan  
membuat pembelajaran cenderung mengikuti KTSP 2006 




Strategi yang inovatif, 
salah satunya agar kemampuan memahami teks pada siswa meningkat 
 
 
langkah yang dilakukan 
Pengembangan buku ajar memahami teks-teks pembelajaran 
untuk kelas X SMA/MA berdasarkan strategi K-W-L-A 
 
Gambar 3: Peta Konsep Kerangka Pikir 
 
C. Penelitian yang Relevan 
Sebelum penelitian dan pengembangan ini telah dilakukan penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian tersebut antara lain: 
1. Skripsi yang disusun oleh Siti Latifah Mubasiroh (2013), mahasiswi Program 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FBS UNY, berjudul Pengembangan 
Buku Pembelajaran Keterampilan Menulis Berbasis Pendekatan Proses untuk 
Siswa SMA dan MA Kelas XI. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 
produk berupa buku ajar keterampilan menulis berbasis pendekatan proses untuk 
siswa SMA dan MA Kelas XI sesuai dengan langkah-langkah penyusunan buku 




ajar. Desain penelitian dan pengembangan ini adalah model pengembangan 
menurut teori yang disampaikan oleh Borg dan Gall. Hasil validasi menyatakan 
bahwa buku pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan layak berdasarkan 
seluruh aspek yang divalidasi. Validasi dari dosen ahli berdasarkan aspek 
kelayakan isi berkategori baik dengan skor rata-rata 4,19; aspek kelayakan 
penyajian berkategori sangat baik dengan skor rata-rata 4,39; aspek kelayakan 
bahasa dan keterbacaan berkategori sangat baik dengan skor rata-rata 4,21; dan 
aspek kegrafikan berkategori sangat baik dengan skor rata-rata 4,64. Validasi 
dari guru berdasarkan aspek kelayakan isi berkategori baik dengan skor rata-rata 
3,83; aspek kelayakan penyajian berkategori baik dengan skor rata-rata 4,09; 
aspek kelayakan bahasa dan keterbacaan berkategori baik dengan skor rata-rata 
4,00; dan aspek kegrafikan berkategori sangat baik dengan skor rata-rata 4,62. 
Sementara itu, respon siswa terhadap bahan ajar tersebut adalah sangat baik 
dengan skor rata-rata 4,33. 
2. Skripsi yang disusun oleh Yuliastanti (2013), mahasiswi Program Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia FBS UNY, dengan judul Pengembangan Bahan 
Ajar Membaca Sastra Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VIII 
SMP Kota Yogyakarta ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa bahan 
ajar membaca sastra berbasis pendekatan kontekstual. Desain penelitian dan 
pengembangan ini didasarkan pada pengembangan (R & D cycle) yang 
disampaikan oleh Borg dan Gall. Hasil validasi menyatakan bahwa bahan ajar 
yang dikembangkan dinyatakan baik berdasarkan seluruh aspek yang divalidasi. 




dengan skor rata-rata 3,50; aspek kelayakan penyajian berkategori baik dengan 
skor rata-rata 3,80; aspek kelayakan bahasa dan gambar berkategori sangat baik 
dengan skor rata-rata 4,25; dan aspek kegrafikan berkategori baik dengan skor 
rata-rata 3,80. Validasi dari guru berdasarkan aspek kelayakan isi berkategori 
baik dengan skor rata-rata 4,30; aspek kelayakan penyajian berkategori baik 
dengan skor rata-rata 4,30; aspek kelayakan bahasa dan gambar berkategori 
sangat baik dengan skor rata-rata 4,30; dan aspek kegrafikan berkategori sangat 
baik dengan skor rata-rata 4,40. Sementara itu, respon siswa terhadap bahan ajar 
berdasarkan aspek kelayakan isi berkategori baik dengan skor rata-rata 3,98; 
aspek keterbacaan bahasa dan gambar berkategori baik dengan skor rata-rata 
3,70; aspek penyajian bahan ajar berkategori baik dengan skor rata-rata 3,80; 
dan aspek tampilan bahan ajar berkategori baik dengan skor rata-rata 3,70. 
 
Penelitian pengembangan ini relevan dengan kedua penelitian yang telah 
disebutkan di atas pada bagian desain penelitian yakni pengembangan (R & D cycle) 
berdasarkan teori dari Borg dan Gall (1983). Selain itu, penelitian ini sama-sama 
menghasilkan bahan ajar. Hal yang membedakan penelitian pengembangan ini 
dengan kedua penelitian tersebut adalah strategi atau pendekatan yang dipakai. 
Kedua penelitian tersebut menggunakan pendekatan proses dan pendekatan 
kontekstual, sedangkan pada penelitian ini menggunakan strategi K-W-L-A (Know-








A. Jenis Penelitian 
Secara umum, penelitian ini menggunakan desain penelitian dan 
pengembangan atau yang dikenal dengan Research and Development (R&D). 
Metode ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji kelayakan produk tersebut di lapangan. Untuk dapat 
menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan 
dan untuk menguji kelayakan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat 
luas (Sugiyono, 2010: 407). 
 
B. Model Pengembangan 
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Pengembangan Buku 
Ajar Memahami Teks-Teks Pembelajaran untuk Kelas X SMA/MA Berdasarkan 
Strategi K-W-L-A. Pengembangan buku ajar ini diharapkan mampu meningkatkan 
pemahaman siswa mengenai materi yang sedang dipelajari serta dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Model atau desain pengembangan ini didasarkan pada 
pengembangan (the R&D Cycle) Borg dan Gall. 
 
C. Prosedur Pengembangan 
Walter R. Borg dan Meredith D. Gall (1983: 775) mengemukakan 10 langkah 
dalam mengembangkan produk yang kemudian disebut R & D Cycle. Kesepuluh 




1. Research and information collecting – Includes review of literature, 
classroom observation, and preparation of report of state of the art. 
2. Planning – Includes defining skills, stating objectives determining course 
sequence, and small scale feasibility testing. 
3. Develop preliminary form of product – Includes preparation of 
instructional materials, handbooks, and evaluation devices. 
4. Preliminary field testing – Conducted in from 1 to 3 school, using 6 -12 
subject. Interview, observational and questionnaire data collected and 
analyzed. 
5. Main product revision – Revision of product as suggested by the 
preliminary field-test results. 
6. Main field testing – Conductued in 5 to 15 school with 30 to 100 subject. 
Quantitative data on subject’ precourse and postcourse performance are 
collected. Results and evaluated with respect to course objective and are 
compared with control group, data, when appropriate. 
7. Operational product revision – revision of product as suggested by main 
field-test results. 
8. Operational field testing – conducted in 10 to 30 school involved 40 to 200 
subjects. Interview, observational and questionnaire data collected and 
analyzed. 
9. Final product revision – Revision of product as suggested by operational 
field-test results. 
10. Dissemination and implementation – Report on product at professional 
meetings and in journals. Work with publisher who assumes commercial 
distribution. Monitor distribution to provide quality control. 
 
Apabila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, kesepuluh langkah 
pengembangan menurut Walter R. Borg dan Meredith D. Gall tersebut adalah: 
1. Penelitian dan pengumpulan informasi - Termasuk tinjauan literatur, observasi 
kelas, dan penyusunan laporan keadaan. 
2. Perencanaan - Termasuk menentukan keterampilan, menentukan sasaran, 
menentukan urutan, dan pengujian kelayakan skala kecil. 
3. Mengembangkan bentuk awal produk - Termasuk persiapan bahan ajar, buku 




4. Uji Lapangan Awal - Dilakukan dalam 1 sampai 3 sekolah, menggunakan 6 - 12 
subjek. Data yang dikumpulkan dan dianalisis berupa data wawancara, 
pengamatan dan kuesioner. 
5. Revisi Produk Utama - Revisi produk seperti yang disarankan oleh hasil uji 
lapangan awal. 
6. Uji Lapangan Utama - Dilakukan dalam 5 sampai 15 sekolah dengan 30 sampai 
100 subjek. Adanya pengumpulan data kuantitatif pada kinerja sebelum dan 
sesudah dilakukan pengujian pada subyek. Hasil dan evaluasi tersebut kemudian 
dianalisis sesuai tujuan program dan dibandingkan dengan kelompok kontrol, 
data, bila perlu. 
7. Revisi Produk Operasional - Revisi produk seperti yang disarankan oleh hasil uji 
lapangan utama. 
8. Uji Lapangan Operasional - Dilakukan pada 10 sampai 30 sekolah melibatkan 
40-200 subyek. Data yang dikumpulkan dan dianalisis adalah data wawancara, 
pengamatan dan kuesioner. 
9. Revisi Produk Akhir - Revisi produk seperti yang disarankan oleh hasil uji 
lapangan opersional. 
10. Diseminasi dan implementasi - Laporan produk pada pertemuan profesional dan 
dalam jurnal. Bekerjasama dengan penerbit yang mengasumsikan distribusi 
komersial. Memantau distribusi untuk memberikan kontrol kualitas. 
Berdasarkan langkah-langkah di atas dikembangkan alur prosedur penelitian 
menjadi beberapa tahapan dikarenakan keterbatasan waktu dan tempat penelitian. 




perencanaan, (3) pengembangan, (4) penilaian produk I oleh dosen ahli, (5) 
perbaikan dan penyempurnaan produk I, (6) penilaian produk II oleh guru, (7) 
penyempurnaan produk II, dan (8) penyebarluasan terbatas pada siswa. Adapun 
penjabaran langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut: 
 
1. Studi Pendahuluan 
Langkah ini berfungsi untuk menganalisis kebutuhan lapangan. Langkah ini 
berupa observasi dengan mengumpulkan informasi dari guru dan siswa terkait 
manfaat buku pelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013 serta wawancara kepada 
guru. Langkah lainnya adalah tinjauan literatur dengan menghimpun data-data yang 
dibutuhkan untuk mengembangkan buku ajar. Data-data yang diperoleh dapat berupa 
referensi dari jurnal, buku, internet, dan sebagainya. 
Pengumpulan informasi ini dilaksanakan di MAN Yogyakarta I. Setelah 
memperoleh informasi dari wawancara dengan guru serta angket mengenai manfaat 
buku teks pelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013 bagi siswa dan guru, maka 
hasil tersebut digunakan sebagai dasar penulisan buku ajar memahami teks-teks 
pembelajaran kelas X SMA/MA dengan menggunakan strategi K-W-L-A. 
 
2. Perencanaan 
Setelah mengumpulkan informasi tentang manfaat buku pelajaran bahasa 
Indonesia Kurikulum 2013. Langkah selanjutnya adalah membuat desain buku. 




dapat digunakan sebagai pegangan dalam membuat produk. Awal mendesain buku 
ini adalah memilih format buku yang sesuai.  
Pada tahap perencanaan ini juga dilakukan beberapa hal di antaranya adalah: 
a. penentuan tujuan pembelajaran setiap bab yang menggambarkan apa yang 
diharapkan dapat dilakukan dan dikuasai siswa setelah mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan bahan ajar tersebut serta untuk mengetahui materi apa saja 
yang akan muncul pada bab tersebut; 
b. pemilihan bahan-bahan yang akan dimasukkan ke dalam bahan ajar seperti 
pemilihan teori, konsep, prosedur yang harus dilakukan siswa, contoh atau 
ilustrasi; 
c. penyusunan kerangka berdasarkan pemetaan KD kompetensi memahami dan 
menginterpretasi teks untuk kelas X SMA/MA dan selanjutnya strategi K-W-L-A 
diaplikasikan pada KD tersebut; 
d. pengumpulan bahan yang dibutuhkan terkait dengan topik dan KD yang 




Langkah pengembangan produk adalah dengan mengembangkan desain 
menjadi sebuah buku. Buku ini dimulai dari judul atau cover, Kata Pengantar, Daftar 
Isi, Pengertian Strategi K-W-L-A, Unit 1 sampai Unit 5 beserta langkah-langkah 
penerapan strategi K-W-L-A, glosarium, dan daftar pustaka. Langkah ini berlanjut 




produk tersebut dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk mengetahui 
apakah produk tersebut sudah layak atau belum untuk diuji. Peneliti juga melakukan 
pemantapan terhadap produk tersebut secara mandiri. Hal-hal yang dilakukan dalam 
proses pemantapan adalah pengecekan sistematika, pengecekan bahasa, pengecekan 
contoh dan ilustrasi, pengecekan format dan desain isi buku, serta pengecekan 
kelengkapan buku seperti kata pengantar, daftar isi, dan lain-lain. 
 
4. Penilaian Produk I oleh Dosen Ahli 
Tahap selanjutnya adalah tahap validasi pertama yaitu meminta penilaian 
serta komentar dan saran kepada dosen yang dianggap ahli terhadap bahan ajar yang 
dibuat. Produk tersebut dinilai kelayakan produk, diberi komentar dan saran 
perbaikan terhadap produk tersebut. 
 
5. Perbaikan dan Penyempurnaan (Revisi Produk Tahap I) 
Setelah melalui tahap validasi pertama, produk direvisi sebagai proses 
perbaikan dan penyempurnaan produk. Produk tersebut disebut produk II yang 
kemudian kembali dinilai serta diberi komentar dan saran oleh dosen ahli agar dapat 
diserahkan kepada guru untuk dinilai. 
 
6. Penilaian Produk II oleh Guru 
Produk II yang telah dinilai kembali oleh dosen ahli diserahkan kepada guru 




bahasa Indonesia dari MAN Yogyakarta I dan satu guru bahasa Indonesia dari MAN 
Yogyakarta III. 
 
7. Penyempurnaan Produk (Revisi Produk Tahap II) 
Produk II yang telah dinilai oleh guru kemudian direvisi tahap kedua guna 
penyempurnaan produk. 
 
8. Penyebarluasan Terbatas kepada Siswa 
Setelah melalui revisi tahap II, produk disebarluaskan secara terbatas kepada 
10 siswa kelas X SMA/MAdi MAN Yogyakarta I untuk diujicobakan. Kesepuluh 
siswa tersebut diminta memberikan respon terhadap bahan ajar yang dikembangkan 
untuk mendapat informasi dari siswa terkait kualitas produk tersebut. 
 
D. Uji Coba Produk 
1. Desain Uji Coba 
Uji coba produk ini dilakukan dalam 3 tahap. Tahap pertama adalah uji 
produk perorangan dengan 1 orang subjek uji coba yaitu 1 orang dosen yang 
berkaitan dengan produk yang dianggap ahli dan sesuai dengan materi. Hasil dari uji 
produk ini adalah produk I. Produk tersebut kemudian direvisi dan dinilai kembali 
oleh dosen. Hasil dari uji produk tersebut adalah produk II. Hasil uji dari dosen ahli 
diuji dalam uji coba tahap kedua, yaitu diuji kepada 2 orang guru bahasa Indonesia 




dengan 10 subjek uji coba yaitu siswa. Uji coba produk ini melalui 3 tahap hingga 
menghasilkan produk yang siap dimanfaatkan dan disebarluaskan. 
 
2. Subjek dan Objek Uji Coba 
Subjek penelitian ini adalah 10 siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Yogyakarta I. Objek penelitian ini adalah bahan ajar pelajaran bahasa 
Indonesia memahami isi teks-teks pembelajaran untuk kelas X SMA/MA 
berdasarkan strategi K-W-L-A. 
 
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Bentuk Instrumen 
Bentuk instrumen pengumpulan data ini berupa lembar wawancara guru dan 
angket untuk mengetahui informasi tentang manfaat buku pelajaran bahasa Indonesia 
kelas X SMA/MA Kurikulum 2013 yang diberikan kepada guru dan siswa sebelum 
adanya produk. Kemudian angket untuk mendapatkan data tentang kelayakan bahan 
ajar memahami teks-teks pembelajaran untuk kelas X SMA/MA yang diberikan 
kepada dosen ahli, guru, dan siswa sebagai responden. Angket yang digunakan 
menggunakan skala likert. 
 
2. Validasi Instrumen 
Validasi instrumen dilakukan dengan validitas logis yaitu dilihat secara 
teoretis oleh dosen pembimbing dan validitas internal yaitu dengan mencocokkan 




3. Kisi-Kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen disusun berdasarkan pedoman penilaian buku teks 
pelajaran bahasa dan sastra Indonesia untuk SMP dan SMA yang dikembangkan oleh 
Badan Standar Nasional Pendidikan atau BSNP tahun 2007 (via Muslich, 2010). 
Selain itu, instrumen untuk mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar yang 
dikembangkan juga disajikan. Adapun kisi-kisi instrumen penilaian serta respon 
siswa dapat dilihat pada lampiran. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Jenis data yang dikumpulkan merupakan data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data kuantitatif berasal dari hasil validasi oleh ahli, baik dari dosen maupun guru 
bahasa Indonesia. Sementara itu, data kualitatif berasal dari saran dan komentar baik 
dari validator ahli, guru, maupun siswa terhadap produk yang telah dikembangkan. 
Evaluasi ahli materi serta lembar angket siswa menggunakan skala likert. Skala yang 
digunakan dimulai dari “1” hingga “4”. 
Teknik analisis data yang digunakan disesuaikan dengan jenis data yang 
dikumpulkan. Teknik analisis data yang dilakukan adalah dengan menggunakan 
teknik analisis deskriptif kuantitatif. Teknik ini digunakan untuk pendeskripsian 
penggunaan bahan ajar pelajaran bahasa Indonesia, khususnya penggunaan buku ajar 
memahami isi teks-teks pembelajaran kelas X SMA/MA dengan menggunakan 
strategi K-W-L-A. Analisis data yang dilakukan adalah dengan menganalisis data 
wawancara guru, menelaah lembar angket guru dan siswa, lembar validitas atau 




1. Analisis Hasil Wawancara 
Hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia ditranskrip dan diambil 
garis besar isinya. Langkah selanjutnya adalah menganalisis data dan menarik 
kesimpulan secara umum. Hasil transkrip wawancara dapat dilihat pada lampiran. 
 
2. Analisis Lembar Angket Siswa dan Guru 
Dalam menganalisis lembar angket siswa dan guru, langkah-langkahnya 
adalah sebagai berikut. 
a. Mengubah skor dari setiap butir pertanyaan, dengan kriteria skor sebagai 
berikut. 
Tabel 3: Konversi Nilai Skala Sikap 
Sangat Setuju 4 
Setuju 3 
Netral 0 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
b. Menjumlahkan skor dari tiap butir pertanyaan 
c. Menghitung skor total rata-rata dari setiap aspek dengan rumus 





 ̅ = skor rata-rata 
∑  = jumlah skor 




d. Menghitung persentase dengan skor yang diperoleh dibagi skor maksimal 
dikalikan 100% 
e. Mengubah persentase menjadi nilai kategori 
 
3. Analisis Validasi Produk oleh Dosen Ahli, Guru, dan Penilaian Siswa 
Penilaian oleh para ahli dan responden dilakukan dengan pengklasifikasian 
interval empat. Data yang diperoleh dari masing-masing aspek yang telah 
dikembangkan menjadi indikator-indikator kemudian dianalisis. Rata-rata skor 
terakhir yang diperoleh dikonversikan menjadi data kualitatif untuk mengetahui 
tingkat kelayakan tiap aspek. Konversi skor rata-rata menjadi nilai dan kategori yang 
digunakan adalah konversi skor menurut Sukardjo dan Lis Permana (via Mubasiroh, 
2013: 46) yang kemudian disesuaikan untuk kebutuhan penelitian. 
Langkah-langkah dalam menganalisis validasi produk oleh dosen ahli, guru 
bahasa Indonesia, dan penilaian siswa adalah sebagai berikut. 
a. Data kuantitatif dari skala likert pada lembar validasi ahli dan siswa diubah 
menjadi data kualitatif 
b. Menjumlahkan skor untuk setiap butir aspek penilaian dari seluruh subjek 
penelitian. 
c. Menghitung skor total rata-rata dari setiap aspek dengan rumus 









 ̅  = skor rata-rata atau rata-rata hitung yang dicari 
∑  = jumlah skor tiap aspek 
n  = jumlah subjek penelitian 
d. Mengubah skor rata-rata menjadi nilai berupa kategori berdasarkan pedoman 
konversi skala empat sebagai berikut 
Tabel 4: Konversi Data Kuantitatif menjadi Data Kualitatif 
No. Rentang Skor Nilai Persentase Kategori 
1.  ̅      A 76% - 100% Baik 
2.      ̅      B 52% - 76% Cukup 
3.       ̅       C 36% - 52% Kurang 
4.  ̅       D 0% - 36% Tidak Baik 
 
Keterangan: 
Presentase keidealan tiap aspek = 
∑              
∑                       
x 100% 
 
Presentase keidealan keseluruhan = 
∑                          
∑                        
   x 100% 
 
Dalam penelitian ini, nilai kelayakan ditentukan dengan nilai minimal “B” 
yaitu kategori “cukup”. Jadi, jika hasil penilaian oleh ahli, guru, dan respon siswa 
rata-ratanya memberikan nilai akhir “B” atau “cukup”, maka produk pengembangan 
buku ajar memahami isi teks-teks pembelajaran dengan menggunakan strategi K-W-








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini mengacu pada prosedural pengembangan Borg dan Gall yang 
telah diringkas menjadi 8 tahapan, yaitu (1) studi pendahuluan, (2) perencanaan, (3) 
pengembangan, (4) penilaian produk I oleh dosen ahli, (5) perbaikan dan 
penyempurnaan produk I, (6) penilaian produk II oleh guru, (7) penyempurnaan 
produk II, dan (8) penyebarluasan terbatas pada siswa. Berikut ini adalah deskripsi 
hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan kedelapan langkah pengembangan. 
 
1. Studi Pendahuluan 
Sebelum dilakukan pengembangan bahan ajar, dilakukan studi pendahuluan 
berupa observasi, wawancara, dan pengumpulan informasi dengan membagikan 
angket/kuesioner mengenai manfaat buku teks pelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 
2013 bagi siswa dan guru. Angket/kuesioner terlebih dahulu divalidasi oleh dosen 
pembimbing untuk mengetahui apakah angket/kuesioner tersebut sudah valid dan 
layak digunakan. Angket/kuesioner diberikan kepada guru bahasa Indonesia dan 
siswa di MAN Yogyakarta I. Berikut ini uraian tentang hasil tahapan penelitian dan 
pengumpulan informasi dari wawancara guru bahasa Indonesia dan angket/kuesioner 






a. Deskripsi Wawancara Guru Terkait Bahan Ajar dan Strategi 
Pembelajaran yang Digunakan di Kelas 
 
Wawancara dilakukan kepada satu narasumber, yaitu guru bahasa Indonesia 
yang mengajar di MAN Yogyakarta I. Guru yang menjadi narasumber, yaitu Listya 
Sulastri Wulan Kurniati, M.A. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, bahan ajar 
menjadi sarana dan bahan yang dapat melengkapi kajian materi sebagai alat 
pengukur tingkat keberhasilan proses pembelajaran di kelas. Buku teks bahasa 
Indonesia Kurikulum 2013 menjadi referensi utama karena buku tersebut adalah 
buku pertama yang diperkenalkan pemerintah untuk kegiatan pembelajaran di 
sekolah, akan tetapi karena pendistribusian buku-buku tersebut kurang lancar maka 
guru menggunakan referensi lain yang sesuai dengan silabus Kurikulum 2013. 
Pembelajaran memahami teks adalah salah satu materi yang diberikan di awal 
kegiatan, karena hal tersebut beberapa siswa terkadang mengalami kesulitan untuk 
memahami teks. Guru perlu mengulang-ulang materi tersebut dalam bentuk 
pertanyaan-pertanyaan atau dalam bentuk lain. Guru juga menggunakan strategi atau 
metode membaca intensif dalam mengajarkan kepada siswa tentang memahami teks. 
Siswa diajak menjawab pertanyaan-pertanyaan yang meyertai teks atau dengan 
melalui pembacaan teks antarteman dalam kelompok kerja. 
Buku teks pelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013 masih terdapat 
beberapa kekurangan sehingga pemerintah menerbitkan edisi revisi. Bagi guru, perlu 
adanya pengembangan bahan ajar selama bahan ajar tersebut tepat dan berhasil guna. 
Dalam praktik pembelajarannya, pengembangan bahan ajar diharapkan dapat 




yang efektif, efisien, tepat guna kepada para siswa dalam rangka memahami teks 
yang menjadi bahan ajarnya. 
 
b. Deskripsi Data Gambaran Siswa Mengenai Manfaat Buku Teks Pelajaran 
Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 
  
Dalam upaya memperoleh gambaran mengenai manfaat buku teks pelajaran 
bahasa Indonesia Kurikulum 2013 bagi siswa, dilakukan studi awal yang dilakukan 
oleh 60 siswa yang menjadi sampel penelitian. Berikut disajikan tabel data skor rata-
ratanya. 
Tabel 5: Deskripsi Data Sikap Siswa Mengenai Manfaat Buku Teks Pelajaran 
Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 




1. Menggunakan pilihan kata dan bahasa 
yang mudah dipahami siswa 
107 1,78 44,50 
2. Menggunakan banyak referensi 115 1,92 48,00 
3. Dapat digunakan siswa untuk belajar 
mandiri 
94 1,57 39,25 
4. Dapat digunakan siswa untuk belajar 
kelompok 
112 1,87 46,75 
5. Dapat digunakan siswa karena keruntutan 
dan kecakupan materi 
71 1,18 29,50 
6. Membuat siswa terdorong untuk 
mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, 
perasaan dan informasi kepada orang lain 
baik secara lisan maupun tulis 
83 1,38 34,50 
7. Membuat siswa terdorong untuk 
menemukan pengalaman atau pengetahuan 
sendiri 
93 1,55 38,75 
8. Memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan atau 
pengalaman 
118 1,97 49,25 
9. Mendorong siswa untuk bertanya 119 1,98 49,50 
10. Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk membaca berbagai teks 
152 2,53 63,25 




Berdasarkan Tabel 5, skor rata-rata diperoleh 1,77 atau 44,33% dengan 
kategori “tidak baik” atau “tidak bermanfaat”. Aspek yang mempunyai skor rata-rata 
tertinggi adalah buku bahasa Indonesia Kurikulum 2013 memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membaca berbagai teks sebesar 2,53 atau persentase sebesar 
63,25% dengan kategori “kurang”. Aspek yang mempunyai skor rata-rata terendah 
adalah buku bahasa Indonesia Kurikulum 2013 dapat digunakan siswa karena 
keruntutan dan kecakupan materi sebesar 1,18 atau persentase sebesar 29,50% 
dengan kategori “tidak baik” atau “tidak bermanfaat”. 
 
c. Deskripsi Data Gambaran Guru Mengenai Manfaat Buku Teks Pelajaran 
Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 
 
Dalam upaya memperoleh gambaran mengenai manfaat buku teks pelajaran 
bahasa Indonesia Kurikulum 2013 bagi guru, dilakukan studi awal yang dilakukan 
oleh 2 guru bahasa Indonesia yang menjadi sampel penelitian. Berikut disajikan tabel 
rata-rata skornya. 
Tabel 6: Deskripsi Data Sikap Guru Mengenai Manfaat Buku Teks Pelajaran 
Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 




1. Menggunakan pilihan kata dan bahasa yang 
mudah dipahami siswa 
0 0 0 
2. Dapat digunakan guru sebagai salah satu 
bahan ajar 
7 3,5 87,5 
3. Dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri 5 2,5 62,5 
4. Dapat digunakan siswa untuk belajar 
kelompok 
6 3,0 75,0 
5. Dapat digunakan siswa karena keruntutan dan 
kecakupan materi 
3 1,5 37,5 
6. Membuat siswa teringat dengan pengalaman 
atau pengetahuan sebelumnya 









8. Membuat siswa terdorong melakukan 
pengamatan 
7 3,5 87,5 
9. Membuat siswa terdorong untuk menemukan 
pengalaman/pengetahuan sendiri 
3 1,5 37,5 
10. Memfasilitasi siswa untuk mengembangkan 
pengetahuan atau pengalaman 
3 1,5 37,5 
11. mendorong siswa untuk bertanya 3 1,5 37,5 
12. memberikan contoh kepada siswa agar dapat 
ditiru 
5 2,5 62,5 
13. dapat digunakan untuk latihan siswa 4 2,0 50,0 
14. memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan berbagai jenis 
membaca 
6 3,0 75,0 
15. memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membaca berbagai teks 
7 3,5 87,5 
Rata-rata 4,8 2,4 60,0 
 
Berdasarkan pada Tabel 6, skor rata-rata diperoleh 2,4 atau persentase sebesar 
60% dengan kategori “kurang”. Aspek yang mempunyai skor tertinggi adalah buku 
bahasa Indonesia Kurikulum 2013 dapat digunakan guru sebagai salah satu bahan 
ajar, membuat siswa teringat dengan pengalaman atau pengetahuan sebelumnya, 
membuat siswa terdorong untuk melakukan pengamatan, dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk membaca berbagai teks dengan perolehan skor rata-
rata sebesar 3,5 atau 87,5% dengan kategori “baik”. Aspek yang mempunyai skor 
rata-rata terendah adalah buku bahasa Indonesia Kurikulum 2013 menggunakan 
pilihan kata dan bahasa yang mudah dipahami siswa sebesar 0 atau persentase 





2. Pembuatan Bahan Ajar Memahami Isi Teks-Teks Pembelajaran Kelas X 
SMA/MA dengan Menggunakan Strategi K-W-L-A 
 
Setelah tahapan observasi dan pengumpulan informasi, langkah selanjutnya 
adalah merencanakan pembuatan buku ajar memahami isi teks-teks pembelajaran 
untuk siswakelas X SMA/MA berdasarkan strategi K-W-L-A. Langkah awal yang 
dilakukan adalah menentukan judul buku ajar yang akan dibuat yaitu “Pembelajaran 
Memahami Beragam Teks dengan Menggunakan Strategi K-W-L-A untuk Kelas X 
SMA/MA”. Langkah selanjutnya adalah penentuan tujuan, pemilihan bahan, 
penyusunan kerangka, serta pengumpulan bahan. 
 
a. Penentuan tujuan 
Tujuan yang dimaksud yaitu tujuan pembelajaran tiap bab yang 
menggambarkan apa yang diharapkan dapat dilakukan dan dikuasai siswa setelah 
belajar menggunakan buku tersebut serta untuk mengetahui materi apa saja yang 
akan muncul pada bab tersebut. Tujuan umum dari pembelajaran menggunakan 
bahan ajar ini adalah siswa mampu memahami isi beragam teks pembelajaran kelas 
X SMA/MA dengan menggunakan strategi K-W-L-A. Sementara itu, tujuan khusus 
pembelajaran menggunakan bahan ajar ini yaitu 1) siswa mampu menelaah isi teks, 
2) siswa mampu menafsirkan isi teks, dan 3) siswa mampu meringkas teks. 
 
b. Pemilihan bahan 
Pada tahap ini dilakukan pemilihan bahan-bahan yang akan dimasukkan ke 
dalam bahan ajar yang sesuai dengan KD yang digunakan seperti pemilihan teori, 




ilustrasi. Pemilihan bahan disesuaikan dengan karakteristik siswa, misalnya teks 
bacaan yang tidak terlalu panjang dan sesuai dengan tema, penggunaan bahasa yang 
komunikatif untuk anak SMA, serta penggunaan contoh dan gambar yang sesuai 
dengan topik. 
 
c. Penyusunan kerangka 
Penyusunan buku ajar ini didahului dengan penyusunan kerangka agar buku 
ajar dapat terstruktur dengan baik. Penyusunan kerangka dimulai dari halaman judul, 
kata pengantar, daftar isi, pengenalan strategi K-W-L-A, tujuan pembelajaran, isi 
buku yang terbagi menjadi 5 unit, evaluasi, glosarium, kunci jawaban, dan daftar 
pustaka. 
 
d. Pengumpulan bahan 
Setelah kerangka tersusun, langkah selanjutnya adalah pengumpulan bahan 
yang dibutuhkan terkait dengan topik dan KD yang digunakan. Bahan yang 
dimaksud adalah segala informasi yang terkait dengan topik baik berupa konsep, 
teori, data, contoh, ilustrasi/gambar, dan sebagainya. Bahan-bahan tersebut dapat 
diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, maupun internet. 
 
3. Pengembangan Bahan Ajar Memahami Isi Teks-Teks Pembelajaran untuk 
Kelas X SMA/MA dengan Menggunakan Strategi K-W-L-A 
 
Setelah tahap perencanaan selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah 
penyusunan produk berjudul “Cara Mudah Memahami Isi Berbagai Teks dengan 




buku pengayaan, yaitu buku yang berisi uraian bahan tentang mata pelajaran tertentu, 
orientasi pembelajaran, serta perkembangan siswa yang berguna untuk menambah 
pengetahuan dan melatih keterampilan siswa. Ukuran yang digunakan dalam 
penulisan bahan ajar ini adalah B5 (18,2 cm x 25,7 cm). Buku ajar ini dibagi menjadi 
tiga bagian, yakni bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian tambahan.  
Bagian pendahuluan berupa penyajian sampul luar, sampul dalam, kata 
pengantar, daftar isi, dan KI-KD. Pada bagian sampul luar dan dalam terdiri dari 
judul buku yaitu “Cara Mudah Memahami Isi Berbagai Teks dengan Menggunakan 
Strategi K-W-L-A”, penulis yaitu Nur Kholifah, dan sasaran buku yaitu kelas X 
SMA/MA. Sampul dicetak dengan kertas B5 ivory 230 gram dengan laminasi glossy. 
Di tengah sampul terdapat gambar 4 siswi yang sedang bekerja kelompok, ada yang 
sedang membaca, ada yang sedang menulis, dan ada yang sedang mencari bahan 
melalui internet. Hal tersebut menunjukkan bahwa strategi K-W-L-A adalah strategi 
membaca yang dapat dikerjakan secara kelompok dan juga dapat membangkitkan 
kreativitas dan keaktifan siswa secara mandiri.  
Bagian sampul luar menggunakan perpaduan warna biru, merah, dan kuning 
yang dimaksudkan untuk menjadi daya tarik bagi siswa. Bagian sampul dalam juga 
mengambil gambar yang digunakan pada sampul luar agar tidak terkesan kosong. 






Gambar 4: Tampilan Sampul Luar 
 
Pada bagian kata pengantar dijelaskan secara singkat mengenai tujuan 
pembuatan buku ajar secara keseluruhan, isi buku ajar, serta tujuan akhir 
mempelajari materi buku ajar. Bagian kedua yaitu bagian isi yang dibagi lagi 
menjadi dua bagian. Pertama, berupa peta konsep strategi K-W-L-A, pengenalan 
strategi K-W-L-A, dan langkah-langkah yang harus dilakukan secara umum. Kedua, 
berupa pembelajaran teks-teks kelas X SMA/MA yang dituang dalam 5 unit. Setiap 
unit menyajikan materi mengenai teks pembelajaran meliputi pengertian teks, tujuan 
sosial teks, kegiatan memahami teks dengan menggunakan strategi K-W-L-A; latihan 
memahami teks secara berkelompok, latihan memahami teks secara mandiri; dan 




Pada subbab pertama, yaitu pengenalan mengenai teks baik pengertian teks 
maupun tujuan teks. Sebelum penjelasan mengenai pengertian dan tujuan teks, 
ditampilkan contoh teks yang dimaksudkan agar siswa dapat berpikir aktif dan dapat 
lebih mengerti serta memahami materi yang dipelajari. Setelah penyajian contoh 
adalah penjelasan mengenai pengertian dan tujuan teks. Bahan ajar juga dilengkapi 
pengayaan untuk menambah pemahaman siswa mengenai teks tersebut. 
Pada subbab kedua, yaitu kegiatan memahami isi teks dengan menggunakan 
strategi K-W-L-A. Kegiatan ini memuat tahapan membaca di mana dalam tahap 
membaca itu disisipi strategi K-W-L-A. Tahapan tersebut antara lain tahap prabaca 
yang di dalamnya terdapat langkah strategi K-W-L-A berupa membuat tabel dengan 
empat kolom, menulis apa yang telah diketahui pada kolom pertama setelah 
mengetahui topik yang akan dibaca, dan menulis apa yang ingin dipelajari dengan 
membuat pertanyaan pada kolom kedua. 
Tahap kedua yaitu tahap saat baca di mana ditampilkan teks yang akan 
dipelajari siswa. Tahap ketiga yaitu tahap pascabaca di mana siswa menuliskan hal 
apa saja yang telah dipelajari setelah membaca pada kolom ketiga dan menuliskan 
pengaruh teks yang dibaca bagi diri sendiri. Tahap selanjutnya adalah meringkas teks 
untuk mengukur pemahaman siswa terhadap teks yang telah dipelajari. Pada subbab 
ini juga ditampilkan gambar atau ilustrasi yang sesuai dengan teks untuk mendukung 
pembelajaran yang berlangsung. Berikut ini contoh tampilan subbab kedua yaitu 








































































Tahap Meringkas Teks 
 
Pada subbab ketiga, yaitu kegiatan memahami isi teks dengan menggunakan 
strategi K-W-L-A secara kelompok. Langkah yang dilakukan sama seperti subbab 
sebelumnya. Pada subbab ini juga ditampilkan ilustrasi untuk mendukung 
pembelajaran serta pengayaan guna menambah pengetahuan siswa tentang 
memahami teks. Pada subbab keempat, yaitu kegiatan memahami isi teks dengan 
menggunakan strategi K-W-L-A secara mandiri dengan langkah yang sama dan 
ditambah pengayaan berupa membuat rangkuman atau kesimpulan.  
Di akhir unit disajikan evaluasi dengan tujuan agar siswa dapat mengukur 
kemampuan sendiri terhadap materi yang telah disampaikan. Pola atau sistematika 
penyajian buku ajar ini memang terkesan monoton. Hal tersebut dimaksudkan agar 




berbeda dan terbukti siswa tidak mengeluh dengan sajian yang terkesan monoton itu, 
justru siswa mudah dalam memahami isi berbagai macam teks yang disajikan. 
Bagian ketiga yaitu bagian tambahan berupa glosarium, kunci jawaban, dan 
daftar pustaka. Glosarium merupakan kamus kecil yang berisi kata-kata operasional 
atau kata-kata asing yang digunakan pada bahan ajar. Kunci jawaban digunakan 
untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam menguasai materi yang ada dalam 
bahan ajar tersebut. Daftar pustaka disajikan untuk merujuk sumber-sumber yang 
digunakan dalam pembuatan buku ajar. 
Apabila bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian tambahan disajikan 
dalam bentuk tabel, maka berikut ini adalah tabel dokumen isi keseluruhan buku ajar. 
Tabel 7: Dokumen Isi Keseluruhan Buku Ajar 
No. Isi Keseluruhan Bahan Ajar 
Bentuk Dokumen 
Teks Gambar 
1. Halaman sampul   
2. Kata Pengantar   
3. Daftar Isi   
4. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar   
5. Isi Bahan Ajar 
 Peta Konsep Strategi K-W-L-A 
 Pengenalan Strategi K-W-L-A 
 Tujuan pembelajaran 
 Materi  
 Contoh memahami teks dengan 
menggunakan strategi K-W-L-A 
 Latihan kelompok 






















6. Glosarium   
7. Kunci Jawaban   





Penerapan strategi K-W-L-A terletak pada isi buku ajar yaitu pada Unit 1 
hingga Unit 5 setelah materi masing-masing teks dipaparkan. Setelah pembuatan 
buku selesai, buku dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing. 
Setelah dosen pembimbing menyetujui untuk diujikan, tahap selanjutnya adalah uji 
validasi oleh ahli materi, guru, dan siswa. 
 
4. Hasil Penilaian Produk I oleh Dosen Ahli 
Produk yang sudah selesai selanjutnya dilakukan penilaian atau uji validasi. 
Uji validasi pada produk ini dilakukan menggunakan lembar angket/kuesioner yang 
di dalamnya meliputi aspek-aspek penilaian yaitu aspek kelayakan isi, aspek 
kelayakan bahasa, aspek kelayakan penyajian, dan aspek kelayakan kegrafikan. Uji 
validasi produk I dilakukan oleh ahli materi atau dosen ahli. Ahli materi untuk 
penilaian bahan ajar ini adalah Dra. Sudiati, M.Hum. 
Validasi oleh dosen ahli dilakukan dua kali. Tahap pertama dilakukan dengan 
memberikan penilaian di setiap aspek, sedangkan pada tahap kedua hanya me-review 
secara keseluruhan produk setelah direvisi. Berikut ini disajikan hasil validasi tahap 






a. Aspek Kelayakan Isi 
Tabel 8: Data Validasi Dosen Ahli Tahap 1 dan 2 pada Aspek Kelayakan Isi 








1. Kelengkapan materi 2 3 
2. Keluasan materi 2 3 
3. Kedalaman materi 2 3 
4. Akurasi konsep dan definisi 3 3 
5. Akurasi prinsip 3 3 
6. Akurasi prosedur 2 3 
7. Akurasi contoh, fakta, dan ilustrasi 2 3 
8. Akurasi soal/penugasan 2 3 
9. Kesesuaian dengan perkembangan ilmu dan 
teknologi 
3 3 
10. Keterkinian fitur, contoh, dan rujukan 3 3 
11. Penalaran 3 3 
12. Pemecahan masalah 3 3 
13. Keterkaitan antar-konsep 2 3 
14. Komunikasi 3 4 
15. Penerapan 3 4 
16. Kemenarikan materi 3 3 
17. Mendorong untuk mencari informasi lebih 
jauh 
3 3 
18. Materi pengayaan 2 3 
Jumlah 46 56 
Skor rata-rata 2,56 3,11 
Persentase 64% 77,75% 
Kategori Kurang Cukup 
 
Berdasarkan Tabel 8, hasil validasi dosen ahli pada aspek kelayakan isi dapat 
disimpulkan bahwa validasi tahap 1 memperoleh skor rata-rata sebesar 2,56 atau 
persentase sebesar 64% dengan kategori “kurang”, sedangkan pada validasi tahap 2 







b. Aspek Kelayakan Penyajian 
Tabel 9: Data Validasi Dosen Ahli Tahap 1 dan 2 pada Aspek Kelayakan 
Penyajian 








1. Sistematika penyajian 3 3 
2. Keruntutan penyajian 2 3 
3. Keseimbangan antar-bab 4 4 
4. Berpusat pada siswa 4 4 
5. Berpikir kritis, kreatif, atau inovatif 3 3 
6. Kata Pengantar 3 4 
7. Daftar Isi 4 4 
8. Gambar, ilustrasi, atau tabel 3 4 
9. Rujukan 3 3 
10. Soal/latihan 3 3 
11. Daftar Pustaka 2 3 
12. Glosarium (daftar istilah) 3 3 
13. Petunjuk pengerjaan soal/latihan 3 4 
Jumlah 40 45 
Skor rata-rata 3,08 3,46 
Persentase 77% 86,50% 
Kategori Cukup Baik 
 
Berdasarkan Tabel 9, hasil validasi yang dilakukan dosen ahli pada aspek 
kelayakan penyajian dapat diketahui bahwa validasi tahap 1 memperoleh skor rata-
rata 3,08 atau persentase sebesar 77% dengan kategori “cukup”, sedangkan pada 
validasi tahap 2 memperoleh skor rata-rata 3,46 atau persentase sebesar 86,50% 






c. Aspek Kelayakan Bahasa 
Tabel 10: Data Validasi Dosen Ahli Tahap 1 dan 2 pada Aspek Kelayakan 
Bahasa 








1. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
intelektual 
4 4 
2. Kesesuaian dengan tingkat sosial emosional 4 4 
3. Keterbacaan pesan 4 4 
4. Ketepatan kaidah bahasa 3 3 
5. Keruntutan dan keterpaduan antar-bab 3 3 
6. Keruntutan dan keterpaduan antar-paragraf 3 3 
Jumlah 21 21 
Skor rata-rata 3,50 3,50 
Persentase 87,50% 87,50% 
Kategori Baik  Baik  
 
Berdasarkan Tabel 10, hasil validasi pada aspek kelayakan bahasa diketahui 
bahwa validasi tahap 1 dan 2 yang dilakukan oleh dosen ahli memperoleh skor rata-
rata yang sama yaitu 3,50 atau persentase sebesar 87,50 dengan kategori “baik”. 
 
d. Aspek Kelayakan Kegrafikan 
Tabel 11: Data Validasi Dosen Ahli Tahap 1 dan 2 pada Aspek Kelayakan 
Kegrafikan 








1. Kesesuaian ukuran buku dengan standar ISO 4 4 
2. Kesesuaian ukuran buku dengan materi isi 
buku 
4 4 
3. Tata letak 3 4 
4. Tipografi kulit buku 4 4 
5. Penggunaan huruf 4 4 
6. Pencerminan isi buku 3 4 
7. Keharmonisan tata letak 3 4 












9. Daya pemahaman tata letak 3 4 
10. Tipografi isi buku 3 3 
11. Ilustrasi isi 3 4 
Jumlah 37 43 
Skor rata-rata 3,36 3,91 
Persentase 84 % 97,73% 
Kategori Cukup Baik 
 
Berdasarkan Tabel 11, hasil validasi pada aspek kelayakan bahasa diketahui 
bahwa validasi tahap 1 yang dilakukan oleh dosen ahli memperoleh skor rata-rata 
3,36 atau persentase sebesar 84% dengan kategori “cukup”, sedangkan pada validasi 
tahap 2 memperoleh skor rata-rata 3,91 atau persentase sebesar 97,73% dengan 
kategori “baik”. 
Berdasarkan uraian hasil validasi oleh dosen ahli dari masing-masing aspek, 
didapatkan skor rata-rata tahap 1 dan 2 yang disajikan pada tabel berikut ini. 









1. Kelayakan isi 2,56 Kurang 
2. Kelayakan penyajian 3,08 Cukup 
3. Kelayakan bahasa 3,50 Baik 
4. Kelayakan kegrafikan 3,36 Baik 
Jumlah 12,50  
Skor rata-rata 3,13 Cukup 
Persentase 78,25% Baik 
2 
1. Kelayakan isi 3,11 Cukup 
2. Kelayakan penyajian 3,46 Baik 
3. Kelayakan bahasa 3,50 Baik 
4. Kelayakan kegrafikan 3,91 Baik 
Jumlah 13,98  
Skor rata-rata 3,49 Baik 




Pada Tabel 12, dapat diketahui terdapat peningkatan yang cukup signifikan 
antara validasi tahap 1 dan validasi tahap 2. Skor rata-rata pada tahap 1 yaitu 
3,13atau persentase sebesar 78,25% dengan kategori “cukup” untuk skor rata-rata 
dan kategori “baik” untuk persentase. Pada tahap 2, skor rata-rata yang diperoleh 
yaitu 3,49 atau persentase sebesar 87,37% dengan kategori “baik”. Berikut ini 
ditampilkan grafik yang menunjukkan hasil validasi dosen ahli.  
 
Gambar 6: Grafik Hasil Validasi Dosen Ahli 
 
Gambar 4 menunjukkan bahwa dosen ahli memberikan penilaian yang 
berbeda antara tahap 1 dan 2, penilaian yang sama terdapat pada bagian aspek 
kelayakan bahasa. Aspek penilaian yang memperoleh skor rata-rata terendah adalah 
aspek kelayakan isi dengan skor rata-rata 2,56 pada tahap 1, sedangkan aspek 
penilaian yang memperoleh skor rata-rata tertinggi adalah aspek kelayakan 



























Dari skor rata-rata yang diperoleh pada penilaian dosen ahli tahap 1 dan 2, 
maka diperoleh skor rata-rata dari keempat aspek penilaian seperti tabel berikut. 
Tabel 13: Data Skor Rata-Rata Validasi Dosen Ahli pada Keseluruhan Aspek 
No. Aspek Penilaian Skor Rata-Rata 
1. Kelayakan Isi 2,84 
2. Kelayakan Penyajian 3,27 
3. Kelayakan Bahasa 3,50 
4. Kelayakan Kegrafikan 3,64 
Jumlah 13,25 
Skor Rata-Rata 3,31 
Kategori Cukup 
 
Berdasarkan Tabel 13. skor rata-rata yang diperoleh dari penilaian dosen ahli 
pada keseluruhan aspek adalah 3,31 dengan kategori “cukup”. Dosen ahli juga 
memberi masukan berupa komentar dan saran pada tiap aspek. Pada aspek kelayakan 
isi, saran yang diberikan yaitu (1) tambahkan KD sesuai penerapan strategi K-W-L-A 
dalam memahami teks; (2) jika akan memasukkan struktur dan ciri kebahasaan teks, 
materi tersebut juga disajikan menggunakan strategi K-W-L-A; (3) jika 
memungkinkan, tambah konsep atau definisi yang tidak hanya bersumber pada buku 
siswa; (4) keterkaitan antarkonsep perlu disesuaikan, demikian pula materi 
pengayaan perlu ditambahkan agar pembaca lebih mudah melakukannya; dan (5) 
materi pengayaan bisa dalam bentuk petunjuk atau rambu-rambu yang harus 
dilakukan.  
Pada aspek kelayakan penyajian, saran yang diberikan dosen ahli yaitu ada 
bagian yang perlu dikaji kembali terkait keruntutan penyajian dalam hal memahami 
isi bacaan. Pada aspek kelayakan bahasa dan kegrafikan, dosen ahli tidak 




5. Perbaikan dan Penyempurnaan Produk I 
Validasi produk oleh dosen ahli dilakukan dua kali. Berdasarkan validasi 
tersebut terdapat beberapa masukan dan saran perbaikan. Revisi yang dilakukan 
berdasarkan saran perbaikan dari dosen ahli, di antaranya adalah 1) perbaikan KD 
yang sesuai dengan penerapan strategi K-W-L-A dalam memahami bacaan, 2) 
penambahan materi, 3) perbaikan keruntutan penyajian, 4) perbaikan soal, dan 5) 
perbaikan daftar pustaka. Berikut ini beberapa hal yang harus direvisi untuk 
perbaikan buku ajar  pada tiap aspek. 
 
a. Revisi Aspek Kelayakan Isi 
Ada beberapa materi yang perlu diperbaiki. Pertama, pada kelengkapan 
materi belum semua aspek pemahaman ada. Kedua, pada keluasan materi masih 
belum terfokus pada pemahaman teks. Ketiga, pada kedalaman materi masih belum 
sesuai dengan indikator pemahaman. Keempat, soal-soal yang disajikan belum 
akurat. Kelima, keterkaitan antar-konsep perlu diperbaiki. Keenam, materi pengayaan 
belum tersedia secara sistematis. 
 
b. Revisi Aspek Kelayakan Penyajian 
Pada aspek penyajian, bagian yang perlu diperbaiki adalah keruntutan 
penyajian. Menurut dosen ahli, bagian keruntutan penyajian dalam memahami isi 
bacaan perlu dikaji kembali. Perlu adanya tahapan membaca agar penyajian 
pemahaman membaca menjadi lebih runtut. Bagian lain yang perlu diperbaiki adalah 
soal atau latihan perlu disesuaikan dengan membaca pemahaman. Pada bagian daftar 




c. Revisi Aspek Kelayakan Bahasa 
Pada aspek bahasa, dosen ahli menilai bahwa bahasa yang digunakan dalam 
bahan ajar “Cara Mudah Memahami Isi Berbagai Teks dengan Menggunakan 
Strategi K-W-L-A” untuk kelas X SMA/MA sudah baik sehingga tidak memerlukan 
revisi atau perbaikan. 
 
d. Revisi Aspek Kelayakan Kegrafikan 
Pada aspek kegrafikan, bagian yang perlu diperbaiki adalah pengaturan tata 
letak, serta penambahan gambar atau ilustrasi. Sebelum direvisi, pada setiap contoh 
teks belum semua dilengkapi gambar atau ilustrasi. Setelah direvisi, setiap teks baik 
contoh teks maupun teks untuk latihan kegiatan memahami teks sudah dilengkapi 
gambar atau ilustrasi yang sesuai. Berikut ini contoh tampilan penggunaan gambar 





















Gambar 7: Tampilan Penggunan Gambar pada Teks Laporan Hasil Observasi 
Berjudul “Jahe” 
 
6. Hasil Penilaian Produk II oleh Guru Bahasa Indonesia 
Setelah melakukan validasi oleh dosen ahli serta perbaikan dan 
penyempurnaan produk I yang kemudian hasil perbaikan tersebut disebut sebagai 
produk II, tahap selanjutnya adalah penilaian atau validasi produk II oleh guru 
bahasa Indonesia. Validasi produk ini dilakukan oleh Listya Sulastri Wulan Kurniati, 
M.A., selaku guru bahasa Indonesia kelas X di MAN Yogyakarta I dan Siti 




Validasi produk oleh guru bahasa Indonesia terdiri dari empat aspek yaitu 
aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan 
kegrafikan. Validasi produk oleh guru bahasa Indonesia hanya dilakukan satu kali. 
Berikut ini hasil validasi produk oleh dua guru bahasa Indonesia dalam tiap aspek. 
 
a. Aspek Kelayakan Isi 
Tabel 14: Data Validasi Guru 1 dan 2 pada Aspek Kelayakan Isi 
No. Indikator Penilaian 
Skor 
Guru 1 Guru 2 
1. Kelengkapan materi 4 4 
2. Keluasan materi 3 3 
3. Kedalaman materi 4 3 
4. Akurasi konsep dan definisi 4 4 
5. Akurasi prinsip 4 3 
6. Akurasi prosedur 3 3 
7. Akurasi contoh, fakta, dan ilustrasi 4 3 
8. Akurasi soal/penugasan 4 3 
9. Kesesuaian dengan perkembangan ilmu dan 
teknologi 
4 3 
10. Keterkinian fitur, contoh, dan rujukan 4 3 
11. Penalaran 4 4 
12. Pemecahan masalah 4 4 
13. Keterkaitan antar-konsep 3 4 
14. Komunikasi 4 4 
15. Penerapan 4 3 
16. Kemenarikan materi 4 3 
17. Mendorong untuk mencari informasi lebih 
jauh 
4 3 
18. Materi pengayaan 3 4 
Jumlah 68 61 
Skor rata-rata 3,78 3,39 
Persentase 94,50% 84,75% 
Kategori Baik Cukup 
 
Berdasarkan Tabel 14, hasil validasi aspek kelayakan isi oleh guru bahasa 




sebesar 94,50% dengan kategori “baik”, sedangkan skor rata-rata dari guru 2 yaitu 
3,39 atau persentase sebesar 84,75% dengan kategori “cukup”. 
 
b. Aspek Kelayakan Penyajian 
Tabel 15: Data Validasi Guru 1 dan 2 pada Aspek Kelayakan Penyajian 
No. Indikator Penilaian 
Skor 
Guru 1 Guru 2 
1. Sistematika penyajian 4 4 
2. Keruntutan penyajian 4 4 
3. Keseimbangan antar-bab 4 4 
4. Berpusat pada siswa 4 4 
5. Berpikir kritis, kreatif, atau inovatif 4 3 
6. Kata Pengantar 3 4 
7. Daftar Isi 4 4 
8. Gambar, ilustrasi, atau tabel 4 4 
9. Rujukan 4 4 
10. Soal/latihan 4 3 
11. Daftar Pustaka 4 4 
12. Glosarium (daftar istilah) 4 4 
13. Petunjuk pengerjaan soal/latihan 3 4 
Jumlah 50 50 
Skor rata-rata 3,85 3,85 
Persentase 96,25% 96,25% 
Kategori Baik Baik 
 
Berdasarkan Tabel 15, hasil validasi aspek kelayakan penyajian oleh guru 
bahasa Indonesia dapat diketahui bahwa skor rata-rata dari guru 1 dan 2 yaitu 3,85 
atau persentase sebesar 96,25% dengan kategori “baik”. 
 
c. Aspek Kelayakan Bahasa 
Tabel 16: Data Validasi Guru 1 dan 2 pada Aspek Kelayakan Bahasa 
No. Indikator Penilaian 
Skor 
Guru 1 Guru 2 
1. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 
intelektual 
4 4 




No. Indikator Penilaian 
Skor 
Guru 1 Guru 2 
3. Keterbacaan pesan 4 4 
4. Ketepatan kaidah bahasa 4 4 
5. Keruntutan dan keterpaduan antar-bab 4 4 
6. Keruntutan dan keterpaduan antar-paragraf 4 4 
Jumlah 24 24 
Skor rata-rata 4,00 4,00 
Persentase 100% 100% 
Kategori Baik Baik 
 
Berdasarkan Tabel 16, hasil validasi aspek kelayakan bahasa oleh guru 
bahasa Indonesia dapat diketahui bahwa skor rata-rata dari guru 1 dan 2 yaitu 4,00 
atau persentase sebesar 100% dengan kategori “baik”. 
 
d. Aspek Kelayakan Kegrafikan 
Tabel 17: Data Validasi Guru 1 dan 2 pada Aspek Kelayakan Kegrafikan 
No. Indikator Penilaian 
Skor 
Guru 1 Guru 2 
1. Kesesuaian ukuran buku dengan standar ISO 4 4 
2. Kesesuaian ukuran buku dengan materi isi buku 4 4 
3. Tata letak 4 4 
4. Tipografi kulit buku 4 4 
5. Penggunaan huruf 4 4 
6. Pencerminan isi buku 4 4 
7. Keharmonisan tata letak 4 4 
8. Kelengkapan tata letak 4 4 
9. Daya pemahaman tata letak 4 4 
10. Tipografi isi buku 4 4 
11. Ilustrasi isi 4 4 
Jumlah 44 44 
Skor rata-rata 4,00 4,00 
Persentase 100% 100% 
Kategori Baik Baik 
 
Berdasarkan tabel 17, hasil validasi aspek kelayakan bahasa oleh guru bahasa 
Indonesia dapat diketahui bahwa skor rata-rata dari guru 1 dan 2 yaitu 4,00 atau 




Berdasarkan uraian hasil validasi kedua guru bahasa Indonesia tersebut, 
diperoleh data skor rata-rata hasil validasi guru 1 dan 2 sebagai berikut. 
Tabel 18: Data Skor Rata-Rata Validasi Guru 1 dan 2 pada Keseluruhan Aspek 
Guru 





1. Kelayakan isi 3,78 Baik 
2. Kelayakan penyajian 3,85 Baik 
3. Kelayakan bahasa 4,00 Baik 
4. Kelayakan kegrafikan 4,00 Baik 
Jumlah 15,63  
Skor rata-rata 3,91 Baik 
Persentase 97,75% Baik 
2 
1. Kelayakan isi 3,39 Cukup 
2. Kelayakan penyajian 3,84 Baik 
3. Kelayakan bahasa 4,00 Baik 
4. Kelayakan kegrafikan 4,00 Baik 
Jumlah 15,23  
Skor rata-rata 3,81 Baik 
Persentase 95,25% Baik 
 
Berdasarkan Tabel 18, hasil skor yang diperoleh guru 1 berjumlah 15,63 
dengan skor rata-rata 3,91 atau persentase sebesar 97,75% dan berkategori “baik”, 
sedangkan jumlah skor yang diperoleh dari guru 2 yaitu 15,23 dengan skor rata-rata 
3,81 atau persentase sebesar 95,25% dan berkategori “baik”. Berikut ini ditampilkan 





Gambar 8: Grafik Hasil Validasi Guru Bahasa Indonesia 
 
Gambar 6 menunjukkan bahwa kedua guru bahasa Indonesia yang melakukan 
validasi terhadap buku ajar “Cara Mudah Memahami Isi Berbagai Teks dengan 
Menggunakan Strategi K-W-L-A untuk Kelas X SMA/MA” memberikan penilaian 
yang sama, yang berbeda hanya pada bagian aspek kelayakan isi. Aspek penilaian 
yang memperoleh skor rata-rata terendah adalah aspek kelayakan isi dengan skor 
rata-rata 3,39 yang divalidasi oleh guru 2, sedangkan aspek penilaian yang 
memperoleh skor rata-rata tertinggi adalah aspek kelayakan bahasa dan kegrafikan 
yang divalidasi oleh dua guru dengan skor rata-rata 4,0. Selain memberikan nilai 
dalam bentuk skor, kedua guru bahasa Indonesia terebut juga memberikan saran 






























Tabel 19: Data Skor Rata-Rata Validasi Guru pada Keseluruhan Aspek 
No. Aspek Penilaian Skor Rata-Rata 
1. Kelayakan Isi 3,59 
2. Kelayakan Penyajian 3,85 
3. Kelayakan Bahasa 4,00 
4. Kelayakan Kegrafikan 4,00 
Jumlah 15,44 
Skor Rata-Rata 3,86 
Kategori Baik 
 
Berdasarkan Tabel 19 skor rata-rata yang diperoleh dari penilaian guru pada 
keseluruhan aspek adalah 3,86 dengan kategori “baik”. Guru juga memberi masukan 
berupa komentar dan saran pada tiap aspek. Pada aspek kelayakan isi, guru 1 
memberikan komentar, yaitu (1) buku ini dapat membuat siswa lebih banyak 
beraktivitas dan dapat mendorong siswa untuk mengemukakan aktivitasnya dalam 
memahami materi yang disajikan; (2) buku ini tampil dengan lebih baik dari segi 
konsep dan definisi, soal dan penugasan juga bersifat kekinian; dan (3) informasi 
dalam buku ini mengaitkan dengan masalah-masalah yang dijumpai siswa dalam 
kehidupan sehari-hari, siswa dapat lebih terbuka dalam menuangkan ide-idenya. 
Sementara itu, guru 2 juga memberikan komentar, yaitu (1) untuk semua KD bahasa 
Indonesia belum semua terpenuhi; (2) contoh-contoh sudah ada di buku teks; dan (3) 
cari contoh yang lebih menarik dan yang dekat dengan hal-hal yang disukai siswa 
(remaja). 
Dari aspek kelayakan penyajian, guru 1 memberikan komentar berupa (1) 
buku ini telah sistematis, runtut, dan seimbang dengan penyajiannya; (2) jika yang 
ditargetkan adalah aktivitas dan kreativitas siswa, maka buku ini telah sesuai; dan (3) 




dapat digunakan dalam pembelajaran Kurikulum 2013. Guru 2 juga memberikan 
komentar berupa, (1) siswa jangan diberikan materi di awal, tetapi materi diletakkan 
setelah contoh teks; serta (2) soal dan latihan bentuknya lebih variatif. 
Pada aspek kelayakan bahasa, guru 1 memberikan komentar, yaitu (1) buku 
ini telah disesuaikan dengan tingkat perkembangan intelektual dan sosial-emosional; 
dan (2) sebaiknya buku ini mengurangi penggunaan istilah asing. Sementara itu, guru 
2 tidak memberikan saran atau komentar terhadap aspek kelayakan bahasa. Begitu 
pula pada aspek kelayakan kegrafikan, kedua guru tidak memberikan komentar 
maupun saran. 
Secara keseluruhan, komentar dan saran dari guru 1 dan guru 2 yaitu (1) buku 
ini dari segi tata wajah, ilustrasi, maupun tata buku sudah bagus dan dari kejelasan 
serta kecakupan materi sudah dapat digunakan sebagai bahan ajar bagi materi 
Kurikulum 2013; (2) penyebutan kata “kalian” diganti menjadi kata “Anda”; (3) 
istilah bahasa asing K-W-L-A dialihbahasakan menjadi K-IP-P-PT (Ketahui-Ingin 
Pelajari-Pelajari-Pengaruh Teks); (4) revisi KD agar sesuai dengan isi buku; (5) judul 
diganti menjadi “Cara Mudah Memahami Isi Berbagai Teks dengan Menggunakan 
Strategi K-W-L-A”; dan (6) teks dibuat lebih menarik. 
 
7. Penyempurnaan Produk II 
Validasi produk oleh dua guru bahasa Indonesia dilakukan satu kali. 
Berdasarkan validasi tersebut terdapat beberapa masukan dan saran perbaikan. Revisi 




penggunaan istilah berbahasa asing (K-W-L-A) dialihbahasakan ke dalam bahasa 
Indonesia dan 2) penggunaan sapaan untuk siswa SMA diganti menjadi Anda. 
Revisi yang dilakukan berdasarkan saran perbaikan dari guru 2 yaitu 1) 
mengubah KD yang digunakan, 2) mengubah judul buku sesuai isi buku, 3) 
pengertian teks-teks diletakkan setelah contoh teks, dan 4) mencari contoh teks yang 
lain. 
Berikut ini beberapa hal yang harus direvisi untuk perbaikan buku ajar “Cara 
Mudah Memahami Isi Berbagai Teks dengan Menggunakan Strategi K-W-L-A” pada 
tiap aspek. 
 
a. Revisi Aspek Kelayakan Isi 
Pada aspek isi atau materi, menurut guru, materi dalam bahan ajar “Cara 
Mudah Memahami Isi Berbagai Teks dengan Menggunakan Strategi K-W-L-A” 
sudah lengkap dan memadai. Saran dari guru adalah menggunakan contoh yang lebih 
variatif dari buku bahasa Indonesia Kurikulum 2013. Selain itu, perlu mengganti KD 
yang digunakan karena disesuaikan dengan isi buku. KD yang perlu direvisi adalah 
menghapus KD 3.3 yaitu menganalisis teks anekdot, laporan hasil observasi, 
prosedur kompleks, eksposisi dan negosiasi baik melalui lisan maupun tulisan.  
KD lain yang perlu direvisi adalah mengubah KD 4.5 yaitu mengonversi teks 
anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, eksposisi dan negosiasi ke 
dalam bentuk yang lain sesuai dengan struktur dan kaidah teks baik secara lisan 




observasi, prosedur kompleks, eksposisi dan negosiasi baik secara lisan maupun 
tulisan. 
 
b. Revisi Aspek Kelayakan Penyajian 
Pada aspek penyajian, menurut guru, penyajian bahan ajar memahami teks-
teks pembelajaran kelas X SMA/MA berdasarkan strategi K-W-L-A sudah sistematis, 
lengkap, dan berpusat pada siswa. Agar siswa dapat lebih berpikir kritis dan inovatif 
penyajian contoh teks diletakkan di awal bab sebelum pengertian dan tujuan teks 
dipaparkan. 
 
c. Revisi Aspek Kelayakan Bahasa 
Pada aspek bahasa, guru memberi masukan berupa penggunaan kata sapaan 
yang lebih tepat untuk siswa SMA dan penggunaan istilah asing K-W-L-A. Sebelum 
revisi, kata sapaan yang digunakan adalah kata “kalian”. Kemudian, kata sapaan itu 
direvisi dengan menggunakan kata “Anda” agar dapat membangun suasana sopan, 
saling menghormati, formil, dan lebih komunikatif. 
Sebelum revisi, istilah asing K-W-L-A selalu muncul pada setiap kegiatan 
pembelajaran siswa sehingga menimbulkan kecanggungan dalam materi pelajaran 
bahasa Indonesia. Setelah revisi, istilah asing K-W-L-A dialihbahasakan dalam 
bahasa Indonesia menjadi “K-IP-P-PT” yang merupakan singkatan dari “Ketahui-
Ingin Pelajari-Pelajari-Pengaruh Teks”. Berikut ini tampilan penggunaan istilah K-




















Gambar 9: Tampilan Pengalihbahasaan Istilah K-W-L-A menjadi K-IP-P-PT 
 
d. Revisi Aspek Kelayakan Kegrafikan 
Pada aspek kegrafikan, menurut guru, desain bahan ajar memahami teks-teks 
pembelajaran kelas X SMA/MA berdasarkan strategi K-W-L-A sudah bagus dan rapi 
sehingga tidak memerlukan revisi/perbaikan. Sebelum revisi, judul buku ajar yang 
digunakan adalah “Pembelajaran Memahami Beragam Teks dengan Menggunakan 




dengan isi buku yaitu menjadi “Cara Mudah Memahami Isi Berbagai Teks dengan 
Strategi K-W-L-A”. Berikut ini tampilan judul pada sampul luar sebelum dan setelah 
direvisi. 

























































8. Hasil Penyebarluasan Terbatas pada Siswa 
Setelah melakukan penyempurnaan produk II, produk disebarluaskan secara 
terbatas pada siswa untuk uji coba. Uji coba ini sebatas tanggapan dan respon siswa 
selaku pengguna bahan ajar. Penilaian yang dilakukan siswa mencakup empat aspek, 





Uji coba produk ini dilakukan di MAN Yogyakarta I. Siswa yang menjadi 
responden berjumlah 10 siswa dengan rincian 5 siswa dari kelas X IIS 1 dan 5 siswa 
dari kelas X MIA 1. Responden dipilih oleh guru bahasa Indonesia yang juga 
mengampu mata pelajaran di kelas X IIS 1 dan X MIA 1. Berikut ini hasil uji coba 
terbatas siswa terhadap bahan ajar berjudul “Cara Mudah Memahami Isi Berbagai 
Teks dengan Strategi K-W-L-A” untuk kelas X SMA/MA. 
 
a. Aspek Kelayakan Isi 
Tabel 20: Data Uji Coba Terbatas Siswa pada Aspek Kelayakan Isi 
No. Indikator Penilaian 
Skor Rata-
Rata (n=10) 
1. Saya paham dengan kegiatan-kegiatan yang harus saya 
lakukan dalam tiap proses memahami teks 
3,50 
2. Materi yang disajikan secara keseluruhan mudah dipahami 3,40 
3. Strategi yang disajikan dapat memudahkan saya belajar 
mandiri 
3,60 
4. Materi yang disajikan dapat menambah pengetahuan 3,70 
5. Penyajian buku memberikan dorongan kepada saya untuk 
berpikir aktif 
3,60 
Jumlah skor 17,80 




Berdasarkan hasil uji coba terbatas pada 10 siswa, aspek kelayakan isi 
memperoleh skor rata-rata 3,56 atau persentase sebesar 89% dengan kategori “baik”. 
 
b. Aspek Kelayakan Penyajian 
Tabel 21: Uji Coba Terbatas Siswa pada Aspek Kelayakan Penyajian 
No. Indikator Penilaian 
Skor Rata-
Rata (n=10) 
6. Gambar-gambar yang digunakan sesuai dengan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
3,60 




No. Indikator Penilaian 
Skor Rata-
Rata (n=10) 
8. Ada pemetaan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 3,60 
9. Terdapat daftar isi yang jelas dan memudahkan saya 
menemukan bagian-bagian yang saya perlukan 
3,70 
10. Tujuan pembelajaran disampaikan dengan jelas 3,50 
12. Contoh/ilustrasi yang digunakan sesuai 3,50 
13. Terdapat daftar pustaka sebagai bukti referensi yang 
digunakan dalam penyusunan buku ini 
3,50 
14. Saya senang mengikuti pembelajaran memahami teks 
dengan buku ini 
3,50 
Jumlah skor 28,90 




Berdasarkan hasil uji coba terbatas pada 10 siswa, aspek kelayakan penyajian 
memperoleh skor rata-rata 3,61 atau persentase sebesar 90,25% dengan kategori 
“baik”. 
 
c. Aspek Kelayakan Bahasa 
Tabel 22: Uji Coba Terbatas Siswa pada Aspek Kelayakan Bahasa 
No. Indikator Penilaian 
Skor Rata-
Rata (n=10) 
15. Gambar-gambar yang digunakan sesuai dengan 
pembelajaran yang akan dilakukan 
3,70 
16. Terdapat kata pengantar 3,40 
17. Ada pemetaan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 3,40 
Jumlah skor 10,50 




Berdasarkan hasil uji coba terbatas pada 10 siswa, aspek kelayakan bahasa 






d. Aspek Kelayakan Kegrafikan 
Tabel 23: Uji Coba Terbatas Siswa pada Aspek Kelayakan Kegrafikan 
No. Indikator Penilaian 
Skor Rata-
Rata (n=10) 
15. Desain sampul menarik 2,80 
16. Desain sampul tiap judul bab menarik 2,90 
17. Desain bagian isi buku bagus 3,40 
Jumlah skor 9,10 




Berdasarkan hasil uji coba terbatas pada 10 siswa, aspek kelayakan 
kegrafikan memperoleh skor rata-rata 3,03 atau persentase sebesar 75,75% dengan 
kategori “cukup”. 
 
Dari hasil uji coba siswa secara terbatas pada tiap aspek, didapatkan data skor 
rata-rata keseluruhan aspek sebagai berikut. 
Tabel 24: Data Skor Rata-Rata Validasi Uji Coba Terbatas Siswa pada 
Keseluruhan Aspek 




1. Kelayakan isi 3,56 Baik 
2. Kelayakan penyajian 3,61 Baik 
3. Kelayakan bahasa 3,50 Baik 
4. Kelayakan kegrafikan 3,03 Cukup 
Jumlah 13,70 Baik 
Skor rata-rata 3,43 Baik 
Persentase 85,75% Baik 
 
Berdasarkan Tabel 24, hasil uji coba siswa mendapatkan skor rata-rata 
sebesar 3,43 atau persentase sebesar 85,75% dengan kategori “baik”. Berikut ini 






Gambar 11: Grafik Hasil Uji Coba Terbatas Siswa 
 
Dari grafik hasil uji coba terbatas siswa, dapat diketahui bahwa hasil 
penilaian pada tiap aspek berbeda-beda. Aspek penilaian yang memperoleh skor rata-
rata terendah adalah aspek kegrafikan dengan skor rata-rata 3,03; sedangkan aspek 
yang memperoleh skor rata-rata tertinggi adalah aspek penyajian dengan skor rata-
rata 3,61. 
Siswa yang menjadi responden dalam uji coba ini tidak hanya memberi nilai 
untuk setiap aspek, tetapi juga memberikan saran dan pendapat tentang bahan ajar 
memahami teks-teks pembelajaran kelas X SMA/MA berdasarkan strategi K-W-L-A. 
Saran dan pendapat siswa tersebut di antaranya, 1) buku pembelajaran sangat 
berwarna dan menarik, 2) materi yang disampaikan mudah dipahami, 3) desain 
sampul depan, sampul per bab serta subjudul kurang menarik, 4) penyusunan 



























strategi K-W-L-A sehingga kejelasan materi kurang tercapai, 6) kunci jawaban tidak 
perlu dicantumkan di buku, 7) tatanan buku menarik sehingga tidak membuat siswa 
mudah bosan, 8) bahasa yang digunakan komunikatif dan ringkas, 9) font yang 
digunakan tidak terlalu kecil sehingga membuat lebih nyaman untuk dibaca, dan 10) 
sebaiknya buku segera diperbanyak dan diedarkan kepada siswa-siswa yang 
menggunakan Kurikulum 2013. 
Dari hasil validasi dosen ahli dan guru bahasa Indonesia serta uji coba 
terbatas siswa, dapat diketahui perbandingan skor rata-rata pada tiap aspek. Berikut 
ini disajikan diagram hasil validasi dosen ahli dan guru bahasa Indonesia serta uji 
coba terbatas siswa pada aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan 
bahasa, dan kelayakan kegrafikan. 
 
Gambar 12: Diagram Hasil Validasi Dosen Ahli dan Guru Bahasa Indonesia 






















Dosen Ahli Guru Bahasa Indonesia Siswa




Berdasarkan diagram hasil validasi dosen ahli dan guru bahasa Indonesia 
serta uji coba terbatas siswa tersebut, dapat diketahui bahwa skor rata-rata terendah 
terdapat pada aspek kelayakan isi yang dinilai oleh dosen ahli dengan perolehan skor 
sebesar 2,84; sedangkan skor rata-rata tertinggi terdapat pada aspek bahasa dan 
kegrafikan yang divalidasi oleh guru dengan perolehan skor sebesar 4,00. 
Jika hasil skor dari validator dosen ahli dan guru bahasa Indonesia serta uji 
coba terbatas siswa dirata-rata, maka hasilnya adalah sebagai berikut. 
Tabel 25: Skor Rata-Rata Validator dan Siswa 






1. Kelayakan Isi 2,84 3,59 3,56 3,33 
2. Kelayakan Penyajian 3,27 3,85 3,61 3,58 
3. Kelayakan Bahasa 3,50 4,00 3,50 3,67 
4. Kelayakan Kegrafikan 3,64 4,00 3,03 3,56 
Jumlah 13,25 15,44 13,70 14,14 
Skor Rata-Rata 3,31 3,86 3,43 3,54 
Kategori Cukup Baik Baik Baik 
 
Berdasarkan tabel 25, dapat dilihat hasil skor akhir yang diperoleh dari dosen 
ahli, guru, dan siswa. Skor rata-rata tertinggi diperoleh dari aspek kelayakan bahasa 
dan skor terendah diperoleh dari aspek kelayakan isi. Kategori “baik” diperoleh dari 
skor rata-rata guru dan siswa. Skor rata-rata yang diperoleh dari dosen ahli 
berkategori “cukup”. Kategori “cukup” merupakan nilai minimal dalam menentukan 
kelayakan bahan ajar. 
Skor rata-rata tiap aspek dari dosen ahli, guru, dan siswa dijumlahkan untuk 






Tabel 26: Analisis Kelayakan Berdasarkan Validasi Dosen Ahli, Guru, dan Uji 
Coba Terbatas Siswa 




1. Kelayakan Isi 3,33 83,25% Cukup 
2. Kelayakan Penyajian 3,58 89,50% Baik 
3. Kelayakan Bahasa 3,67 91,75% Baik 
4. Kelayakan Kegrafikan 3,56 89,00% Baik 
Jumlah 14,14   
Skor Rata-Rata  3,54 88,50% Baik 
 
Dari Tabel 26 dapat dilihat bahwa skor rata-rata dari seluruh aspek penilaian 
memperoleh skor 3,54 dengan persentase 88,50% yang termasuk dalam kategori 
“baik”. Jadi, produk pengembangan buku ajar memahami teks-teks pembelajaran 
dengan menggunakan strategi K-W-L-A untuk siswa kelas X SMA/MA ini layak 
digunakan dan dapat digunakan siswa sebagai sumber belajar dalam memahami 
beragam teks yang ada di kelas X SMA/MA. 
 
B. Pembahasan 
Hasil penilaian oleh dosen ahli, guru, dan uji coba terbatas pada siswa 
menunjukkan bahwa buku ajar yang dikembangkan termasuk ke dalam kategori 
“baik” atau “layak”. Penilaian dosen ahli dilakukan sebanyak dua kali. Berdasarkan 
uraian data hasil validasi dosen ahli sebelumnya dapat disimpulkan bahwa hasil 
validasi yang dilakukan dosen ahli sudah menunjukkan kategori “cukup” dan sudah 
memenuhi kelayakan dari semua aspek. Sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 
13, skor rata-rata yang diperoleh berdasarkan keempat aspek penilaian adalah 3,31 
dengan kategori “cukup”. Kategori “cukup” merupakan nilai minimal kelayakan 




Validasi guru dilakukan oleh dua guru bahasa Indonesia sebanyak satu kali. 
Berdasarkan uraian data hasil validasi guru bahasa Indonesia sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa hasil validasi yang dilakukan guru sudah menunjukkan kategori 
“baik” dan sudah memenuhi kelayakan dari semua aspek. Sebagaimana yang 
ditunjukkan pada Tabel 19, skor rata-rata yang diperoleh dari penilaian guru 1 dan 2 
berdasarkan keempat aspek penilaian adalah 3,86 dengan kategori “baik”. Hal ini 
berarti bahwa buku tersebut sudah layak digunakan untuk pembelajaran di kelas. 
Uji coba terbatas pada buku ajar ini dilakukan oleh 10 siswa. Berdasarkan 
uraian data hasil uji coba terbatas pada siswa dapat disimpulkan bahwa hasil uji coba 
terbatas pada siswa sudah menunjukkan kategori “baik” dan sudah memenuhi 
kelayakan dari semua aspek. Hal ini dibuktikan dengan skor rata-rata yang diperoleh 
dari uji coba terbatas siswa yaitu 3,54 yang termasuk dalam kategori “baik” seperti 
yang ditunjukkan pada Tabel 24. Hal tersebut menunjukkan bahwa buku tersebut 
sudah diterima siswa dan layak digunakan untuk keperluan pembelajaran. 
Berdasarkan penilaian akhir dari dosen ahli, guru bahasa Indonesia, serta uji 
coba terbatas siswa, skor rata-rata yang diperoleh pada aspek kelayakan isi adalah 
3,33 dengan persentase 83,25%. Dengan demikian, aspek kelayakan isi bahan ajar 
dinyatakan layak. Berdasarkan penilaian akhir dari dosen ahli, guru bahasa 
Indonesia, serta uji coba terbatas siswa, skor rata-rata yang diperoleh pada aspek 
kelayakan penyajian adalah 3,58 dengan persentase 89,50%. Dengan demikian, 
aspek kelayakan isi bahan ajar dinyatakan layak. 
Berdasarkan penilaian akhir dari dosen ahli, guru bahasa Indonesia, serta uji 




adalah 3,67 dengan persentase 91,75%. Dengan demikian, aspek kelayakan bahasa 
bahan ajar dinyatakan layak. Berdasarkan penilaian akhir dari dosen ahli, guru 
bahasa Indonesia, serta uji coba terbatas siswa, skor rata-rata yang diperoleh pada 
aspek kelayakan kegrafikan adalah 3,56 dengan persentase 89%. Dengan demikian, 
aspek kelayakan kegrafikan bahan ajar dinyatakan layak. 
Pada penelitian ini, kelayakan buku ajar yang dikembangkan ditentukan 
dengan nilai minimal “B”, yaitu berkategori “cukup”. Sesuai dengan pendapat 
Sukardjo dan Lis Permana (via Mubasiroh, 2013: 46) yang kemudian disesuaikan 
oleh peneliti, nilai “B” berada pada rentang skor      ̅      dengan persentase 52 
– 76%. Sementara itu, rata-rata skor yang diperoleh berdasarkan penilaian dosen ahli, 
guru, dan uji coba terbatas siswa pada penelitian ini adalah 3,54 atau berada dalam 
kategori “baik” dengan nilai “A” dan tingkat kelayakan 88,50%. Dengan demikian, 
buku ajar memahami isi teks-teks pembelajaran dengan menggunakan strategi K-W-
L-A ini dianggap layak digunakan pada proses pembelajaran. 
Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya, buku ajar yang berjudul “Cara 
Mudah Memahami Isi Berbagai Teks dengan Menggunakan Strategi K-W-L-A untuk 
Kelas X SMA/MA” merupakan buku pengayaan bagi siswa. Buku ajar ini 
dikembangkan dan disesuaikan dengan Kurikulum 2013 di mana Kompetensi Dasar 
yang digunakan adalah Kompetensi Dasar menginterpretasi makna teks dan 
mengabstraksi teks. Buku ajar ini dikembangkan dengan menggunakan strategi K-W-
L-A. Menurut Wiesendanger (2001: 99), strategi ini sesuai untuk siswa tingkat dasar 




dibaca, kemudian melakukan kegiatan yang edukatif untuk mendukung pengalaman 
yang telah diketahui siswa. 
Pembelajaran bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 berbasis teks dengan 
menggunakan pemodelan berbasis genre yang tidak jauh berbeda dengan curriculum 
cycle yang dikembangkan oleh Callaghan dan Rothery (1988). Curriculum cycle 
melibatkan pemodelan konteks dan mempelajari tentang sebuah teks, kegiatan-
kegiatan tambahan dalam persiapan dan penyusunan teks tersebut bersama-sama, dan 
tahap siswa menyusun teks secara mandiri (Knapp dan Watkins, 2005: 77). Tahapan-
tahapan dalam curriculum cycle tersebut juga sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran dalam buku pengayaan yang dikembangkan ini karena langkah-
langkah pembelajaran yang digunakan menggunakan langkah-langkah yang ada pada 
strategi K-W-L-A. 
Buku ajar ini disusun berdasarkan pada empat aspek kelayakan yaitu aspek 
kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafikan. Hal 
tersebut sesuai dengan instrumen penilaian bahan ajar yang dikembangkan oleh 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). BSNP mengemukakan bahwa buku 
teks yang berkualitas wajib memenuhi empat unsur kelayakan, yaitu kelayakan isi, 
kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan kegrafikan (Muslich, 
2010: 291).   
Dari aspek isi, isi atau materi dalam buku ajar ini disusun berdasarkan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang akan dicapai. Kompetensi dasar yang 
dipilih adalah 4.1 menginterpretasi makna teks anekdot, laporan hasil observasi, 




kompetensi 4.4 mengabstraksi teks anekdot, laporan hasil observasi, prosedur 
kompleks, eksposisi, dan negosiasi baik secara lisan maupun tulisan. 
Isi pembelajaran dalam buku pengayaan ini memuat berbagai teks yang 
dijadikan sebagai contoh dan penugasan bagi siswa yang sesuai dengan Kurikulum 
2013. Selain itu, buku pengayaan ini disusun secara sistematis dengan sasaran 
tertentu dan kompetensi yang digunakan juga kompetensi tertentu. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Widodo dan Jasmadi (via Rosidah, 2013: 4) yang mengemukakan 
bahwa bahan ajar didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai 
tujuan yang diharapkan yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi dengan 
segala kompleksitasnya. 
Penyajian buku ajar memahami isi teks dengan menggunakan strategi K-W-L-
A mencakup beberapa bagian di antaranya adalah bagian pendahulu, isi, dan penutup. 
Pada bagian pendahulu terdiri dari halaman judul, kata pengantar, daftar isi, dan KI-
KD yang digunakan. Pada bagian isi terdiri dari pengenalan strategi K-W-L-A beserta 
langkah-langkahnya, Unit 1 Teks Laporan Hasil Observasi, Unit 2 Teks Prosedur 
Kompleks, Unit 3 Teks Eksposisi, Unit 4 Teks Anekdot, dan Unit 5 Teks Negosiasi. 
Pada sampul tiap unit disertakan tujuan pembelajaran agar siswa dapat mengetahui 
tujuan akhir pembelajaran yang akan dilakukan. Setiap unit juga ditampilkan kata-
kata motivasi pada akhir subbab. 
Selain itu, setiap unit menampilkan materi pokok dan contoh-contoh teks 
beserta gambar atau ilustrasi yang mendukung pembelajaran. Dalam pembelajaran 
juga disajikan tabel yang dapat digunakan siswa untuk berlatih memahami isi teks 




karakteristik buku teks menurut Muslich (2010: 62) di mana gaya sajian buku teks 
dapat memunculkan kreativitas siswa dalam belajar, berpikir, berbuat dan mencoba, 
menilai dan bersikap, serta membiasakan untuk mencipta.  
Buku pengayaan ini mengandung aspek keaktifan karena tahapan 
pembelajaran dalam strategi K-W-L-A membuat siswa dapat berperan aktif dalam 
pembelajaran yang ditandai dengan penugasan yang harus dilakukan siswa baik 
secara kelompok maupun mandiri. Selain itu, buku ini juga disertai kata-kata 
motivasi yang dapat menumbuhkan sikap positif siswa. Hal tersebut sesuai dengan 
prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar Kurikulum 2013 yang harus menyertakan 
tugas secara mandiri maupun kelompok secara seimbang serta perkataan atau kutipan 
yang membangun sikap positif (Kurniasih dan Sani, 2014: 25 – 57). 
Aspek kebahasaan dalam buku ajar ini menggunakan bahasa yang akrab, 
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan istilah yang biasa digunakan oleh 
umum. Penggunaan kata sapaan Anda lebih tepat digunakan untuk siswa SMA 
karena selain terkesan formal, kata sapaan Anda dapat membangun suasana sopan, 
saling menghormati dan masih komunikatif sehingga pesan yang disampaikan dapat 
dipahami dengan baik oleh siswa.  
Pada aspek kegrafikan, model buku ajar yang dikembangkan mencakup (1) 
ukuran buku, (2) tata letak, tipografi dan ilustrasi sampul, serta (3) tata letak, 
tipografi, dan ilustasi isi. Buku ajar ini menggunakan kertas ukuran B5 (18,2 cm x 
25,7 cm). Kertas yang digunakan pada bagian isi bahan ajar menggunakan kertas 




dengan laminasi glossy. Ukuran ini sesuai dengan standar ISO dan sesuai dengan 
materi isi buku (Muslich, 2010: 306).  
Tata letak sampul menunjukkan bahwa tulisan yang tercantum dalam sampul 
buku ajar meliputi (1) judul buku ajar “Cara Mudah Memahami Isi Berbagai Teks 
dengan Menggunakan Strategi K-W-L-A”, (2) nama penulis dicetak di bagian kiri 
bawah, (3) sasaran pengguna buku ajar untuk kelas X SMA/MA dicetak di kanan 
tengah.  
Tata letak isi menunjukkan kekonsistenan sistematika antara unit satu dengan 
yang lain. Setiap unit pelajaran dijabarkan dengan pola: (1) judul unit pelajaran, (2) 
tujuan pembelajaran, (3) perkenalan teks yang meliputi contoh teks, pengertian teks, 
dan tujuan teks, (4) contoh kegiatan memahami isi teks dengan strategi K-W-L-A, (5) 
kegiatan memahami isi teks dengan strategi K-W-L-A secara kelompok, (6) latihan 
memahami teks dengan strategi K-W-L-A secara mandiri, (7) evaluasi. Selain itu, 
penomoran dan penempatan bab serta subbab dilakukan secara konsisten. 
Tipografi isi penulisan materi pembelajaran menggunakan penggunaan huruf 
yang tidak terlalu banyak, yakni hanya jenis huruf Papyrus untuk judul tiap unit; 
Times New Roman ukuran 12 dan 14 untuk bagian materi, contoh teks, judul subbab, 
glosarium, dan daftar pustaka; serta Arial untuk pengayaan dan kata-kata motivasi. 





Ilustrasi isi materi pembelajaran menunjukkan penggunaan gambar atau foto 
yang disesuaikan dengan isi materi dalam tiap unit pelajaran. Penggunaan ilustrasi 
ini bertujuan untuk memunculkan daya tarik siswa terhadap materi dan memberi 
gambaran kepada siswa atas isi pelajaran tersebut. Ilustrasi gambar atau foto 










Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengembangan produk 
berupa bahan ajar yang berjudul “Cara Mudah Memahami Isi Berbagai Teks dengan 
Menggunakan Strategi K-W-L-A untuk Kelas X SMA/MA” dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
1. Telah dihasilkan buku ajar berupa buku pengayaan yang terdiri dari tiga bagian, 
yakni bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian tambahan. Bagian 
pendahuluan terdiri dari sampul, kata pengantar, daftar isi, KI-KD yang 
digunakan, dan pengenalan strategi K-W-L-A. Bagian isi terdiri dari lima unit 
pelajaran yakni (1) Unit 1 Teks Laporan Hasil Observasi, (2) Unit 2 Teks 
Prosedur Kompleks, (3) Unit 3 Teks Eksposisi, (4) Unit 4 Teks Anekdot, dan (5) 
Unit 5 Teks Negosiasi. Setiap unit terbagi menjadi tiga bagian. Bagian pertama, 
pengenalan mengenai teks baik pengertian maupun tujuan tiap teks. Bagian 
kedua, yaitu kegiatan memahami isi teks dengan menggunakan strategi K-W-L-A 
baik secara kelompok maupun secara mandiri. Bagian ketiga, evaluasi di akhir 
bab. Sementara itu, pada bagian tambahan berupa glosarium, daftar pustaka, dan 
kunci jawaban. 
2. Hasil penilaian dosen ahli, guru, dan uji coba terbatas siswa terhadap buku ajar 
memahami isi teks-teks pembelajaran dengan menggunakan strategi K-W-L-A 
untuk kelas X SMA/MA menunjukkan bahwa buku ajar yang dikembangkan 




yang diperoleh dari dosen ahli adalah 3,31 berkategori “cukup”. Skor rata-rata 
dari seluruh aspek yang diperoleh dari guru adalah 3,86 berkategori “baik”. Skor 
rata-rata dari seluruh aspek yang diperoleh dari uji coba terbatas siswa adalah 
3,43 berkategori “baik”.  
3. Buku ajar memahami beragam teks dengan menggunakan strategi K-W-L-A 
untuk kelas X SMA/MA memperoleh persentase kelayakan sebesar 88,50%. 
Dengan demikian, buku ajar dinyatakan “layak digunakan”. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini antara lain, studi 
pendahuluan yang hanya bersumber dari satu sekolah, penilaian buku ajar hanya 
dilakukan 10 siswa, buku ajar yang dikembangkan hanya mencakup materi 
memahami teks untuk kelas X SMA/MA, dan penelitian pengembangan ini hanya 
bertujuan untuk mengetahui kualitas dan tingkat kelayakan buku ajar yang 
dikembangkan. 
 
C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Produk hasil penelitian pengembangan berupa buku ajar yang berjudul “Cara 
Mudah Memahami Isi Berbagai Teks dengan Menggunakan Strategi K-W-L-A untuk 
Kelas X SMA/MA” diharapkan dapat digunakan untuk menguji keefektifan buku 
ajar tersebut pada pembelajaran memahami teks dan diharapkan ada pengembangan 
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Teks Eksposisi Teks Anekdot Teks Negosiasi 
1. Pengertian Teks yang berisi 
tentang klasifikasi 
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Lampiran 2: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
 
 Satuan Pendidikan : SMA/MA 
 Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
 Kelas/Semester : X/1 
 Materi Pokok : Teks Laporan Hasil Observasi, Teks       
    Prosedur Kompleks, Teks Eksposisi, Teks 
    Negosiasi, dan Teks Anekdot 
 Alokasi Waktu : 4x pertemuan (4 x 45 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. 1.1. Mensyukuri anugerah Tuhan 
akan keberadaan bahasa 
Indonesia dan 
menggunakannnya sesuai 
dengan kaidah dan konteks 
untuk mempersatukan bangsa 
1.1.1. Menggunakan bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar sesuai 
kaidah dan konteksnya 
2. 2.2 Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, dan 
proaktif dalam menggunakan 
bahasa Indonesia untuk 
menceritakan hasil observasi 
2.1.1 Membiasakan diri berperilaku 
jujur, disiplin, tanggung jawab, 
dan proaktif dalam memahami 
teks laporan hasil observasi, 
prosedur kompleks, eksposisi, 
anekdot, dan negosiasi 
4. 4.1 Mengeinterpretasi makna teks 
anekdot, laporan hasil observasi, 
prosedur kompleks, dan 
negosiasi baik secara lisan 
maupun tulisan 
4.1.1 Menelaah isi teks laporan hasil 
observasi, prosedur kompleks, 
eksposisi, negosiasi, dan anekdot 
4.1.2 Menafsirkan isi teks laporan hasil 
observasi, prosedur kompleks, 
eksposisi, dan anekdot, negosiasi 
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No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
 4.4 Mengabstraksi teks anekdot, 
laporan hasil observasi, prosedur 
kompleks, dan negosiasi baik 
secara lisan maupun tulisan 
4.4.1 Meringkas teks laporan hasil 
observasi, prosedur kompleks, 
eksposisi, dan anekdot, negosiasi  
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar sesuai 
dengan kaidah dan konteksnya. 
2. Siswa mampu berperilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, dan proaktif dalam 
memahami teks laporan hasil observasi. 
3. Siswa mampu berperilaku jujur, disiplin, dan tanggung jawab dalam memahami 
teks prosedur kompleks. 
4. Siswa mampu berperilaku jujur, peduli, santun, dan tanggung jawab dalam 
memahami teks eksposisi. 
5. Siswa mampu berperilaku tanggung jawab, peduli, responsif, dan santun dalam 
memahami teks anekdot. 
6. Siswa mampu berperilaku jujur, disiplin, peduli, dan santun dalam memahami 
teks negosiasi. 
7. Siswa mampu menelaah isi teks laporan hasil observasi, prosedur kompleks, 
eksposisi, dan anekdot, negosiasi. 
8. Siswa mampu menafsirkan isi teks laporan hasil observasi, prosedur kompleks, 
eksposisi, dan anekdot, negosiasi. 
9. Siswa mampu meringkas teks laporan hasil observasi, prosedur kompleks, 
eksposisi, dan anekdot, negosiasi. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Teks Laporan Hasil Observasi 
Teks laporan hasil observasi adalah teks yang berisi tentang klasifikasi dari 
suatu jenis objek yang diamati berdasarkan kriteria tertentu. Teks laporan hasil 
observasi bersifat global dan umum sehingga lebih menitikberatkan pada 
pengelompokan berbagai hal ke dalam jenis sesuai dengan ciri dari jenis tersebut 
pada umumnya. Teks laporan hasil observasi juga memiliki urutan yang logis 
tentang fakta tanpa keterlibatan personal peneliti. Tujuan atau fungsi sosial teks 
laporan hasil observasi adalah melaporkan kejadian/isu atau melaporkan secara 
umum tentang berbagai kelas suatu benda. Fungsi lain dari teks laporan hasil 
observasi adalah untuk mendeskripsikan atau mengklasifikasikan informasi atau 
sesuatu berdasarkan kriteria tertentu. 
 
2. Teks Prosedur Kompleks 
Teks prosedur kompleks adalah teks yang berisi tentang petunjuk untuk 
melakukan sesuatu melalui tahapan-tahapan atau urutan-urutan yang jelas dan 
teratur. Apabila tidak sesuai dengan langkah-langkah yang diberikan maka tujuan 
kegiatan tersebut tidak akan terlaksana dengan maksimal. Tujuan atau fungsi sosial 
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teks ini adalah mengarahkan atau mengajarkan tentang langkah-langkah yang 
ditentukan serta memberikan petunjuk mengenai cara-cara melakukan sesuatu 
dengan urutan yang benar. 
 
3. Teks Eksposisi 
Teks eksposisi adalah teks faktual yang berisi tanggapan atau gagasan pribadi 
dengan beberapa sudut pandang dan bukti yang dapat menguatkan serta 
mendukung gagasan-gagasannya. Tujuan atau fungsi sosial teks eksposisi adalah 
untuk mendebat suatu sudut pandang. Tujuan lainnya adalah untuk mengusulkan 
pendapat pribadi mengenai sesuatu. 
 
4. Teks Anekdot 
Teks anekdot adalah cerita singkat yang menarik karena lucu dan 
mengesankan. Anekdot dapat juga merupakan cerita rekaan yang tidak harus 
didasarkan pada kenyataan yang terjadi di masyarakat, yang menjadi partisipan 
atau pelaku di dalamnya tidak harus orang penting (Kemdikbud, 2014: 111). Teks 
anekdot memiliki tujuan sosial yang sama dengan teks cerita ulang yaitu 
menceritakan kembali tentang peristiwa pada masa lalu agar tercipta semacam 
hiburan atau pembelajaran dari pengalaman pada masa lalu bagi pembaca atau 
pendengarnya. 
 
5. Teks Negosiasi 
Teks negosiasi merupakan teks yang membicarakan mengenai kesepakatan 
antara kedua belah pihak. Teks tersebut mencakup masalah yang akan diselesaikan, 
pilihan yang akan disepakati, alasan atau pendapat pilihan tersebut dikemukakan, 
serta hasil akhir dari kesepakatan tersebut. Teks negosiasi memiliki fungsi atau 
tujuan sosial untuk menegosiasikan hubungan, informasi barang, dan layanan. 
Negosiasi dilakukan  karena pihak-pihak yang berkepentingan perlu membuat 
kesepakatan mengenai persoalan yang menuntut penyelesaian bersama. Tujuannya 
tentu untuk mengurangi perbedaan posisi di setiap pihak (Kemdikbud, 2014: 134). 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Strategi K-W-L-A (Know-Want to know-Learned-Affect) 
 
F. Sumber Belajar 
1. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia Ekspresi Diri 
dan Akademik. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Guru Bahasa Indonesia 





G. Langkah Pembelajaran 




Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam yang diucapkan guru 
kemudian berdoa bersama. 
2. Siswa menerima informasi mengenai materi 
pokok, tujuan, dan langkah pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
10 menit 
Kegiatan Inti 3. Guru menunjukkan contoh teks laporan hasil 
observasi/ prosedur kompleks/ eksposisi/anekdot/ 
negosiasi serta mengajukan beberapa pertanyaan 
mengenai teks tersebut kepada siswa. 
4. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru 
berdasarkan contoh teks yang telah ditunjukkan. 
5. Siswa membaca contoh teks yang ditunjukkan 
guru dan menyesuaikan jawaban-jawaban yang 
telah dikemukakan dengan teks yang dibaca. 
6. Siswa menyimak materi yang disampaikan guru 
mengenai pengertian dan tujuan teks laporan hasil 
observasi/prosedur 
kompleks/eksposisi/anekdot/negosiasi. 
7. Siswa mencari teks lain selain contoh teks yang 
telah ditunjukkan guru untuk dibandingkan 
dengan contoh teks yang ditunjukkan guru. 
70 menit 
Penutup 8. Siswa membuat kesimpulan bersama guru 
mengenai materi yang telah disampaikan guru. 
9. Siswa menyimak pembelajaran yang akan 
dilakukan pada pertemuan selanjutnya. 
10. Siswa berdoa menutup pelajaran dan menjawab 
salam yang diucapkan oleh guru. 
10 menit 
 




Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam yang diucapkan guru 
kemudian berdoa bersama. 
2. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 
kegiatan yang dilakukan pertemuan sebelumnya. 
3. Siswa menerima informasi mengenai materi 
pokok, tujuan, dan langkah pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
5 menit 
Kegiatan Inti 4. Guru membuat tabel 4 kolom di papan tulis 
kemudian menyampaikan topik umum yang akan 
dipelajari dari teks laporan hasil observasi/ 
prosedur kompleks/eksposisi/anekdot/negosiasi. 
5. Siswa bersama guru menggagas ide-ide 
mengenai apa saja tentang topik teks laporan 
hasil observasi/ prosedur kompleks/ eksposisi/ 







 6. Siswa menyimak penjelasan guru yang ditulis di 
papan tulis pada kolom pertama mengenai topik 
yang telah disampaikan. 
7. Siswa bersama guru membuat pertanyaan 
mengenai topik yang akan dibaca kemudian 
dituliskan di papan tulis pada kolom kedua. 
8. Siswa membaca teks laporan hasil observasi/ 
prosedur kompleks/eksposisi/anekdot/negosiasi. 
9. Setelah membaca teks, siswa bersama guru 
menulis di papan tulis jawaban dari pertanyaan 
kolom kedua pada kolom ketiga. 
10. Siswa bersama guru menyebutkan pengaruh teks 
yang telah dibaca siswa pada kolom keempat dan 
dituliskan di papan tulis. 
11. Siswa bersama guru membuat ringkasan dari teks 
yang telah dibaca. 
 
Penutup 12. Siswa membuat kesimpulan dari pembelajaran 
yang telah dilakukan 
13. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 
pembelajaran yang akan dilakukan pada 
pertemuan selanjutnya. 
14. Siswa menutup pelajaran dengan doa dan 
menjawab salam dari guru. 
10 menit 
 




Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam yang diucapkan guru 
kemudian berdoa bersama. 
2. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 
kegiatan yang telah dilakukan pada pertemuan 
sebelumnya. 
3. Siswa menerima informasi mengenai materi 
pokok, tujuan, dan langkah pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
5 menit 
Kegiatan Inti 4. Siswa dibentuk kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 2 orang. 
5. Siswa menerima lembar kerja berupa folio. 
6. Siswa membuat tabel pertama dengan 1 kolom 2 
baris, kemudian diberi judul “apa yang saya 
ketahui?”. 
7. Siswa mendengarkan topik mengenai teks yang 
akan dibaca. 
8. Siswa menuliskan hal-hal yang telah diketahui 
dari topik pada tabel pertama. 
9. Siswa membuat tabel kedua dengan 1 kolom 2 








 10. Siswa menuliskan pertanyaan dari topik yang 
telah disampaikan pada tabel kedua 
11. Siswa membaca teks yang telah diberikan dengan 
cermat dan teliti. 
12. Siswa membuat tabel ketiga dengan 1 kolom 2 
baris dan diberi judul “apa yang saya pelajari?”. 
13. Siswa menuliskan hal apa saja yang telah 
dipelajari dari bacaan tersebut pada tabel ketiga. 
14. Siswa membuat tabel keempat dengan 1 kolom 2 
baris dan diberi judul “pengaruh teks terhadap 
diri sendiri”. 
15. Siswa menuliskan pengaruh teks yang telah 
dibaca pada tabel keempat. 
16. Siswa meringkas teks yang telah dipelajari. 
 
Penutup 17. Bersama guru, siswa menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
18. Siswa menyimak pembelajaran yang akan 
dilakukan pada pertemuan selanjutnya. 
19. Siswa berdoa dan menjawab salam dari guru. 
5 menit 
 




Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam yang diucapkan guru 
kemudian berdoa bersama. 
2. Siswa menyimak penjelasan guru mengenai 
kegiatan yang telah dilakukan pada pertemuan 
sebelumnya. 
3. Siswa menerima informasi mengenai materi 
pokok, tujuan, dan langkah pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
5 menit 
Kegiatan Inti 4. Siswa menerima lembar kerja berupa folio. 
5. Siswa membuat tabel pertama dengan 1 kolom 2 
baris dan diberi judul “apa yang telah saya 
ketahui?”. 
6. Siswa mendengar topik dari guru mengenai teks 
yang akan dibaca. 
7. Siswa menuangkan ide-ide yang ada di pikiran 
mereka setelah mendengar topik yang 
disampaikan guru. 
8. Siswa menanyakan hal-hal yang sulit pada guru. 
9. Siswa membuat tabel kedua dengan 1 kolom 2 
baris dan diberi judul “apa yang ingin saya 
ketahui?”. 
10. Siswa menuliskan hal apa saja yang ingin 
diketahui dari topik tersebut. 
11. Siswa membaca teks laporan hasil observasi 







 12. Siswa membuat tabel ketiga dengan 1 kolom 2 
baris dan diberi judul “apa yang saya pelajari?” 
13. Siswa menuliskan hal-hal yang telah dipelajari 
dari teks yang telah dibaca. 
14. Siswa membuat tabel keempat dengan 1 kolom 2 
baris dan diberi judul “pengaruh teks bagi diri 
sendiri”, kemudian menuliskan apa saja pengaruh 
teks yang telah dibaca bagi diri siswa sendiri. 
15. Siswa membuat ringkasan dari teks yang telah 
dipelajari 
16. Siswa menukarkan hasil pekerjaannya kepada 
temannya dan menambahkan informasi yang 
ditulis temannya dalam buku catatannya. 
 
Penutup 17. Siswa menyimpulkan kegiatan pembelajaran 
bersama guru. 
18. Siswa berdoa mengakhiri kegiatan pembelajaran 






1) Teknik penilaian: Penilaian Observasi  
2) Bentuk instrumen: Lembar Penilaian Observasi 
3) Kisi-kisi: 
No Aspek Pengamatan 
Skor 
1 2 3 4 
1. Berdoa sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran     
2. Merespon salam dari guru dan teman     
3. Memanfaatkan kesempatan belajar dengan sebaik-baiknya     
Jumlah Skor  
b. Sosial 
1) Teknik Penilaian: Penilaian Observasi 

















Jujur      
Disiplin      
Tanggung 
jawab 
     
Peduli      
Santun/sopan      
Responsif      
Proaktif      
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1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. ................                  
2. ...............                  
                   
                   
 
Rubrik Penilaian Sikap 
Rubrik Skor 
Sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh dalam 
melakukan kegiatan 
1 
Menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 
kegiatan tetapi masih sedikit dan belum konsisten 
2 
Menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 
kegiatan yang cukup sering dan mulai konsisten 
3 
Menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 




Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh 
peserta didik. 
Petunjuk Penskoran : 
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
    
              
                
Contoh : 
Skor diperoleh 10, skor tertinggi 4 x 4 = 16, maka skor akhir : 
  
  
         
Peserta didik memperoleh nilai : 
Sangat Baik  : apabila memperoleh skor  3,20 – 4,00 (80 – 100) 
Baik  : apabila memperoleh skor  2,80 – 3,19 (70 – 79) 
Cukup   : apabila memperoleh skor  2.40 – 2,79 (60 – 69) 
Kurang  : apabila memperoleh skor kurang  2.40 (kurang dari 60%) 
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Lampiran 3: Kisi-Kisi Instrumen 








Guru 1. Penggunaan pilihan kata dan 
bahasa yang mudah dipahami 
siswa 
2. Penggunaan buku pelajaran 
sebagai bahan ajar oleh guru 
3. Penggunaan buku pelajaran 
sebagai sarana belajar mandiri 
siswa 
4. Penggunaan buku pelajaran 
sebagai sarana belajar kelompok 
siswa 
5. Keruntutan dan kecakupan materi 
yang memudahkan siswa 
menggunakan buku pelajaran 
6. Mengingatkan pengalaman atau 
pengetahuan siswa sebelumnya 
7. Mendorong siswa untuk 
mengungkapkan ide, pikiran, 
gagasan, perasaan, dan informasi 
kepada orang lain baik lisan 
maupun tulis 
8. Mendorong siswa untuk 
melakukan pengamatan 
9. Menemukan pengalaman atau 
pengetahuan siswa 
10. Memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan 
atau pengalaman 
11. Mendorong siswa untuk bertanya 
12. Memberikan contoh kepada siswa 
agar dapat ditiru 
13. Dapat digunakan untuk latihan 
siswa 
14. Mengembangkan pengetahuan 
siswa mengenai berbagai jenis 
teks serta memahaminya 
15. Memberi kesempatan siswa untuk 
membaca berbagai teks 
Angket 
Siswa 1. Penggunaan pilihan kata dan 
bahasa yang mudah dipahami 
2. Penggunaan referensi yang 
banyak 
3. Penggunaan buku pelajaran 
sebagai sarana belajar mandiri 
4. Penggunaan buku pelajaran 













Siswa 5. Keruntutan dan kecakupan materi 
yang memudahkan siswa 
menggunakan buku pelajaran 
6. Mendorong siswa untuk 
mengungkapkan ide, pikiran, 
gagasan, perasaan, dan informasi 
kepada orang lain baik lisan 
maupun tulis 
7. Menemukan pengalaman atau 
pengetahuan sendiri 
8. Memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan 
pengetahuan/pengalaman 
9. Mendorong siswa untuk bertanya 
10. Memberi kesempatan siswa untuk 










































1. Materi yang disajikan lengkap 
2. Penyajian sesuai dengan 
kebutuhan materi pokok 




4. Konsep dan definisi yang 
disajikan dalam materi akurat 
5. Prinsip penyusunan materi yang 
disajikan akurat 
6. Prosedur yang dirumuskan akurat 
7. Contoh, fakta, dan ilustrasi yang 
disajikan akurat 
8. Soal atau penugasan yang 
disajikan akurat 
 
9. Materi menyesuaikan 
perkembangan ilmu dan teknologi 
10. Fitur, contoh, dan rujukan bersifat 
kekinian 
11. Penyajian materi mendorong 
siswa untuk membuat kesimpulan 
(penalaran) 
12. Penyajian materi mendorong 
kreativitas siswa dalam 
pemecahan masalah 



























 14. Penyajian materi bersifat 
komunikatif 
15. Penyajian materi dapat 
menjelaskan penerapan suatu 
konsep 
16. Materi yang disajikan menarik 
17. Penyajian materi mendorong 
siswa untuk mencari informasi 
lebih jauh 























1. Sistematika penyajian tiap bab 
memuat pembangkit motivasi, 
pendahulu, dan isi 
2. Penyajian bahan ajar runtut 
3. Substansi antarbab disajikan 
seimbang 
 
4. Penyajian materi dan proses 
pembelajaran berpusat pada siswa 
5. Penyajian pembelajaran 
menumbuhkan sikap berpikir 
kritis, kreatif, dan inovatif 
 
6. Penyajian kata pengantar tepat 
7. Penyajian daftar isi jelas 
8. Penyajian gambar, ilustrasi, tabel 
jelas 
9. Rujukan disebutkan dengan jelas 
10. Penyajian soal atau latihan 
membantu memahami konsep 
11. Penyajian daftar pustaka tepat 
12. Penyajian glosarium jelas 














1. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan tingkat intelektual siswa 
2. Bahasa yang digunakan sesuai 





































n alur pikir 
3. Pesan yang disajikan 
menggunakan bahasa yang 
menarik, jelas, dan tepat sasaran 
4. Bahasa yang digunakan mengacu 
pada kaidah bahasa indonesia dan 
EYD 
 
5. Penyampaian pesan antarbab 
runtut dan padu 



























1. Kesesuaian ukuran buku dengan 
standar ISO 
2. Kesesuaian ukuran buku dengan 
materi isi buku 
 
3. Penampilan tata letak harmonis, 
memiliki irama dan kesatuan, 
serta konsisten 
4. Tipografi kulit buku baik huruf, 
ukuran huruf, maupun warna 
menarik dan proporsional 
5. Penggunaan jenis huruf tidak 
terlalu banyak kombinasi 
 
6. Desain isi buku dapat 
menggambarkan isi/materi ajar 
7. Pengaturan marjin, spasi, dan 
ilustrasi proporsional 
8. Judul bab, subjudul bab, 
halaman, ilustrasi, dan 
keterangan gambar lengkap 
9. Penempatan judul, subjudul, 
ilustrasi, dan keterangan gambar 
tepat 
10. Kesederhanaan dan daya 
keterbacaan tipografi buku 
memudahkan pemahaman 




























































1. Kegiatan-kegiatan dalam 
memahami teks yang disajikan 
mudah dipahami 
2. Materi secara keseluruhan mudah 
dipahami 
3. Strategi memudahkan siswa 
belajar mandiri 
4. Materi mampu menambah 
pengetahuan 
5. Penyajian memberi dorongan 
untuk berpikir aktif 
 
6. Gambar-gambar sesuai dengan 
pembelajaran 
7. Penyajian kata pengantar tepat 
8. Pemetaan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar jelas 
9. Penyajian daftar isi memudahkan 
siswa 
10. Penyampaian tujuan 
pembelajaran jelas 
11. Penyajian contoh  memperjelas 
pemahaman 
12. Penyajian contoh/ilustrasi sesuai 
13. Penyajian daftar pustaka jelas 




15. Kejelasan penggunaan huruf 
16. Ketepatan penggunaan bahasa 
17. Kekomunikatifan bahasa 
 
18. Desain sampul menarik 
19. Desain sampul tiap judul bab 
menarik 











Lampiran 4: Hasil Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia 
 
P : Peneliti 
G : Guru bahasa Indonesia 
 
1. P : Menurut Ibu, apa manfaat penggunaan bahan ajar dalam pelajaran 
bahasa Indonesia? 
G : Manfaatnya itu sebagai sarana dan bahan yang dapat melengkapi kajian 
materi. Selain itu, juga sebagai alat pengukur tingkat keberhasilan proses 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. Bahan ajar itu juga bisa dijadikan 
alat pengukur, karena dalam studi atau kasus pembelajaran Kurikulum 2013 
siswa digiatkan untuk aktif mencari, kemudian hasil jadi atau kesimpulan atas 
hasil kegiatan siswa dapat diukur melalui bahan ajar yang sudah ada 
sebelumnya. 
 
2. P : Apakah buku teks bahasa Indonesia Kurikulum 2013 yang 
dikeluarkan pemerintah menjadi referensi utama dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia? Jika tidak, apakah ada referensi lain selain buku 
tersebut? 
G : Ya, buku itu mereupakan referensi utama karena buku itu yang 
diperkenalkan pemerintah untuk kegiatan pembelajaran di sekolah. Tetapi 
karena peredaran buku itu kurang lancar sampai di sekolah-sekolah tujuan, 
jadinya perlu referensi lain asal sesuai dengan silabus Kurikulum 2013. 
 
3. P : Apakah buku tersebut masih terdapat kekurangan? 
G : Buku dari Kurikulum 2013 memang masih terdapat kekurangan, 
sehingga pemerintah juga menerbitkan edisi revisi. 
 
4. P : Selain menggunakan buku, apakah Ibu pernah menggunakan 
strategi khusus dalam mengajarkan bahasa Indonesia, terutama dalam 
memahami teks? 
G : Untuk memahami teks, tentu kita harus menggunakan bahan teks. Bahan 
itu bisa didapat dari media-media lain. Strategi yang saya pakai untuk 
memahami teks itu dengan membaca intensif teks tersebut, kemudian 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang menyertai teks atau bisa juga melalui 
pembacaan teks antarteman dalam kelompok kerja. 
 
5. P : Apakah ada kendala saat mengajarkan siswa dalam memahami 
teks? 
G : Kendala secara khusus tidak ada. Tetapi dalam mengajarkan teks pada 
siswa jadi perlu diulang-ulang dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan atau 






6. P : Apakah diperlukan strategi khusus untuk digunakan dalam 
pembelajaran memahami teks? 
G : Bisa diperlukan dan digunakan, terlebih ketika bahasa dalam teks yang 
harusnya dipahami siswa justru malah membuat siswa kesulitan untuk 
memahaminya. Strategi khusus juga dapat digunakan ketika siswa tidak 
mampu untuk menerjemahkan isi teks itu ke dalam pemahamannya. 
 
7. P : Apakah Ibu pernah mengembangkan bahan ajar bahasa Indonesia? 
G : Pernah. Tapi dalam lingkup sederhana. Bahan ajar yang dimaksud bukan 
berupa buku, lho. Tapi bahan ajar yang ada, misal dalam materi cara 
memperoleh SIM yang baik, maka saya kembangkan menjadi bahan untuk 
mengingatkan siswa dalam rangka pembentukan karakter siswa yang 
berkepribadian dan berbudi pekerti luhur. 
 
8. P : Pernahkah ada pengembangan bahan ajar mengenai pembelajaran 
memahami teks? 
G : Setahu saya belum pernah, karena saya mengajar kelas X dengan 
Kurikulum 2013 juga belum lama, baru tahun ajaran 2014/2015. 
 
9. P : Apakah dibutuhkan pengembangan bahan ajar untuk pembelajaran 
memahami teks-teks menggunakan strategi tertentu? 
G : Senyampang pengembangan bahan ajar tersebut tepat dan berhasil guna, 
ya tetap diperlukan. 
 
10. P : Bagaimana harapan Ibu terhadap pengembangan bahan ajar 
memahami teks-teks pembelajaran? 
G : Kegiatan memahami teks pembelajaran itu selalu diberikan di awal 
kegiatan. Ketika kegiatan pemahaman teks mengalami kesulitan, maka 
dibutuhkan pengembangan bahan ajar yang dalam praktik pembelajarannya 
diharapkan dapat memudahkan guru sebagai fasilitator untuk memberikan 
langkah-langkah dan cara yang efektif, efisien, tepat guna kepada para siswa 
dalam rangka memahami teks yang menjadi bahan ajarnya. 
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Lampiran 5: Angket Terkait Manfaat Buku Teks Pelajaran Bahasa 
Indonesia Kurikulum 2013 
 
ANGKET PENILAIAN 
TERKAIT MANFAAT BUKU TEKS PELAJARAN 
BAHASA INDONESIA KURIKULUM 2013 UNTUK GURU 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Sasaran : Siswa SMA/MA Kelas X 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat Bapak/Ibu 
terkait manfaat buku teks pelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013. 
2. Penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat untuk mengetahui manfaat 
buku teks pelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013 yang digunakan guru 
maupun siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberi 
tanda cek     (  ) pada salah satu kolom yang telah tersedia. 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS :  Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju  
3. Isilah instrumen ini dengan jujur sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap 
buku bahasa Indonesia Kurikulum 2013 berdasarkan kriteria penilaian di atas. 






Instrumen Angket untuk Guru Terkait Manfaat Buku Teks Pelajaran 
Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 
 
Indikator SS S N TS STS 
1. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
digunakan karena menggunakan pilihan kata 
dan bahasa yang mudah dipahami siswa 
     
2. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
digunakan guru sebagai salah satu bahan ajar 
     
3. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
digunakan siswa untuk belajar mandiri 
     
4. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
digunakan siswa untuk belajar kelompok 
     
5. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
digunakan siswa karena keruntutan dan 
kecakupan materi 
     
6. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
membuat siswa teringat dengan pengalaman 
atau pengetahuan sebelumnya 
     
7. Buku pelajaran bahasa Indonesia membuat 
siswa terdorong untuk mengungkapkan ide, 
pikiran, gagasan, perasaan dan informasi 
kepada orang lain baik secara lisan maupun 
tulis 
     
8. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
membuat siswa terdorong untuk melakukan 
pengamatan 
     
9. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
membuat siswa terdorong untuk menemukan 
pengalaman atau pengetahuan sendiri 
     
10. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan 
pengetahuan atau pengalaman 
     
11. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
mendorong siswa untuk bertanya 
     
12. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
memberikan contoh kepada siswa agar dapat 
ditiru 
     
13. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
digunakan untuk latihan siswa 




Indikator SS S N TS STS 
14. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan berbagai jenis 
membaca 
     
15. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membaca berbagai teks 
     
 
 
Yogyakarta,  November 2015 













TERKAIT MANFAAT BUKU TEKS PELAJARAN 
BAHASA INDONESIA KURIKULUM 2013 UNTUK SISWA 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Sasaran : Siswa SMA/MA Kelas X 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Instrumen ini dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat Saudara/i terkait 
manfaat buku teks pelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013. 
2. Penilaian yang diberikan akan sangat bermanfaat untuk mengetahui manfaat 
buku teks pelajaran bahasa Indonesia Kurikulum 2013 yang digunakan guru 
maupun siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Saudara/i memberi 
tanda cek     (  ) pada salah satu kolom yang telah tersedia. 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
N : Netral 
TS :  Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju  
3. Isilah instrumen ini dengan jujur sesuai dengan penilaian Saudara/i terhadap 
buku bahasa Indonesia Kurikulum 2013 berdasarkan kriteria penilaian di atas. 






Instrumen Angket untuk Siswa Terkait Manfaat Buku Teks Pelajaran 
Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 
 
Indikator SS S N TS STS 
1. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
digunakan karena menggunakan pilihan kata 
dan bahasa yang mudah dipahami siswa 
     
2. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
digunakan karena menggunakan banyak 
referensi 
     
3. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
digunakan siswa untuk belajar mandiri 
     
4. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
digunakan siswa untuk belajar kelompok 
     
5. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
digunakan siswa karena keruntutan dan 
kecakupan materi 
     
6. Buku pelajaran bahasa Indonesia membuat 
siswa terdorong untuk mengungkapkan ide, 
pikiran, gagasan, perasaan dan informasi 
kepada orang lain baik secara lisan maupun 
tulis 
     
7. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
membuat siswa terdorong untuk menemukan 
pengalaman atau pengetahuan sendiri 
     
8. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan 
pengetahuan atau pengalaman 
     
9. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
mendorong siswa untuk bertanya 
     
10. Buku pelajaran bahasa Indonesia dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membaca berbagai teks 
     
 
 









Lampiran 6: Hasil Angket untuk Guru Terkait Manfaat Buku Teks 






































































Lampiran 7: Hasil Angket untuk Siswa Terkait Manfaat Buku Teks 




















Lampiran 8: Rubrik Penilaian Kualitas Bahan Ajar 
 




Skor Kriteria Penilaian 







Jika materi yang disajikan lengkap 
Jika materi yang disajikan cukup lengkap 
Jika materi yang disajikan kurang lengkap 
Jika materi yang disajikan tidak lengkap 







Jika materi yang dipaparkan sesuai dengan 
kebutuhan materi pokok 
Jika materi yang dipaparkan cukup sesuai 
dengan kebutuhan materi pokok 
Jika materi yang dipaparkan kurang sesuai 
dengan kebutuhan materi pokok 
Jika materi yang dipaparkan tidak sesuai 







Jika materi yang disajikan rinci 
Jika materi yang disajikan cukup rinci 
Jika materi yang disajikan kurang rinci 
Jika materi yang disajikan tidak rinci 
B. Keakuratan Materi 









Jika konsep dan definisi yang disajikan dalam 
materi akurat 
Jika konsep dan definisi yang disajikan dalam 
materi cukup akurat 
Jika konsep dan definisi yang disajikan dalam 
materi kurang akurat 
Jika konsep dan definisi yang disajikan dalam 
materi tidak akurat 







Jika prinsip penyusunan materi yang disajikan 
akurat 
Jika prinsip penyusunan materi yang disajikan 
cukup akurat 
Jika prinsip penyusunan materi yang disajikan 
kurang akurat 








Jika prosedur yang dirumuskan akurat 
Jika prosedur yang dirumuskan cukup akurat 
Jika prosedur yang dirumuskan kurang akurat 
Jika prosedur yang dirumuskan tidak akurat 







Jika contoh, fakta, dan ilustrasi yang disajikan 
akurat 








Skor Kriteria Penilaian 
  2 
 
1 
Jika contoh, fakta, dan ilustrasi yang disajikan 
kurang akurat 
Jika contoh, fakta, dan ilustrasi yang disajikan 
tidak akurat 








Jika soal atau penugasan yang disajikan akurat 
Jika soal atau penugasan yang disajikan cukup 
akurat 
Jika soal atau penugasan yang disajikan kurang 
akurat 
Jika soal atau penugasan yang disajikan tidak 
akurat 













Jika materi menyesuaikan perkembangan ilmu 
dan teknologi 
Jika materi cukup menyesuaikan 
perkembangan ilmu dan teknologi 
Jika materi kurang menyesuaikan 
perkembangan ilmu dan teknologi 
Jika materi tidak menyesuaikan perkembangan 










Jika fitur, contoh, dan rujukan bersifat kekinian 
Jika fitur, contoh, dan rujukan cukup bersifat 
kekinian 
Jika fitur, contoh, dan rujukan kurang bersifat 
kekinian 
Jika fitur, contoh, dan rujukan tidak bersifat 
kekinian 







Jika penyajian materi mendorong siswa untuk 
membuat kesimpulan (penalaran) 
Jika penyajian materi cukup mendorong siswa 
untuk membuat kesimpulan (penalaran) 
Jika penyajian materi kurang mendorong siswa 
untuk membuat kesimpulan (penalaran) 
Jika penyajian materi tidak mendorong siswa 










Jika penyajian materi mendorong kreativitas 
siswa dalam pemecahan masalah 
Jika penyajian materi cukup mendorong 
kreativitas siswa dalam pemecahan masalah 
Jika penyajian materi kurang mendorong 
kreativitas siswa dalam pemecahan masalah 
Jika penyajian materi tidak mendorong 













Skor Kriteria Penilaian 





Jika penyajian materi cukup memiliki 
keterkaitan antarkonsep 
Jika penyajian materi kurang memiliki 
keterkaitan antarkonsep 
Jika penyajian materi tidak memiliki 
keterkaitan antarkonsep 






Jika penyajian materi bersifat komunikatif 
Jika penyajian materi cukup bersifat 
komunikatif 
Jika penyajian materi kurang bersifat 
komunikatif 
Jika penyajian materi tidak bersifat komunikatif 








Penyajian materi dapat menjelaskan penerapan 
suatu konsep 
Penyajian materi cukup dapat menjelaskan 
penerapan suatu konsep 
Penyajian materi kurang dapat menjelaskan 
penerapan suatu konsep 
Penyajian materi tidak dapat menjelaskan 







Jika materi yang disajikan menarik 
Jika materi yang disajikan cukup menarik 
Jika materi yang disajikan kurang menarik 












Jika penyajian materi mendorong siswa untuk 
mencari informasi lebih jauh 
Jika penyajian materi cukup mendorong siswa 
untuk mencari informasi lebih jauh 
Jika penyajian materi kurang mendorong siswa 
untuk mencari informasi lebih jauh 
Jika penyajian materi tidak mendorong siswa 









Jika materi dilengkapi dengan pengayaan 
Jika materi cukup dilengkapi dengan 
pengayaan 
Jika materi kurang dilengkapi dengan 
pengayaan 
Jika materi tidak dilengkapi dengan pengayaan 
 




Skor Kriteria Penilaian 













Skor Kriteria Penilaian 





Jika sistematika penyajian tiap bab cukup 
memuat pembangkit motivasi 
Jika sistematika penyajian tiap bab kurang 
memuat pembangkit motivasi 
Jika sistematika penyajian tiap bab tidak 







Jika penyajian bahan ajar runtut 
Jika penyajian bahan ajar cukup runtut 
Jika penyajian bahan ajar kurang runtut 









Jika substansi antarbab disajikan seimbang 
Jika substansi antarbab disajikan cukup 
seimbang 
Jika substansi antarbab disajikan kurang 
seimbang 
Jika substansi antarbab disajikan tidak 
seimbang 
B. Penyajian Pembelajaran 









Jika penyajian materi dan proses pembelajaran 
berpusat pada siswa 
Jika penyajian materi dan proses pembelajaran 
cukup berpusat pada siswa 
Jika penyajian materi dan proses pembelajaran 
kurang berpusat pada siswa 
Jika penyajian materi dan proses pembelajaran 
tidak berpusat pada siswa 












Jika penyajian pembelajaran menumbuhkan 
sikap berpikir kritis, kreatif, dan inovatif 
Jika penyajian pembelajaran cukup 
menumbuhkan sikap berpikir kritis, kreatif, dan 
inovatif 
Jika penyajian pembelajaran kurang 
menumbuhkan sikap berpikir kritis, kreatif, dan 
inovatif 
Jika penyajian pembelajaran tidak 
menumbuhkan sikap berpikir kritis, kreatif, dan 
inovatif 
C. Kelengkapan Penyajian 




Jika penyajian kata pengantar tepat 
Jika penyajian kata pengantar cukup tepat 
Jika penyajian kata pengantar kurang tepat 
Jika penyajian kata pengantar tidak tepat 




Jika penyajian daftar isi jelas 
Jika penyajian daftar isi cukup jelas 
Jika penyajian daftar isi kurang jelas 
















Jika penyajian gambar, ilustrasi, tabel jelas 
Jika penyajian gambar, ilustrasi, tabel cukup 
jelas 
Jika penyajian gambar, ilustrasi, tabel kurang 
jelas 
Jika penyajian gambar, ilustrasi, tabel tidak 
jelas 




Jika rujukan disebutkan dengan jelas 
Jika rujukan disebutkan dengan cukup jelas 
Jika rujukan disebutkan dengan kurang jelas 
Jika rujukan disebutkan dengan tidak jelas 







Jika penyajian soal atau latihan membantu 
memahami konsep 
Jika penyajian soal atau latihan cukup 
membantu memahami konsep 
Jika penyajian soal atau latihan kurang 
membantu memahami konsep 
Jika penyajian soal atau latihan tidak 
membantu memahami konsep 




Jika penyajian daftar pustaka tepat 
Jika penyajian daftar pustaka cukup tepat 
Jika penyajian daftar pustaka kurang tepat 







Jika penyajian glosarium jelas 
Jika penyajian glosarium cukup jelas 
Jika penyajian glosarium kurang jelas 








Jika petunjuk pengerjaan soal jelas 
Jika petunjuk pengerjaan soal cukup jelas 
Jika petunjuk pengerjaan soal kurang jelas 
Jika petunjuk pengerjaan soal tidak jelas 
 




Skor Kriteria Penilaian 












Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan 
tingkat intelektual siswa 
Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai 
dengan tingkat intelektual siswa 
Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai 
dengan tingkat intelektual siswa 
Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai 



















Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan 
tingkat perkembangan emosional siswa 
Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai 
dengan tingkat perkembangan emosional siswa 
Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai 
dengan tingkat perkembangan emosional siswa 
Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai 













Jika pesan yang disajikan menggunakan bahasa 
yang menarik, jelas, dan tepat sasaran 
Jika pesan yang disajikan menggunakan bahasa 
yang cukup menarik, cukup jelas, dan cukup 
tepat sasaran 
Jika pesan yang disajikan menggunakan bahasa 
yang kurang menarik, kurang jelas, dan kurang 
tepat sasaran 
Jika pesan yang disajikan menggunakan bahasa 











Jika bahasa yang digunakan mengacu pada 
kaidah bahasa indonesia dan EYD 
Jika bahasa yang digunakan cukup mengacu 
pada kaidah bahasa indonesia dan EYD 
Jika bahasa yang digunakan kurang mengacu 
pada kaidah bahasa indonesia dan EYD 
Jika bahasa yang digunakan tidak mengacu 
pada kaidah bahasa indonesia dan EYD 
C. Keruntutan dan Keterpaduan Alur Pikir 










Jika penyampaian pesan antarbab runtut dan 
padu 
Jika penyampaian pesan antarbab cukup runtut 
dan cukup padu 
Jika penyampaian pesan antarbab kurang  
runtut dan kurang padu 
Jika penyampaian pesan antarbab tidak runtut 
dan tidak padu 










Jika penyampaian antarparagraf runtut dan 
padu 
Jika penyampaian antarparagraf cukup runtut 
dan cukup padu 
Jika penyampaian antarparagraf kurang runtut 
dan kurang padu 
Jika penyampaian antarparagraf tidak runtut 








Skor Kriteria Penilaian 











Jika ukuran buku sesuai dengan standar ISO 
Jika ukuran buku cukup sesuai dengan standar 
ISO 
Jika ukuran buku kurang sesuai dengan standar 
ISO 











Jika ukuran buku sesuai dengan materi isi buku 
Jika ukuran buku cukup sesuai dengan materi 
isi buku 
Jika ukuran buku kurang sesuai dengan materi 
isi buku 
Jika ukuran buku tidak sesuai dengan materi isi 
buku 
B. Desain Kulit Buku 












Jika penampilan unsur tata letak pada kulit 
muka, belakang, dan punggung memiliki irama 
dan kesatuan yang harmonis, dan konsisten 
Jika penampilan unsur tata letak pada kulit 
muka, belakang, dan punggung cukup memiliki 
irama dan kesatuan yang harmonis, dan cukup 
konsisten 
Jika penampilan unsur tata letak pada kulit 
muka, belakang, dan punggung kurang 
memiliki irama dan kesatuan yang harmonis, 
dan kurang konsisten 
Jika penampilan unsur tata letak pada kulit 
muka, belakang, dan punggung tidak memiliki 
irama dan kesatuan yang harmonis, dan tidak 
konsisten 











Jika tipografi kulit buku baik huruf, ukuran 
huruf, maupun warna menarik dan proporsional 
Jika tipografi kulit buku baik huruf, ukuran 
huruf, maupun warna cukup menarik dan cukup 
proporsional 
Jika tipografi kulit buku baik huruf, ukuran 
huruf, maupun warna kurang menarik dan 
kurang proporsional 
Jika tipografi kulit buku baik huruf, ukuran 














Skor Kriteria Penilaian 





Jika penggunaan jenis huruf kurang banyak 
kombinasi 
Jika penggunaan jenis huruf cukup banyak 
kombinasi 
Jika penggunaan jenis huruf terlalu banyak 
kombinasi 
C. Desain Isi Buku 









Jika desain isi buku dapat menggambarkan 
isi/materi ajar 
Jika desain isi buku cukup menggambarkan 
isi/materi ajar 
Jika desain isi buku kurang menggambarkan 
isi/materi ajar 
Jika desain isi buku tidak dapat 










Jika pengaturan marjin, spasi, dan ilustrasi 
proporsional 
Jika pengaturan marjin, spasi, dan ilustrasi 
cukup proporsional 
Jika pengaturan marjin, spasi, dan ilustrasi 
kurang proporsional 











Jika judul bab, subjudul bab, halaman, ilustrasi, 
dan keterangan gambar lengkap 
Jika judul bab, subjudul bab, halaman, ilustrasi, 
dan keterangan gambar cukup lengkap 
Jika judul bab, subjudul bab, halaman, ilustrasi, 
dan keterangan gambar kurang lengkap 
Jika judul bab, subjudul bab, halaman, ilustrasi, 












Jika penempatan judul, subjudul, ilustrasi, dan 
keterangan gambar tepat 
Jika penempatan judul, subjudul, ilustrasi, dan 
keterangan gambar cukup tepat 
Jika penempatan judul, subjudul, ilustrasi, dan 
keterangan gambar kurang tepat 
Jika penempatan judul, subjudul, ilustrasi, dan 
keterangan gambar tidak tepat 







Jika isi buku mengadung kesederhanaan, daya 
keterbacaan, dan daya kemudahan pemahaman 
Jika isi buku cukup mengadung kesederhanaan, 








Skor Kriteria Penilaian 




Jika isi buku kurang mengadung 
kesederhanaan, daya keterbacaan, dan daya 
kemudahan pemahaman 
Jika isi buku tidak mengadung kesederhanaan, 
daya keterbacaan, dan daya kemudahan 
pemahaman 




Ilustrasi isi menarik dan jelas 
Ilustrasi isi cukup menarik dan cukup jelas 
Ilustrasi isi kurang menarik dan kurang jelas 
Ilustrasi isi tidak menarik dan tidak jelas 
 
Sumber: 

















PENDAPAT DAN PENILAIAN DOSEN AHLI DAN GURU 
TERHADAP BAHAN AJAR  
“PEMBELAJARAN MEMAHAMI BERAGAM TEKS 
DENGAN MENGGUNAKAN STRATEGI K-W-L-A”  






















PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 
FAKULTAS BAHASA DAN SENI 





Yth. Bapak/Ibu Ahli Materi 
di tempat 
 
Pada kesempatan ini saya selaku peneliti memohon kepada Bapak/Ibu 
untuk mengisi angket ini guna memberikan pendapat dan penilaian pada bahan 
ajar penelitian saya yang berjudul “PEMBELAJARAN MEMAHAMI 
BERAGAM TEKS DENGAN STRATEGI K-W-L-A” UNTUK KELAS X 
SMA/MA. Hasil pendapat dan penilaian yang Bapak/Ibu berikan akan sangat 
berguna bagi peneliti sebagai bahan untuk merevisi produk tersebut agar terbentuk 
bahan ajar memahami beragam teks mengunakan strategi K-W-L-A untuk kelas X 
SMA/MA yang layak digunakan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji tingkat kelayakan bahan ajar 
Pembelajaran Memahami Beragam Teks dengan Strategi K-W-L-A untuk kelas X 
SMA/MA. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan pendapat 
dan penilaian terhadap bahan ajar tersebut saya ucapkan terima kasih. 
 
 













1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai bahan ajar “Pembelajaran 
Memahami Beragam Teks dengan Strategi K-W-L-A” untuk kelas X SMA/MA 
yang dikembangkan terlampir meliputi aspek dan kriteria yang tercantum 
dalam instrumen ini.  
2. Berikan tanda CEK (  ) pada kolom di bawah skor penilaian yang sesuai.  
3. Apabila Bapak/Ibu ingin mengubah jawaban, maka Bapak/Ibu dapat 
memberikan tanda SAMA DENGAN ( = ) pada pilihan jawaban yang akan 
diganti dan memberikan tanda CEK (  )  pada kolom penggantinya. 
4. Bapak/Ibu mohon untuk menuliskan masukan pada kolom di setiap aspek jika 
diperlukan.  
5. Bapak/Ibu mohon untuk memberikan komentar umum dan saran pada tempat 
yang disediakan.  
6. Bapak/Ibu mohon untuk melingkari kesimpulan dari hasil penilaian terhadap 
bahan ajar “Pembelajaran Memahami Beragam Teks dengan Strategi K-W-L-
A” untuk kelas X SMA/MA ini. 
7. Keterangan jawaban: 
Skor 4 = baik 
Skor 3 = cukup 
Skor 2 = kurang 
Skor 1 = tidak ada 
8. Atas bantuan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.  
 
 













Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : 
Pekerjaan : 
Instansi : 
Menyatakan, bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada bahan 
ajar “Pembelajaran Memahami Beragam Teks dengan Strategi K-W-L-A” untuk 
kelas X SMA/MA yang disusun oleh: 
Nama  : Nur Kholifah 
NIM  : 11201241063 
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Harapan saya, masukan yang saya berikan dapat digunakan untuk 
menyempurnakan laporan tugas akhir mahasiswa yang bersangkutan. 
 
 




















1 2 3 4 
A. Kesesuaian Uraian 
Materi dengan KI 
dan KD 
1. Kelengkapan materi      
2. Keluasan materi      





B. Keakuratan Materi 4. Akurasi konsep dan definisi      
5. Akurasi prinsip      
6. Akurasi prosedur      
7. Akurasi contoh, fakta, dan 
ilustrasi 
     











1 2 3 4 
C. Materi Pendukung 
Pembelajaran 
9. Kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu dan teknologi 
     
10. Keterkinian fitur, contoh, dan 
rujukan 
     
11. Penalaran      
12. Pemecahan masalah      
13. Keterkaitan antar-konsep      
14. Komunikasi      
15. Penerapan      
16. Kemenarikan materi      
17. Mendorong untuk mencari 
informasi lebih jauh 
     

















1 2 3 4 
A. Teknik Penyajian 1. Sistematika penyajian      
2. Keruntutan penyajian      







4. Berpusat pada siswa      
5. Berpikir kritis, kreatif, atau 
inovatif 






6. Kata pengantar      
7. Daftar isi      
8. Gambar, ilustrasi, atau tabel      
9. Rujukan      
10. Soal atau latihan      
11. Daftar pustaka      
12. Glosarium (daftar istilah)      
















1 2 3 4 




1. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan intelektual 
     
2. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan sosial emosional 




B. Kekomunikativan 3. Keterbacaan pesan      











C. Keruntutan dan 
keterpaduan alur 
pikir 
5. Keruntutan dan keterpaduan 
antar-bab 
     
6. Keruntutan dan keterpaduan 
antar-paragraf 









1 2 3 4 
A. Ukuran Buku 1. Kesesuaian ukuran buku dengan 
standar ISO 
     
2. Kesesuaian ukuran buku dengan 
materi isi buku 









1 2 3 4 
B. Desain Kulit Buku 3. Tata letak      
4. Tipografi kulit buku      





C. Desain Isi Buku 6. Pencerminan isi buku      
7. Keharmonisan tata letak      
8. Kelengkapan tata letak      
9. Daya pemahaman tata letak      
10. Tipografi isi buku      



















Bahan ajar berjudul “Pembelajaran Memahami Beragam Teks dengan Menggunakan Strategi K-W-L-A” untuk kelas X SMA/MA ini 
dinyatakan: 
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi sesuai aturan 
3. Tidak layak digunakan 











DESKRIPSI BUTIR INSTRUMEN PENILAIAN BAHAN AJAR  
 
I. KELAYAKAN ISI 
A. Kesesuaian Uraian Materi dengan KI dan KD 
Butir 1 Kelengkapan Materi  
Deskripsi Materi yang disajikan memuat materi pokok bahasan yang mendukung tercapainya KI dan KD. 
Butir 2 Keluasan Materi 
Deskripsi Penyajian konsep, definisi, prinsip, prosedur, contoh, dan pelatihan dalam modul sesuai dengan kebutuhan materi 
pokok yang mendukung tercapainya KI dan KD. 
Butir 3 Kedalaman Materi 
Deskripsi Materi yang terdapat dalam buku dapat membuat siswa mengenali gagasan/ide, mengidentifikasi dan menjelaskan 
gagasan, mengonstruksi pengetahuan baru, dan menerapkan pengetahuan sesuai KI dan KD. 
B. Keakuratan Materi  
Butir 4 Akurasi Konsep dan Definisi 
Deskripsi Konsep dan definisi disajikan akurat dan dirumuskan dengan tepat sehingga dapat mendukung terapainya KI dan KD. 
Butir 5 Akurasi Prinsip 
Deskripsi Prinsip penyusunan materi dirumuskan secara akurat agar tidak menimbulkan multitafsir bagi siswa. 
Butir 6 Akurasi Prosedur 
Deskripsi Prosedur harus dirumuskan secara akurat sehingga siswa tidak melakukan kekeliruan secara sistematis. 
Butir 7 Akurasi Contoh, Fakta, dan Ilustrasi 
Deskripsi Materi yang memuat konsep, prinsip, prosedur, atau rumus diperjelas oleh contoh, fakta, dan ilustrasi secara akurat. 
Butir 8 Akurasi Soal atau Penugasan 




C. Materi Pendukung Pembelajaran 
Butir 9 Kesesuaian dengan Perkembangan Ilmu dan Teknologi 
Deskripsi  Materi (termasuk contoh, latihan, dan daftar pustaka) sesuai dengan perkembangan ilmu teknologi. 
Butir 10 Keterkinian Fitur, Contoh, dan Rujukan 
Deskripsi Fitur (termasuk uraian, contoh, dan latihan) mencerminkan peristiwa atau kondisi terkini yang terlihat pada rujukan 
yang digunakan. 
Butir 11 Penalaran 
Deskripsi Materi memuat uraian, contoh, tugas, pertayaan, atau soal latihan yang mendorong siswa untuk membuat kesimpulan 
yang valid secara runtut. 
Butir 12 Pemecahan Masalah 
Deskripsi Materi menumbuhkan kreativitas siswa dalam hal pemecahan masalah. 
Butir 13 Keterkaitan Antarkonsep 
Deskripsi Materi memiliki keterkaitan antarkonsep. 
Butir 14 Komunikasi 
Deskripsi Materi bersifat komunikatif sehingga dapat memperjelas keadaan atau masalah yang sedang dipelajari. 
Butir 15 Penerapan 
Deskripsi Materi memuat uraian, contoh, atau soal-soal yang menjelaskan penerapan suatu konsep dalam kehidupan sehari-hari. 
Butir 16 Kemenarikan Materi 
Deskripsi Materi yang disajikan menarik sehingga dapat menimbulkan minat siswa untuk mengkaji lebih jauh. 
Butir 17 Mendorong untuk mencari informasi lebih jauh 
Deskripsi Materi memuat tugas-tugas yang mendorong siswa untuk memperoleh informasi lebih lanjut dari berbagai sumber lain. 
Butir 18 Materi pengayaan 





II. KELAYAKAN PENYAJIAN 
A. Teknik Penyajian 
Butir 1 Sistematika Penyajian 
Deskripsi Setiap bab memuat pembangkit motivasi (dapat disajikan dalam bentuk gambar, ilustrasi, foto, sejarah, susunan kalimat, atau 
contoh penggunaan) baik di bagian pendahulu maupun isi. 
Butir 2 Keruntutan Penyajian 
Deskripsi Penyajian sesuai dengan alur berpikir induktif atau deduktif sehingga siswa dapat memahami materi pokok dengan baik. 
Butir 3 Keseimbangan antarbab 
Deskripsi Uraian substansi antarbab tersaji secara proporsional dengan tetap mempertimbangkan KI dan KD. 
B. Penyajian Pembelajaran 
Butir 4 Berpusat pada Siswa 
Deskripsi Penyajian materi bersifat interaktif dan partisipatif sehingga memotivasi siswa untuk belajar mandiri. 
Butir 5 Berpikir Kritis, Kreatif, atau Inovatif 
Deskripsi Penyajian materi dapat merangsang siswa berpikir kritis, kreatif, atau inovatif. 
C. Kelengkapan Penyajian 
Butir 6 Kata Pengantar 
Deskripsi Kata pengantar memuat secara umum isi buku yang dibahas. 
Butir 7 Daftar Isi 
Deskripsi Daftar isi memberikan gambaran mengenai isi buku yang diikuti dengan nomor halaman kemunculan. 
Butir 8 Gambar, Ilustrasi, atau Tabel 
Deskripsi Gambar, ilustrasi, atau tabel disajikan dengan jelas, menarik dan sesuai dengan topik. 
Butir 9 Rujukan 
Deskripsi Rujukan dapat langsung disebutkan atau disertakan dalam daftar rujukan atau sumber. 
Butir 10 Soal atau Latihan 
Deskripsi Penyajian setiap bab memuat soal atau latihan yang dapat menguatkan pemahaman konsep atau prinsip. 
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Butir 11 Daftar Pustaka 
Deskripsi Daftar pustaka menggambarkan bahan rujukan yang digunakan secara konsisten. Setiap pustaka yang digunakan diawali 
dengan nama pengaran, tahun terbit, judul buku, tempat, dan nama penerbit. 
Butir 12 Glosarium 
Deskripsi Glosarium atau daftar istilah merupakan kumpulan istilah penting beserta penjelasannya yang disajikan secara alfabetis. 
Butir 13 Petunjuk Pengerjaan Soal/Latihan 
Deskripsi Petunjuk pengerjaan soal/latihan disajikan dengan jelas sehingga siswa dapat mengerjakan soal/latihan dengan mudah. 
 
III. KELAYAKAN BAHASA 
A. Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Siswa 
Butir 1 Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Intelektual 
Deskripsi Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat intelektual siswa (secara imajinatif dapat dibayangkan siswa) 
Butir 2 Kesesuaian dengan Tingkat Perkembangan Sosial Emosional 
Deskripsi Bahasa yang digunakan sesuai dengan kematangan sosial emosional siswa. 
B. Kekomunikativan  
Butir 3 Keterbacaan Pesan 
Deskripsi Pesan disajikan dengan bahasa menarik, jelas, tepat sasaran, tidak menimbulkan makna ganda (menggunakan kalimat efektif), 
dan lazim dalam komunikasi tulis bahasa Indonesia sehingga mendorong siswa untuk mempelajari buku secara tuntas. 
Butir 4 Ketepatan Kaidah Bahasa 
deskripsi Kata dan kalimat yang digunakan mengacu pada kaidah bahasa Indonesia dan EYD. 
C. Keruntutan dan Keterpaduan Alur Piki 
Butir 5 Keruntutan dan Keterpaduan Antarbab 





Butir 6 Keruntutan dan Keterpaduan Antarparagraf 
Deskripsi Penyampaian pesan antarparagarf yang berdekatan dan antarkalimat dalam paragraf mencerminkan hubungan logis. 
 
IV. KELAYAKAN KEGRAFIKAN 
A. Ukuran Buku 
Butir 1 Kesesuaian Buku dengan Standar ISO 
Deskripsi Ukuran buku teks sesuai Standar ISO yaitu A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 210 mm), dan B5 (176 x 250 mm) 
Butir 2 Kesesuaian Ukuran dengan Materi Isi Buku 
Deskripsi Ukuran buku sesuai dengan materi isi buku. 
B. Desain Kulit Buku 
Butir 3 Tata Letak 
Deskripsi Penampilan unsur tata letak pada kulit muka, belakang, dan punggung memiliki irama dan kesatuan yang harmonis dan 
konsisten 
Butir 4 Tipografi Kulit Buku 
Deskripsi Huruf, ukuran huruf, warna yang digunakan menarik, proporsional, dan mudah dibaca. 
Butir 5 Penggunaan Huruf 
Deskripsi Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi huruf. 
C. Desain Isi Buku 
Butir 6 Pencerminan Isi Buku 
Deskripsi Dapat memberikan gambaran tentang materi ajar tertentu dan secara visual dapat mengungkap jenis ilustrasi yang ditampilkan 
berdasarkan materi ajarnya. 
Butir 7 Keharmonisan Tata Letak 
Deskripsi Bidang cetak, margin, dan spasi antara teks dan ilustrasi sesuai dan proporsional. 
Butir 8 Kelengkapan Tata Letak 
Deskripsi Penempatan judul bab, subjudul bab, nomor halaman, ilustrasi, dan keterangan gambar lengkap dan proporsional 
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Butir 9 Daya Pemahaman Tata Letak 
Deskrispi Penempatan hiasan/ilustrasi, judul, subjudul, dan keterangan gambar tidak mengganggu pemahaman. 
Butir 10 Tipografi Isi Buku 
Deskripsi Bagian isi buku mengandung kesederhanaan (tidak menggunakan terlalu banyak jenis/variasi huruf), daya keterbacaan (jenis 
huruf sesuai dengan materi, penggunaan spasi normal), dan daya kemudahan pemahaman (jenjang judul-judul dan 
pemotongan kata konsisten, jelas, dan proporsional). 
Butir 11 Ilustrasi Isi 




























































































































































































































Lampiran 14 : Instrumen Uji Coba Terbatas pada Siswa 
 
Angket Penilaian Siswa Terhadap Bahan Ajar 
“Pembelajaran Memahami Beragam Teks  
dengan Menggunakan Strategi K-W-L-A untuk Kelas X SMA/MA” 
 
Petunjuk: 
1. Angket ini dibuat untuk mengetahui penilaian dan pendapat Saudara/i sebagai 
responden tentang bahan ajar memahami teks-teks pembelajaran yang telah 
disusun. 
2. Penilaian dan komentar yang diberikan akan sangat bermanfaat untuk 
menyempurnakan kualitas bahan ajar ini.  
3. Berilah tanda (  ) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu pada tempat 
yang tersedia dengan keterangan skor sebagai berikut: 
 Skor 4 apabila menurut Saudara/i baik 
 Skor 3 apabila menurut Saudara/i cukup 
 Skor 2 apabila menurut Saudara/i kurang 
 Skor 1 apabila menurut Saudara/i tidak baik 
4. Berikan saran dan pendapat Saudara/i mengenai bahan ajar ini pada kolom 
yang telah disediakan. 
5. Isilah instrumen ini dengan jujur sesuai dengan penilaian Saudara/i terhadap 
bahan ajar ini berdasarkan kriteria penilaian di atas. 
6. Isilah identitas Saudara/i di bawah ini. 









Nama  : 
Kelas  : 
Nama Sekolah : 
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Angket Penilaian Berdasarkan Respon Siswa 
 
No. Aspek Indikator Penilaian 
Skor  
1 2 3 4 
1. 
Isi 
Saya paham dengan kegiatan-
kegiatan yang harus saya lakukan 
dalam tiap proses memahami teks 
    
2. Materi yang disajikan secara 
keseluruhan mudah dipahami 
    
3. Strategi yang disajikan dapat 
memudahkan saya belajar mandiri 
    
4. Materi yang disajikan dapat 
menambah pengetahuan 
    
5. Penyajian buku memberikan 
dorongan kepada saya untuk 
berpikir aktif 
    
6. 
Penyajian 
Gambar-gambar yang digunakan 
sesuai dengan pembelajaran yang 
akan dilakukan 
    
7. Terdapat kata pengantar     
8. Ada pemetaan Kompetensi Inti 
dan Kompetensi Dasar 
    
9. Terdapat daftar isi yang jelas dan 
memudahkan saya menemukan 
bagian-bagian yang saya perlukan 
    
10. Tujuan pembelajaran disampaikan 
dengan jelas 
    
11. Adanya contoh/ilustrasi 
memperjelas pemahaman 
    
12. Contoh/ilustrasi yang digunakan 
sesuai 
    
13. Terdapat daftar pustaka sebagai 
bukti referensi yang digunakan 
dalam penyusunan buku ini 
    
14. Saya senang mengikuti 
pembelajaran memahami teks 
dengan buku ini 




No. Aspek Indikator Penilaian 
Skor 




Huruf yang digunakan mudah 
dibaca 
     
16. Bahasa yang digunakan 
mudah dipahami 
     
17. Bahasa yang digunakan 
komunikatif 
     
18. 
Kegrafikan 
Desain sampul menarik      
19. Desain sampul tiap judul bab 
menarik 
     
20. Desain bagian isi buku bagus      
 
 




























































































Lampiran 17 : Dokumentasi 
 
Saat siswa kelas X MIA 1 memberikan penilaian terhadap bahan ajar “Cara 







































Saat siswa kelas X IIS 1 memberikan penilaian terhadap bahan ajar “Cara 































































Produk yang Dikembangkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Buku Pengayaan
Bahasa Indonesia










































































































































































































